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PRAKATA 
Peristilahan dalam bahasa Indonesia untuk berbagai bidang ilmu dan 
teknologi perlu dikembangkan dan dibakukan terus-menerus seiring dengan 
perkembangan bahasa Indonesia dan perkembangan ilmu dan teknologi. 
Karena perkembangan teknologi hanya dapat berlanjut kalau ada topangan 
infra-struktur ilmu yang kukuh, pembakuan istilah untuk aneka cabang ilmu, 
khususnya ilmu~ilmu dasar, perlu didahulukan. 
Dalam rangka usaha menghadirkan seri kamus ilmu dasar itutah Kamus 
Fisika Atom ini disusun. Kamus ini merupakan salah sa tu mara rantai dalam 
Seri Kamus Fisika yang masih terus digarap. Kami berharap kamus yang 
tip is inj masih memadai untuk keperluan pendidikan di peringkar 5-1. 
Tinjauan modern berbeda dari tinjauan klasik dalam dua hal. yakni 
masuknya unsur pencatuan (kuantisasi) dan unsur kenisbian (relativitas) 
ke dalam tinjauan modern itu. Terutama unsur yang pertamalah yang me­
warnai Fisika Atom yakni bagian Fisika yang menelaah sifat-sifat dan peri­
laku sistem terikat yang terdiri atas inti atom dan $ejumlah elektron yang 
mengedarinya. Karena tinjauan modern barang tentu diterapkan pada Fisika 
Modern , dan karena Fisika Atom merupakan salah sa tu bidang penerapan 
tinjauan modern itu dalam Fisika, maka tumpang tindih an tara Fisika Atom 
dan Fisika Modern tidak dapat dihindarkan. Karena itu pula, beberapa entr; 
dalam kedua kamus ini sama. Kamus Fisika Modern telah terbit sebelumnya, 
dan juga merupakan bagian dari seri Kamus Fisik a yang sama. 
Dal am edisi pertama ini entri disusun menurut abjad berdasa.rkan kata 
dasarnya. Jadi, misalnya, keadaan (stale) tercantum dalam entr; ada. Wal au­
pun "bentuk penggabung" seperti bak dalam b.khidrogen dan eigen dalam 
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eigentenaga, ditulis serangkai dengan kata .dasar atau kala jabaran yang 
diawalinya, belum jelas apakah "bentuk penggabung" itu boleh diperlakukan 
sepenuhnya sebagai awalan. Oleh karena itu , umuk sementara "bentuk 
penggabung" itu kam i anggap menjadi bagian dari kata yang diawalinya, 
dan gabungan itulah yang kami perlakukan sebagai "kata dasar ". Jadi , bak­
hidrogen tidak tercantum dalam emri hidrogen, dan eigentenaga tidak ter­
cantum dal am entri tenaga, mi salnya. 
Istilah majemuk ditamp.ilkan sebagaimana mereka tersusun, tetapi 
ada yang ditampilkan pula sebagai entri yang mulai dengan kata yang kedua 
dan, terpisah o leh 'koma ', diikuti kata yang pertama. Jadi, efek Zeeman 
dapat pula ditampilkan sebagai Zeeman, efek. Dalam hal ini, dan dalam hal 
ada lebih dari satu istilah yang maknanya sam a, dilakukan perujukan-silang 
sehingga takrifnya cukup ditulis sekali saja. 
Takrif diusahakan jelas, ringkas, dan benar. Manakala ketiga patokan 
ini tidak dapat dipenuhi bersama, kebenaranlah yang diutamakan, walaupun 
tetap membatasi diri pada keperluan peringkat 5-1. Takrif itu dicantumkan 
langsung di bawah entri Indonesia. Pemakai yang bermodal istilah dalam 
bahasa Inggris dapat mencari padanan istil~h itu terlebih dahulu dalam 
indeks Inggris-Indonesia di bagian belakang kamus ini. 
Kami mengucapkan tcrima kasih setulus-tulu snya kepada semua pihak 
yang telah membantu penggarapan kamus ini. Khususnya ucapan terima 
kasih itu tertuju kepada Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
yang telah melibatkan kami dalam kegiatan Panitia Kerja Sama Kebahasaan 
(Pakersa) dan dalam sidang-sidang Majelis Bahasa Brun ei Darussalam, Indo· 
nesia, dan Malaysia (Mabbim) yang membuahkan entri dan padanan Indonesia 
dan kemudian, dengan dukungan KepaJa Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa pula, kami lengkapi dengan takrifnya menjadi kamus ini. Kamus ini 
disusun dengan dukungan dana penyu sunan Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia tahun ·anggaran 1989/1990 di bawah pimpinan Dr. Edwar 
Ojamaris. Tanggung jawab akhir atas rancangan umum kamus ini serta caeat 
dan kekurangannya, setidak-tidaknya di luar salah cetakJ ada pada penyun­
ting seri dan para penyu sun. 
Jakarta, Juni 1991 Penyunting Seci 
Liek Wilardjo 
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A 
absorptivitas 
(absorptivity) 
lihat: keterserapan 
ada 
keadaan banyak ragam 
seperangkat keadaan yang cukup untu k mcmbcn wk repre senta~j 
operator atau kelompok operator Lie 
(manifold of srares) 
keadaan cair 
keadaan di antara hab lur dan gas; dalam keada;In ini l af mempunYdi 
kemampuan untuk mengalir di bawah tcgangan sesar yang sangal 
kecil dan mengambil bentuk sesuai dengan bc-jana tempatnya, Letapi 
secara nisbi sukar dimampatkan, dan tidak mcmpunyai kemampuan 
untu k mengambang ranpa batas waktu 
(liquid state) 
keadaan-dasar atOm 
keadaan dengan tenaga terend ah yang dapal d imiliki o leh atom; juga 
dise bu t keadaan laklerteral atom 
(a tomic ground-srate) 
keadaan--dasar elektron 
keadaan pegu n (s tasioner) dengan tenaga tcrend.lh elck tron di dal .lm 
atom atau molcku l 
(elecrron ground-state) 
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keadaan-dasar helium 
keadaan pegun (stasioner) atom helium dengan tenaga terendah 
(ground-state ofhelium) 
keadaan doblet 
dua keadaan pegun (stasioner) yang memiliki pusa sudut edar dan 
spin yang sarna, telap; pusa sudut totalnya berbeda dan dengan 
demikian mempunyai tenaga yang sedikit berbeda karena samba tan 
spin edaran 
(doublet state) 
ke.daan elekrronik molekul 
aras tenaga yang dapat dihuni elektron dalam suatu molekul 
(molecular electronic state) 
keadaan kuantum 
(quantum state) 
lihat : eigenfungsi tenaga 
keadaan kuartet 
keadaan atom berelektron banyak dengan pusa (momentum) sudUl 
spin bernilai S =t, sehingga araS itu mengandung 25 + 1 ::: 4 subaras 
(quartet state) 
ke.daan kuintet 
keadaan atom berelektron-banyak dengan pusa (momentum) sudut 
spin bernilai 5 = 2 sehingga aras itu mengandung 2S + 1 :::: 5 subaras 
(quintet state) 
keadaan (pegun) laser 
keadaan yang sed em ikian rupa sehingga. laser dapal mcmancarkan 
cahaya teruS"menerus 
(laser stationl1l)' state) 
keadaan satu-elektron 
(!.ras tenaga dengan hanya satu elektron, seperti halnya aras tenaga 
atom (bak)-hidrogen 
(one-electron state) 
keadaan se!<stel 
keadaan sistem elektron·banyak, dengan 5 = %dan kelunawatakan 
. (degenerasi) 25 + 1 ~ 6 subaras 
(sextet state) 
keadaan singlet 
(singlet state) 
I ihat: keadaan lunggal 
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keadaan stuioner laser 
(laser stationary state) 
lihat : keadaan pegun laser 

keadaan takterteral atom 

(atomic unexcited state) 
lihat: keadaan-dasar atom 
keadaan terik.at 
keadaan ion molekul hidrogen , misalnya, tatkala jarak anura kedua 
intinya sedemikian rupa sehingga tenaga toul (tenaga ikat dan 
tenaga tolaknya) bernilai minimum 
(bound state) 
keadaan triplet 
1. keadaan elektronik suatu atOm atau molekul dengan bilangan 
kuantum momentum SUdUI ,pin total ~ma dengan 1; 2. sebarang 
multiplet yang memili ki ketunawatakan (degenerasi) tiga (sub)­
keadaan 
( triplet state) 
keadaan tunggal 

keadaan sistem elektron-banyak, dengan 5 = 0 

(singlet state) 
afinitas elektron 
tenaga ya ng terbebaskan bila sua tu elektron terikat pada atom atau mole­
kul ; jadi, ia adalah tenaga yang terbebaskan dalam proses A+e -> A -: afi­
nitas elektron kebanyakan atom atau molekul adalah positifj berarti ion 
negati f sering sedikii lebih mantap daripada yang netral; lihat juga fungsi 
kerja 
(electron affinity) 
agihan Bolumann 
fungsi yang memberikan kementakan (probabil itas) bagi suatu molekul 
gas dalam k.esetimbangan termal untuk mempunyai koordinat·koordinat 
pusa dan kedudukan (posbi;· umum di dalam jangkau nilai ananta-kecil 
(infinitesimal) tertenlu, dengan pengandaian bahwa molekul itu meme­
nuhi mekanika klasik 
(Boltzmann distribution) 
agihan Bose 
{Bose distribution} 
lihat: agihan Bose~Einstein 
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agihan Bose-Einstein 
fungsi yang menyatakan cacah zarah di dalam 5etiap keadaan tenaga ter­
izinkan, untuk kumpulan boson bebas, seperti foton atau atom helium-4; 
juga disebut agihan Bose 
(Bose-Einstein distribution) 
agihan elektron 
(electron distribution) 
lihat: agihan rapat elektron 
agihan kecepaun Maxwell 
(Maxwell velocity distribution) 
lihat: agihan kecepatan Maxwell-BolUmann 
agihan kecepatan Maxwell-Bolumann 

agihan jumlah rata· rata dN zarah dengan kecepatan'antara v dan v + dv
v 
menu rut persamaan: 
24N £m 13/2 mv2 
= Vii \2 kTJ v exp (-ill )dv 
m ::: massa zarah 

k tetapan Boltzmann 

T suhu mutlak 

(Maxwell-Boltzmann velocity distribution) 
agihan rapat elektron 
fungsi yang memberikan cacah elektron per satuan volume ruang fasej 
juga disebut agihan elektron 
(electron density distribution) 
agihan rapat meruji elektron 
agihan rapat olektron yang merupakan fungsi peubah meruji (radial) saja, 
dan dihitung dari eigenfungsi meruji sistem yang bersangkutan 
(electron radilll density distribution) 
aktinide 
sebarang unsur di dalam deretan unsur dengan nomor atom menaik mulai 
dari aktinium (89) atau torium (90) dan berakhir dengan unsur bernomor 
atom 103 
(actinide) 
alat TPE 
(EPR apparatus) 
lihat: alat TSE 
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alat TSE 
peranti talunan spin elektron untuk mer:lgamati talunan (re )()nans) mag­
netik yang timbul dari momen magnetik elektron-elektron tanpa pasangan 
dalam zat paramagnetik atau dalam pusat paramagnetik di dalam zat dia­
magnetik; juga disebut alat TPE (Gilunan paramagnetik elektron) 
(ESR apparatus) 
.Iih-ragam Galileo 
alih·ragam matematis untuk menghubungkan peubah ruang dan waktu 
dua sistem acuan dafam kinematika nonrelativistik 
(Galileanpansfonnation) 
alih-fil83lT1 Lorentz 
(Lorentz transfonnation) 
lihat: alih-fil83lT1 nisbian 
alihragam nisbian 
alihragam (tra nsfoi masi) ruang-waktu yang dirumuskan 
x - vt 
dengan Xl = 
v' 1_v2leZ 

yl = 
 Y 
ZI Z 

t - v'le' 

t 1 = 
v'l-v' le' 
antara dua kerangka ruang-waktu K: x, Y,z,t dan K I :x 1, YI, Z 1 , t 1 , dan v 
adalah keeepatan kerangka K1 terhadap kerangka K pada arah X yang 
sarna dengan arah Xl; juga disebut alihragam Lorentz 
(reilltivistic (ransfonna(ion) 
alihragam radioaktif 
(radioactive transfonnation) 
lihat: pelapukan radio.ktif 

alih 

peralihan atom 
perubahan keadaan kuantum mekanis suatu atom dari satu aras 
tenaga ke aras yang lain 
(atomic transition) 
peralihan atom tenaga tinggi 
peralihan aras tenaga atom yang memancarkan atau menyerap tenaga 
cukup besar , terjadi antara kelopak dalam dan kelopak terluar 
(higher energy a.comic transition) 
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peralihan atom lenaga rendah 

peralihan elektron aras·aras yang bertenaga rendah 

(low energy atomic rransirion) 
peralihan dwikutub magnet 
peralihan an tara dua aras tenaga yang dapat terjadi bila selisih 
bilangan kuantum magnetiknya lim = ±1,0 
(magneTic dipole rransition) 
peralihan terizin 
peralihan antara dua kcadaan yang dibolehkan 'oleh kaidah seleksi 
dan karena itu mempunyai kementakan yang relatif tinggi 
(allowed rransition) 
peralihan terlarang 
peralihan antara dua keadaan sistem kuantum-mekanis yang kernen­
takannya lebih rendah daripada peralihan terizin 
(forbidden rrrlllsition) 
alunan titik nol atom 
alunan atom yang dianggap sebagai osilator selaras yang memberikan 
tenaga titik nol, dengan frekuensi u; tenaga tersebut Y2 h tJ 
(zero point oscillation) 
alun 
pengalun molekul 
pengalun yang tersusun oleh dua atom atau lebih yang memb.entuk 
molekul 
(molecular oscillator) 
pengalun ",Ians 
sistem fisika yang beralun di sekitar kedudukan keseimbangan 
mantap karena kakas atau tarka pemulih yang se~anding dengan sim· 
pangan linear atau simpangan sudut dari kedudukan ini 
(hannonic oscillator) 
ambang laser 
tenaga pemompaan minimum yang diperlukan unluk memulai kerja laser 
(laser threshold) 
amplitudo laser kompleks 
amplitudo sinar laser yang dinyatakan dalam bentuk fungsi kompleks 
E(t) = E ei</>(t)
o 
(complex laser amplitude) 
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analisis Fourier 
proses untuk menyatakan fungsi sebarang sebagai bentuk superposisi 
fungs; sinusoidal penyusunnya. 
(Fourier analysis) 
analisis gas sisa 
·penentuan komposisi gas yang tersisa dalam ruang yang dihampakan, 
misalnya dengan menggunakan spektrometer yang kompak 
(residual gas analysis) 
analisis spektral 
proses penguraian berkas sinaran (radiasi) untuk memperoleh agihan 
(distribusi) tenaga menurut frekuensinya 
(spectral analysis) 
anal isis spektrograf massa 
penen.tuan massa zarah yang didasarkan pada pemisahan zarah sesuai 
dengan massanya melalui gabungan medan elektrik dan medan magnet 
(mass spectrographic analysis) 
.ngka c.d.r 
tetapan yang mengurangi pengaruh nomar atom terhadap frekuensi garis 
spektrum pada deret sinar-X tertentu; 
persamaannya: 
vv = 	a(Z -1]) 
dengan 	 J) = frekuensi garis spektrum 

a = suatu tetapan 

Z :: nomar atom 

I] = tetapan cadar 

(screening number) 
angka koordinasi 
cacah jiran (tetangga) terdekat suatu titik di dalam kisi ruang) atau suatu 
atom atau molekul dalam pacta tan. atau suatu anion kation dalam larutan 
(coordination number) 
angkat 

pengangk.tan degenerasi " 

aras tenaga menjadi tergantung pada bilangan kuantum pusa-sudut 
edar 1 bila potensialnya tid.k lagi berbentuk -tetapan. walaupun 
masih setangkup bola r 
(lifting of" deg~neracy) 
pengangkatan degenerasi ed.r 
pengangkatan ketunawatakan (degenerasi) sebagai akibat perubahan 
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mass> nisbian (relativistik) karena elektron bergerak lebih cepat 
ketika beredar di dekat inti atom 
(lifting of orbital degeneracy) 
pengangkatan degenerasi 1 
proses yang membuat hilangnya ketunawatakan (degenerasi) keada­
an dengan bilangan kuantum utama n yang sarna dan bilangan kuan­
tum pusa-sudut edar 1 yang berbeda, sehingga sekarang tenaganya 
berbeda pula 
(lifting of l-al!l(eneracy) 
antargabungan terlarang 
kombinasi antara keadaan-keadaan yang bersangkutan dengan spin total 
yang berbeda, yang tidak diperbolehkan 
(forbidden intercombination) 
anti neutrino 
antizarahnya neutrino; nirmassa, spinnya Y2, dan kepilinan (helisitas)nya 
positif; ada dua antineutrino, satu bersangkutan dengan elektron dan satu 
lagi deng.n muon 
(antineutrino) 
aras getar 
aras tenaga molekul atom-dua atau atom banyak yang dicirikan oleh nilai 
tertentu tenaga getarnya 
(vibrational level} 
aras hiperhalus 
aras tenaga terpisah-pisah sebagai akibat spin inti atom atau karena terjadi­
nya campuran isotop dalam unSur 
(hyperfjne level) 
aras tenaga 
(energy level) 
lih.t: eigentenaga nilai 
argon cair 
argon p.d. suhu sangat rend.h, sehingg. berad. d.lam fase cair 
(liquid argon) 
arus olektron 
arus elektrik yang terjadi karena gerak elektron, misalnya dalam tabung 
hamp. 
(elecrron current) 
arus fotoelektrik 
'rus yang disebabkan oleh efek fotoelektrik 
(photoelectric current) 
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asas dualitas 
(duality principle) 
lihat: dualitas gel om bang-zarah 
asas eksklusi Pauli 
(Pauli exclusion principle) 
lihat : asas Pauli 
asas ekstremal 
cara penyelesaian persamaan Schrodinger untuk elektron-elektron dengan 
interaksi Coulomb, dengan mempergunakan as as variasional, yang menya­
takan bahwa 
f. ..J VI. HVI dr, ... drN 
harus sarna dengan suatu ekstremum (maksimum atau minimum) dan 
fungsi gelombang VI temormalisasi sehingga 

N* VI dr, ... drN= 1 

(ex tremal principle) 
.sa, Franck-Condon 
asas yang menyata kan bahwa dalam setiap sistem molekul peralihan (tran­
sisi) dar; satu keadaan tenaga ke keadaan tenaga yang lain berlangsung 
demikian cepatnya, sehingga inti atom yang bersangkutan dapat dianggap 
tetap tak bergerak selama peralihan tersebut 
(Franck-Condon principle) 
asas gabung 
(combination principle) 
lihat : asas gabung Ritz 
asas gabung Ritz 
kaidah empiris yang menyatakan bahwa jumlah atauselisih frekuensi gar is­
garis spektral sering menyamai frekuensi teramati lainnya ; juga disebut asas 
gabung saja 
(Ritz's combination principle)' 
asas kebersesuaian 
(co"espondence principle) 
lihat: asas koresponden, 
asas ketakpastian Heisenberg 
ketaksamaan yang menyatakan bahwa bila kedudukan suatu zarah diketa­
hui dengan ketakpastian /:, x, maka pusanya mempunyai ketakpastian /:,p 
yang minimal sebesar h I t:.x, dan demikian pula sebaliknya ; asas ini juga 
berlaku untuk besaran tenaga E dan waktu t 
(Heisenberg 's uncertainty principle) 
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asas kombinasi 
(combination principle) 
lihat : asas gabung 
asas korespondens 
tiap teori baru dalam fisika haruslah meluluh menjadi teori kl.,ik yang 
sudah mantap bila diterapkan pada keadaan yang d ipenu hi. oleh teori 
klasik tersebut 
(correspondence principle) 
asas larangan Pauli 
(Pauli exclusion principle) 
lihat : asas eksklusi Pauli 
asas Pauli 
kedudukan elektron dalam atom adalah sedemikian rupa sehingga tak ada 
dua elektron yang tepat mempunyai perangkat bilangan kuantum yang 
tepat sarna; sebagai akibatnya fungsi gelombang banyak fermion identis 
harus antisetangkup, artinya harus berganti tanda bila koordinat-koordi­
nat, termasuk koordinat spin, setiap pasangan identis itu saling dipertukar. 
kan 
(Pauli principle) 
atom alkali 
setiap unsur dari kelompok la dalam tabel berkala: latium , natrium, kali­
um/ rubidium , sesium, dan fransium, yang struktur elektronnya terdiri 
atas kelopak(-kelopak), penuh plus elektron tunggal d i luamya 
(alkali atom) 
atom berat 
atom yang mempunyai nornor atom besar, di sekitar 200 atau lebih, yang 
dalam reaksi inti umumn ya akan terbelah menjadi atom-atom yang jauh 
lebih ringan 
(helIVyatom) 
atom berelektron banyak 
atom dengan lebih dari satu elektron 
(many-elecrron atom) 
atom berinli 
struktur atom mempunyai inti yang rap at dan bermuatan positif yang 
~erdiri atas sejumlah neutron dan proton dan dikelilingi oleh sejumlah 
elektron bermuatan negatif yang"sama dengan jumlah protonnya 
(nuclear atom) 
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atom Bohr 
model atom dengan struktur menuru t pastulat dalam teeri Bohr; Iihat 
postulat Bohr 
(Bohr atom) 
atom dua-aras 
atom yang hanya mempunyai dua aras yang peralihan (transis i) anta ra 
keduanya dapat dilmbaskan oleh medan sinaran (radiasi); aras-aras lain­
nya (bila ada) cukup jauh dan kurang energetik diban ding dengan kedua 
aras tersebut; juga disebul ~istem dua-aras atom 
(two-level atom) 
atom dua-elektron 
atom (helium) yang hanya mempunyai dua elektron yang mengedari inti­
nya 
(two-elec tron atom) 
atom hidrogen 
atom yang pali ng sederhana ; intinya hanya berisi saw zarah, yaitu prolon 
sehingga nomer atomnya Z ::: I dan nomer massanya A = I, dengan lam­
bang H' 
(hydrogen atom) 
atom hidrogen Rutherford-Bohr 
atom model Rutherford yang terdiri alas inti dengan saW proton dan salU 
elektron yang bere~a r mcngel ilinginya menu rut model Bohr ; lihat model 
atom Bohr 
(Rutherford-Bohr hydrogen atom) 
atom kadm ium 
atom unsur kimia, dengan lambang Cd, nornor atom 48, dan bobo l atom 
112,40 
(cadmium atom) 
atom karbon 
unsur kimia bukan logam, dengan lambang C, nomor atom 6, dan bob t 
12,01115, yang terdapat dalam keadaan bebas sebagai intan, grafit, dan 
arang 
(carbon a tom) 
atom muon 
atOm yang sebuah elektronnya diganti dengan muon bermuatan negatif 
ya ng bered.r dekat pada atau di dalam inti 
(munonic atom) 
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atom nitrogen 
unsur kimia dengan nornor atom Z = 7 dan nornor massa A = 14 serta 
A ; 15, dan dengan mas .. berturut·turut 14,003074 u dan 15,000108 u 
(nitrogen atom) 
atom paramagnet(tik) 
atom dengan ketelapan (permeabilitas) sedikit lebih besar daripada keto· 
tapan ruang hampa, sehingga di dalam medan magnet termagnetisasi men­
jadi sejajar dengan medan pengutub ;tu 
(paramagnetic atom) 
atom raksasa 
atom yang sebuah elektronnya telah terteral hingga mencapai aras tenaga 
yang luar biasa tingginya; diameternya mencapai 10-2 mm atau kira-kira 
100.000 kali diamete r atom dalam keadaan dam 

(giant atom) 

atom Rydberg 
atom yang mengandung elektron yang telah diteral menjadi beraras tenaga 
luar biasa tinggi, yang dapat melukiskan secara baik kontinuitas logis 
antara dunia frsika klasik dan mekanika kuantum 
(Rydberg atom ) 
atom 
keatoman bahang 
pernyataan bahwa bahang adalah akibat gerak dan benturan-ben­
turan atom 
(atomism ofheat) 
keatoman materi 
pengakuan aLa~ kenyataan bahwa semua unsur klmia terdiri alaS 
atom-atom 
(atomicity ofmalter) 
keatoman muatan 
pernyataan adanya muatan elektrik terkeci!, yaitu elektron. dj· 
ungkapkan oleh Farada\, ; juga disebut atomisme keelektrikan 
(atomism ofelectricity) 
keatoman tenaga 
pernyataan yang dipostulatkan oleh Planck (1900) dalam penurunan 
hukum penyinaran (radiasi) benda hitam. bahwa tenaga penggetar 
selaras (isolator harmonik) mempunyai nHai diskret, ltv, dengan It 
tetapan Planck dan V frekuensi getaran iw 
(atomism ofenergy) 
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atomisme bahang 
(atomism oj"heat) 
lihat: keatoman bahang 
atomisme energi 
(atomism oj" energy) 
lihat: keatoman tenaga 
atomisme keelektrikan 
(a tomism oj"electricity) 
lihat: keatoman muatan 
autoionisasi 
(autoionization) 
lih at: efek Auger 
auto-pengionan 
juga disebut swapengionan 
(auto ionization) 
lihat : efek Auger 
awan elektron 
(electron cloud) 
lihat: awan muatan 
awan muatan 
penggambaran keadaan elektron deng-an 4nggapan bahwa muatannya ter· 
sebar dan menghasilkan agihan (d istribu si) rapat muatan sesua i dengan 
fungsi agihan kementakan yang bersangkutan dengan fungsi gelombang 
Schrodinger; juga dise!?ut awan elektron 
(charge cloud) 
awasambatan pusa-sudut edar dan spin 
efek pada garis-garis spektrum yang diperoleh bila sumbcr atom berada 
di dalam medan .magnet yang sarigat kuat sehingga spin S dan pusa-sudul 
edar 1 masing-masing berlenggok (berpresesi) mengelilingi medan itu; 
juga disebut efek Paschen-Bach 
(decoupling of spin and orbital angular momenta) 
B 
bagan Fortrat 
(Fortrat diagram) 
lihat: parabola Fortrat 
bagan Grottian 
bagan suku dengan peralLhan-peralihan yang penting dari suatu atom 
. (Grotrian diagram) 
bagan Grotrian atom karbon 
bagan yang menggambarkan himpunan (25 + 1) (2L + 1) kead.an atom kar­
bon yang termasuk dalam suatu konfigurasi tertentu dan pada bilangan ku­
antum spin dan pusa·sudut edar tertentu, S dan L 
(Grotrian diagram carbon atom) 
bag.n Moseley 
diagram yang melukiskan bahwa akar frekuensi garis spektrum sinar-X 
yang bersangkutan dengan deret tertentu sebanding dengan selisih antara 
norner atom dan tetapan yang hanya tergantung pada deret itu 
(Moseley diagram) 
bagan suj:cu atom helium 
bagan suku yang menggambarkan berapa transisi yang diperbolehkan 
untuk atom helium 
(helium atom tenn diagram) 
bah.ng .tam 
darab (hasil -kali) babat gram atom suatu unsur dengan bahang jenis 
(spesifik)nya 
(atomic heat) 
14 
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bahang disosiasi spektroskopik 
tenaga potensial minimum da\am potensia\ molekul Morse, lambangnya 
De 
(spectroscopic heat ofdissociation) 
bahang-molekul elektron 
kapasi tas bahang per mol yang disumbangkan oleh gerak elektron hantaran 
dalam logam 
(electronic molecular heat) 
bahang molekul getaran 
kapasitas bahang per mol suatu bahan yang disumbangkan oleh gerak getar 
molekul-molekul penyusun bahan itu 
(vibrational molecular heat) 
bahang molekul hidrogen 
kapasitas bahang per mol atom hidrogen 
(hydrogen molecular heat) 
bahang molekul puta"on 
kapasitas bahang per mol suatu bah an yang disumbangkan oleh gerak putar 
molekul penyusun bahan" itu 
(rotational molecular heat) 
bahang molekul translasi 
kapasitas bahang per mol suatu bahan yang disumbangkan oleh gerak 
translasi molekul-molekul penyusun bah an itu 
(translational molecular heat) 
bahang molekul vibrasi 
(vibrational molecular heot) 
lihat: bahang molekul getara" 

balik 

pembalikan genting 

keadaan yang bersangkutan dengan caeah hunian atom terteral yang 
harus dipenuhi agar dapat memulai proses laser 
(critical invenion) 
pembalikan hunian 
keadaan dengan aras tenaga E, yang lebih tinggi berpopulasi cukup 
besar dibandingkan dengan aras tenaga E I yang lebih rendah 
(population inversion) 
pembalikan tak-terjenuhkan 
keadaan yang bersangkutan dengan selisih c.leah hunian atom dalam 
laser: (N, - N.) yang sebenarnya tidak sama dengan (N, - N.) 
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yang terpompa 
(unsaturaTed inversion) 
pern balikan terjenuhkan 
keadaan yang bersangkutan dengan selisih cacah hunian atom dalam 
laser: N, - NI = (N, - NI) terpompa 
(!aturared inversion) 
balikan spin 
perubahan arah spin sejauh 1BOO sebagai akibat pengaruh luar, termasuk 
perubahan batik ke arah spin semula 
(spin flip) 
batas deret 
baras rrekuensi atau riak-gel ombang garis spektrum. yailu tatkala bilangan 
kuantum utama aras asal peralihan, n, menjadi aoaota be~r , sehingga, 
untuk derer Balmer misalnya, bilangan gelombangnya menjadi 
di sini RH ialah tetapan Rydberg untuk atom hidrogen 
(series limil) 
belah 

pernbelahan (aras) tenaga 

pemisahan aras lenaga yang disebabkan oleh spin, auu pusa SUdUl 
edar, arau efek massa nisbian (relativistik)' arau oleh interaksi-inter­
aksi lain yang, misalnya, menyebabkan struktur halus maupun struk­
tur hiperhaiu s 
(energy spUrring) 
pembelahan doblet 
perbedaan tenaga yang terjadi dalam struktur doblet yang berkaitan 
dengan pusa sudut total j = 3/2 dan j = 1/2, seperti yang menghasil­
kan gari s spektrum D atom natrium 
(doubler spUrring) 
pem belahan spjn~daran 
terbelahnya aras tenaga sebagai akibat adanya interaksi antara spin 
dan pusa sudut edar pada atom berelektron tunggaJ pada keJopak 
terluarnya 
(spill-orbit spUrring) 
pembelahan spin-orbit 
(spin-orbir splirring) 
lihat : pembelahan spin-edaran 
17 
pembelahan Zeeman 
cacah pembelahan di dalam medan imbas mag netik Bz ditentukan 
oleh banyaknya oilai mj dan sarna dengan (2j + 1) buah. bcsarnya 
tenaga pembelahan ·adalah UB mjBz• dengan UB = magneton Bohr. 
mj = komponen·z bilanga~ kuanturn pusa sudut total, Bz :;::: medan 
imbas magnetik pada arah·z 
(Zeeman splitting) 
belok 
pembelokan magnetik 
pembelokan berkas elektron oleh pengaruh medan magnet. seperti 
pada tabung gam bar televisi 
(magnetic deflection) 
bend. hitam 
permukaan yang menyerap seluruh radiasi yang menimpanya; dengan kala 
lain : permukaan dengan keterserapan (absorptivitas) sama dengan 1 
(black body) 
bentuk garis Lorentz 
bentuk gralik agihan (distribusi) intensitas garis spektrum I (w) sebagai 
fungsi frekuens;nya, W, yakni 
I 
I(w) = I. 21r (w- WoP +(r!2)2 
dengan wo Irekuensi peralihan dan r lebar pada separuh intensitas puncak 
10 
(Lorentz line shape) 
pembentukan eleklron beb .. 
cara lama, elektron bebas dihasilkan sebagai sinar katode dalam lucutan 
gas; sekarangJ diperoleh dengan pancaran (emisi) termionik dari kawat 
(Iilamen) ; dapat juga dihasilkan dengan lotoe lek atau pancaran inti 
radioaktif 
(production ottree elecrron) 
pembentukan pasangan 
1. pembentukan secara spontan se buah positron dan sebuah elektron 
dari suatu foton; ini terjadi ketika suatu foton si nar·gama bertenaga 
tinggi (> 1.02 MeV) lewat dekat suatu inti atom; 2. perubahan suatu 
foton menjadi sebuah elek tron dan sebuah positron jika foton tersebut 
melintasi medan elektrik yang kuat, seperti yang berada di sekcliling 
suatu inti atau elektron; lihat juga pemusnahan 
(pair production) 
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benturan elektron 
(dalam percobaan Franck dan Hertz) benturan elektron yang dipercepat 
dengan atom gas menyebabkan alih tenaga secara sebagian atau keseluruh­
an; alih tenaga ini membuktikan tercatunya tenaga elektron dalam atom 
(electron collision) 
berat atom 
(atomic weight) 
lihat: bobot atom 
berat atom skala kimi. 
ukuran massa atom yang didasarkan pada atom oksigen dalam campuran 
isotop yang muncul di alam, sebagai berikut: 
1 satuan massa atom = -&; (m.ssa rerata .tom 0) campur.n isotop .Iami 
(chemical scale ofatomic weight) 
besar olektron 
(size ofelectron) 
lihat: ukuran elektron 
betul 
pembetuian ni,bi.n 
koreksi ten.g. elektron edar.n, yang berk.itan deng.n perubah.n 
rnaSsa secara retativistis, oleh sebab kecepatannya yang linggi 
(relativistic correction) 
pembetulan relativistik 
(relativistic correction) 
lih.t: pembetul.n nilbi.n 
bil.ngan catu edar 
bilangan bulat (I) yang bersangkutan dengan pusa sudut edar, dan hubung­
annya deng.n bilangan kuantum utama n adalah I = 0, 1,2, ... n-1 ; juga 
disebut bilangan kuantum pusa sudutedar 
(orbital quanrum number) 
bilangan kuantum kedua Sommerfeld 
bilangan kuantum yang dikaitkan dengan sumbu minor, yak"i k ~", 
dengan n =bilangan kuantum utama yang dikaitkan dengan sumbu utama 
elips lintasan elektron 
(Sommerfeld's second quantum number) 
bila'ngan kuantum magnetik 
eigen·nilai komponen pengandar (operator) pusa sudut pada arah tertentu J 
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dalam satuan fl (tet4pan Planck dibagi 2,,); juga disebut bilangan kuantuni 
mornen magnetik 
(magnetic qutmlUm number) 
bilangan kuanrum mOO1en magnetik 
(magnetic moment quantum number) 
lihat: bilangan kuantum magnetik 
bilangan kuantum orbit41 
(orbital quantum number) 
lihat: bilangan catu edar 
bilangan kuantum pusa-sudut edar 
bilangan (I) yang menyat4kan besarnya nilai mutlak pusa sudut edar L 
menurut persamaan I L 1= V I ~I + 1)'11 dan banyaknya kiblat/orientasi L 
menuru! persamaan (21 + 1), serta yang dihubungkan dengan bilangan 
kuantum ut4ma n, menuru,: I = 0,1,2, ... , (n-1) 
(orbital angulilr momentum quantum number) 
bilangan kuantum morne" magnetik spin 
bilangan kuantum (m ) yang harus dipenuhi agar terjadi konfigurasi elck­s
tron dalam atom yang mantap, yaitu fflS =± Y2 
(magnetic moment spin quantum number) 
bilangan proton 
(proton number) 
lihat: nomor atom 
bobot atom 
massa atom yang didasarkan pada nilai massa 12 yang ditetapkan untuk 
atom karbon (C-12); juga disebut massa atom 
(atomic weight) 
bobot isotop 
massa isotop yang didasarkan pada nilai 12 yang ditetapkan untuk massa 
isotop C-12 
(iSOlOpic weight) 
bolometer 
peranti untuk tenaga sinaran (radiasi ) elektromagnetik dalam daerah riak 
gelombang tertentu dengan menggunakan perubahan hambat4n penghantar 
tipis yang disebabkan oleh efek pemanasan sinaran itu; juga discbut 
detektor termal 
(bolometer) 
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bremsstr.Jhlung 
sinaran (radiasi) yang dipancarkan oleh elektron yang mengalami percepa t. 
an dalam interaksi dengan inti suatu atom 
( bremssrrahlulIg) 
c 
c 
(e! 
lihat: . tom karbon 
ucah hun ian keadaan .tom 
CdCah ol.kuon alom Ying terdopal pada atom daJam keadaan lertenlU 
(occupation twmb., ofQtomic . Ia!e! 
- oacah 
pencacah kelip.n 
peranti untuk pendeleksian dan penucahan kellpan Vang dih.silkan 
bahan pendar akibal benturan zarah pengion, dengan tabung fOlD­
penggdndd dan untAi clektroniknya; dlpakai pad. penelitian medi 
dan nukli r "ftA pad. pencar i.n bijih-bijih radioaktif; juga di,.bu t 
detektor slntil"', slntllometer 
(scinnllation counler! 
<ahaya sebagal gelombang 
cahaya adalah golombang leklromagnelik linlAng (transversal) , aflinya 
veklor med.n clektrik E dan veklor med.n magnet H-nya saling renjang 
(tegak IUfUS) dan juga ronjang lem.dap arah perambatan ii, sehingga 
H = (R x E)/Z; di Slni Z adalah impedans karak ter isli zantara (medium) 
yang d il al~i gelomb,ng ler..but 
(light as a w!IVe) 
<ahay' ..bagai zarah 
cahaya atau radiasi elektromagne ti k menurut teori kuantum terdiri atas 
21 
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zJrJh-zarah yang disebut fOlon . yang tenaganya berbanding langsung 
dengan freku ensinya: £:::: hI) 
(/ig" t as a particle ) 
caW cahaya 
gejala yang ditunjukkJn o leh cahaya sebagai zarah 
(light qual/to) 
catu 
pencatuan berarah 
pencatuan mornen magn etik atom dalam berkas ~Hom yang melewati 
medan magnet, se perti yang menghasi lkan garis ganda 0 pada spek. 
trum atom natrium 
(direclional quanrizarion) 
pencatuan pusa·sudu( 
terkendalanya besarnya pusa Su dUl yang reramati Y,ang terkait pada 
suatu sistem fisis, seperti atom, molekul atau zarah keunsuran) pada 
suatu ' himpunan n;lai yang diskret 
(angular momenfUm quan{ization) 
pencatuan tenaga 
terkendalany.l nib; tenaga yang bersangkutan dengan sisrem fisis, 
seperti atom, molekul atau zarah keunsuran pada seperangkal nilai 
diskrer 
(energy quantization) 
Cd 
(Cd) 
lihat: atom kadmium 
cepat 
kecepatan cahaya 
kecepalan cahaya di ruang bebas adalah 2,99792 5 x 108 m/s; me­
nurut teori keni'.ibia n khusus, kecepatan ini tidak hanya tetap, te­
lapi di ruang bebas juga tidak dapat dilampaui (bandingkan tachyon); 
kecepatan in i tak terganrung pada kecepatan pengamar; lidak hanya 
cahaya, telapi semua pencaran elektromagnetik merambal dengan 
kecepatan ini dalam ruang ham pa; lambangnya c 
(velocity of light) 
kecepatan fase 
kecepatan merambatnya fase lertentu (misalnya puncak atau lem­
bah) gelombang dalam suatu zan tara (medium), yakni V f = w/iJ, 
kalau w = frekuensi sud ul dan {3 = teLapan fase gelombang tersebut ; 
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bandingkan kecepatan grup 
(phlZSe velocity) 
kecepatan grup 
(group ,'elociTY) 
lihal: kecepatan kelompok 

kecepatan kelompok 

kecepatan dari selubung sekelompok "gelombang yang bcrinter ferens 
yang masing·masing mempunyai keccpatan ra~l' dan frckue nsi sed ikit 
berbeda dari saw sama lain, yakni Vg =~, kal au w = frekuen si 
sudul dan {3 = letapan fase ~ 
(group velocity ) 
coba 
percobaan Davisson-Germer 
percobaan penama yang menuniukkan Icntu ran (ditraksi) elektron 
dengan cara: berkas· elektron diarahkan pada pcrmukaan hablur 
nikel, dan agihan elektron terhambur bali" dari hablur itu diukur 
dengan sH inder Faraday 
(Davisson·Genner experimen () 

percobaan Einstein·De Haas 

percobaan pengukuran nisbah giromagnctil.. bah;m fcromagne li k; 
yang diukur adalah 5impangan sudut terimbJ$ dalam silinder fero­
magnetik yang bergantung pada puntiran >erta bila pemagnelan 
(magnetisasi) bahan itu dibalik, dan pcrubahcln magnclisasi M 
bahan itu diukur dengan suatu magnetometer 
(Einstein-De Haas experiment) 
percobaan Millikan 
percobaan untuk menentukan besarnya muatJn elc/..:lri k pada clcl< · 
tron, dengan cara menyemprolkan butir·buLir miny<lk yang kecil 
ke dalam medan elektrik di an tara sepasJng I~mpeng kapa~jlOr 
(Iempen g alas bermuatan posilif); dalam kt'ad.\'Ul !>l'im bang kakas 
(gaya) elektrostatik pada bulir yang bcrrllUctt.1n illi sarna dengan 
kakas gravitasinya, sehingga burir bermUJI:'lI1 illl brrgeraf.: dellg;\n 
kecepatan telap 
(Millikan experimenT) 
percobaan Stern.Gerlach 
percobaan yang menunjukkan pem isah<1n bl'r~(ls alom di dctlJm 
medan magnet tak seragam sebagai ak iba t ad an yJ interaksi <1nl.11",l 
mom en magnetik alOm-atom bcrkas itu d;,n mediI[) magnet tcr· 
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scbur; bil.l .1Iom-atom berelektron-valensi runggdl dalam berkas 
iw bL'(.ldol dalam keadaan s (jadi 1 = 0), berkas itu rerpisah menjadi 
du.l, scsu.li dcngan dua n ilai yang mungkin untuk bilangan kuanlum 
mornen mJ!!nelik spin , ms = ±Y, 
(Slem-(jerilldl expen·ment) 
cucuran 
(shower) 
lihat: cucuran sinar-kosmik 
clicuran sinar-kosmik 
kemuncul;m seremp ak sejuml ah zarah pengion ke <lrah bawah, dengan 
atau tanpa roton pcnyertanya, yang disebabkan oleh 5inar kosmik ; juga 
disebut cucuran udara, cucuran 
(cosmic-ray ~-h{)wer) 
cucuran udara 
(air shower) 
lihat: cucuran sinar-kosmik 
D · 
d.er.h ,pektrum 
sebarang jangkau riJk-gelombang, dapat tumpang lindih den~,ln yang Idin, 
yang terbagi ala s. bcberapa bidang men.urut jcnis sumbcr ya ng dipcrlu ;m 
untu k menghasilkan alau mendeteksi berbaga i riak-gcl omb,lJ)g ilU , sercr~ti 
sinar-X , ulrraungu, kasa lmata, inframerah, arau radiu-frekucnsi 
(spectral region) 
dalton 
(dalron) 
lihat : sa tuan massa atom 
I daya.pisah spektral 
jarak (beda frekuensi) minimal dua gari s spektrum \/ang masih terpisahkJn 
(spectral resolution) 
'day. pisah ,peklr.1 
kcmampuan spektroskop untuk memisahkan uua garb spck trum yang lJf'r­
damp ingan, yang ditentukan e tch riak-gelombang h.cdu<I ~aris spc ~ l rum 
terscbu l (berbanding luru s), tingkap (apertu r) numcri::, th:u' K!ornya (0('1'­
band ing rerbal ik ), dan fak tor-fakror lain sepC'nl ga n~u iln slafl ::.i is V . !!1 ~ 
menyrbabkan pembauran (penurunan ket :l j.Hnan) gafts-g.lr is ~ pL: klrul1l 
yang terekam 
(spectral resoll'ing power) 
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daya pisah spektrometer massa 
kemampuan Spcktf l)merer untuk mendeteksi selisih massa terkec il, yang 
dapa t dinya rakJn se bJ.gai nisbah massa rera La dan selisih massa: 
.!!l.L _ m2 + m t 

&n - 2(m,-m,) 

maksimum untuk UUJ maSSa m1 dan ml yang masi h terpisahkan 
(resolving power ofa mass spectrometer) 
daya serap 
(absorptivity) 
lihat ; batas serapan 
degenerasi 
dalam keadaan ini dua atau lebih keadaan tunak (stasioner) dari sistem 
yang sama mempunyai renaga yang sarna meskipun fungs! gelombangnya 
lidak sarna; juga dist'but ke[Unawatakan 
(degeneracy) 
degenerasi Q dcilam hidrogen 
degenerasi dalam spektrum atom hidrogen yang disebabkan o!eh strukwr 
halus, yang.uiungkapkan oleh tetapan struktur halus a: 
ret. degeneracy in hydrogen) . 
degenerasi edar 
degenerasi yang discbabkan karena dalam peredarannya sekeliling inti 
atom, eleklron bergerak lebih eepa l ketika dekat dengan inti atom tcr­
sebut ; akiba mya, timbul perubahan massa relativistik dan ini menimbul­
k.m penurunan tenaga; massa bertambah , berart i ruji edar menjadi lebih 
keeil dan menimbulkan pengurangan tenaga total 
(orbital degeneracy) 
degenerasi terarah 
degenerasi yang discbabkan oleh pusa sudut total yang eacahnya sarna 
dengiln (2j + I); bila terdapat medan magnet 8 1 maka suku tersebut akan 
terpisah menjadi (2; + 1) komponen; juga disebut degenerasi berarah; 
li hat juga efek Zeeman 
(directional Jegeneraq) 
dekat 
pendekaun gelombang berputal 
pendekatan dalam perhitungan interaksi atom dua-aras dengan 
medan )inaran sederap (radiasi koheren), jika komribusi suku yang 
berubJh cOl"", yang mengandung laktor exp (- 2jwt), diabaikan 
karena bernil ;li jauh di bawah 1 
(rotaling wave approximon"on) 
27 

pendekatan medan sentral 
pendekatan bahwa elektron di dalam atom atau nukleon di dalam 
inti bergerak di dalam potensial kakas sentral V(r} yang sama untuk 
sem ua zar ah 
(central-field approximarion) 
dekopling spin-orbit 
(decoupling of spin and orbital angular momentum) 
lihat: awasambatan pusa-sudut edar dan spin 
denyut cahaya ultrapendek 
denyut (pulsa) cahaya laser dengan riak-gelombang ultrapende k 
(ultrashort light pulse) 
deraiat degenerasi 
banyaknya keadaan yang secara fisis berbeda, tetapi tenaganya sama 
(degree ofdegeneracy) 
-de~ap 
kesederapan waktu 
memiliki derajar keekawarnaan (monokromatisitas) ya ng sangat tinggi, 
atau lebar garis relatif yang sangat kecil, dan dengan demikian mem­
punyai panjang koherens sangat besar 
(temporal coherence) 
derau Schottky 
(Schottky noise) 
lihat: derau tembakan 
derau tembakan 
tegangan derau yang timbul dalam tabung termionik karena keacakan 
jumlah serta kecepatan elektron yang dipancarkan oleh katode panas; 
efek ini menyebabkan bunyi gemertak :.epeni letupan pad a penerima 
radio dan seperti hujan pada gam bar televisi , juga disebut derau Schottky, 
elek tem bakan 
(shot effect) 
deret a 
spektrum garis sinar-X yang bersangkutan dengan peralihan dad aras 
ten aga dengan bilangan kuantum utama n >2 ke n = 2 
(Ot series) 
deret Bergmann 
deret frekuensi yang muncul dalam perpindahan (transisi) dari suku 
elektron f ke suku-suku elektron d dalam spektrum alkal i, dan dinyata­
dengan rumus : 
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_1_, ]dengan m = 4, 5, .. (m+f) 
R adalah te tapan Rydberg, d dan f adalah koreksi Rydberg, atau usak 
kuantum yang bersangkutan dengan bilangan kua ntum n dan I, dan v 
adalah bilangan gelombang atau kebalikan riak-gelombang; juga disebu t 
deret fundamental, deret f 
(Bergmann series) 
deret Brackett 
kelompok garis dalam spektrum inframerah atom hidrogen yang disajikan 
oleh ru mus: 
1 1(4'--;;>1 
dengan "bilangan gelombang atau kebalikan riak-gelombang, RH bilangan 
Rydberg untuk hidrogen (109677,581 em-II, 11 adalah bilangan bulat 
yang lebih besar daripada 4 
(Brackert series) 
deret d 
deret yang muncul dalam spektrum banyak atom yang memiliki satu, dua, 
atau liga elektron dalam kelopak terluarnya, bila bilangan kuantum pusa· 
sudut edar totaln ya berubah dari 2 menjadi 1 
(d series) 
deret f 
([series) 
lihat: deret Bergmann 
deret F 
(F series) 
lihat : deret garis 
deret Fowler 
deret bilangan gelombang spektrum garis ion He+ yang dirumuskan oleh 
seorang ahli astronomi, Fowler, sebagai 
1 1 
4RHe (-- -I 
3' n' 
"F bilangan-gelombang Fowler 
RHe = bilangan Rydberg untuk .ion He+ 
n bilangan kuantum 
(Fowler series) 
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deret fundamental 
(fundamental series) 
lihat: deret Bergmann 
de,et G; de,et g 
de,et spekt,um garis yang bersangkutan dengan pe,alihan dari keadaan g 
yang berpusa-sudut edar elektron = 4 
(G series; g sen'es) 
deret garis 
kumpulan garis spektrum suatu atom atau ion untuk seperangkat peralihan 
(transisi) dengan kaidah seleksi yang sama, ke keadaan (state) akhi' yang 
tunggal; frekuensinya mempunyai kaidah umum: 
[(a~c\)2 - 1c2)i} v(n+ = 
R = tetapan Rydberg, c, dan c2 adalah tetapan, dan n bilangan bulat yang 
mempunyai nilai lebih bcsar daripada bilangan bulat a untuk berbagai g,aris 
dalam derer tersebut, sedang v bilangan gelombang 
(series of lines) 
de,et K 
derer garis spektrum sinar-X, yaitu Ka. K.8. K-y, ... yang timbul karena 
peralihan {transisi} elektron-elektron dari keadaan tenaga yang lebih tinggi 
ke kelapak K (n=l) 
(K series) 
de,e! kedua 
deret garis spek trum atom yang dapat berupa derer sekunder pertama atau 
de ' et baur deng.n peralihan (transisi ) elektran da ri subkelapak d ke p, 
alau berupa deret seku nder kedua atau dere( (ajam dengan peralihan elek­
tran dari subkelapak p ke s 
(secondary series) 
deret M 
dere ( garis spek (rum sinar-X yang bersangku(an dengan peralihan darj aras 
tenaga dengan bi langan kuantum u.tama n > 3 ke aras [enaga dengan 
bilangan kuantum n = 3 
(M series) 
deret P 
seperangkat gar is spektrum atom yang berkaltan dengan peralihan (tran ­
sis i) elektran da ri subkelapak P ke 5; disebut juga deret prinsipal; derot 
utama 
(P sen'es ) 
30 

deret Paschen 
sedere t ga ris pada spektrum infram erah atom hidrogen )Jng bilangan 
gelombangnya sama dengan Rn i(1I9 ) - (1 /11')1 ; RIl ialah telopan Ryd· 
berg untu k hidrogen, dan n adalah sebarang bilangan bulal yang lebih 
besar dari 3 
(Paschen sen'es) 
deret prinsipal 
(prin cipal series) 
lihat : deret P 
deret sekunder 
(secondary series) 
lihat: deret kedua 
deret spektrum 
kelompok garis spektrum yang le tak (da n riak ·gelombangnya) berdere",n 
(spec tral series) 
deret spektrum hidrogen 
deret spektrum gar is atom hidrogen yang memenuhi rumus 
Balmer·R ydberg 
1 1 
v = R (- --)
nt n5 
R lelapan Rydb erg = 1,0967758 x 1O-3/Ao; v= bilangan 
gelombang 

nl = 1, nu = 2,3,4, ... deret Lyman (ultraungu) 

"1 = 2, nu = 3,4,5 , ... derel Balmer (kasalmala) 

"1 3, nu = 4,5 ,6, ... deret Paschen (infram erah) 

11[ 4,IIu = 5,6,7, ... deret Brackett (inframerah) 

(hydrogen specrral series) 
deret utama 
deret yang terdapa[ pada spektrum garis berbagai atom dan ion dengan 
satu , dua, atau liga ele ktron pada kel opa k Lcrluarn ya, yang terjadi da!am 
peralihan dari aras tenaga berbilangan kuantum pusa SU dUl edar 1 ke aras 
lenaga dasar 
(pn'ncipal sen'es) 
detektor foto elektrik 
(photoelecTric detector) 
lihat: fotodetektor 
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detektor pek.·cahaya 
(light·sensitive detector) 
lihal : fOlodeleklor 
detektor sintilas i 
(scin tillation detector) 
lihat : pencacah kelipan 
detektor term a! 
(thennal deeeceor) 
lihat : bolometer 
deuterium 
isotop unsur hidrogen dengan satu neutron dan salu pro LOn di dalam 
intinya; bobol alomnya 2,0144; lambangnya D, d, H', alJu 'H 
(deuterium ) 
diagram F ortra t 
(Fortrat dillgram) 
lihat: bagan Fortral 
diagram Grotrian 
(Grorrilln diagram) 
lihat : bagan Grotrian 
diagram Grotrian atom karbon 
(G rorrilln diagram carbon atom) 
lihat: bagan Grotrian atom karbon 
difraksi Bragg 
(Bragg diffraction) 
liha t: harnburan Bragg 
difraksi elektron 
(elecrron diffraction ) 
lihat: lenturan elektron 
difraksi sinar-X 
(X·ray diffraction) 
lihat: lenturan sinar-X 
difraktometer 
peranli yang digunakan untuk mempclajari struktur rnClIl'ri dcng;m pl' k'n­
luran sinar-X, eleku on , neurron, atau ge lombang y.lOg I.lin 
(diffractomeeer) 
dinamika ni5bi~n 
ilmu ten tang gerak benda dan kakas yang m('n~l' naH1rJ dl'ng..m memp cr 
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hitungkan pcrub:lhan besar massa benda tersebut sesuai dengan kecepatan­
nya, menurut hukum relativitas 
(reiaril-'islic dynamics) 
dinamika relativis(ik 
(rela/iviSlie dynamics) 
lihat: dinamika nisbian 
disintegrasi radioaklif 
(radioactive Jisilllegra(ionj 
lihat: pel.pukan radioaktif 
duaJitas gelombang-butir materi 
(wave-corpuscle dualiry) 
lihat: dualitas gelombang-zarah 
dualitas gelombang-konpuskel 
(wave-corpl.lsde duality) 
lihac dualitas gelombang-butir materi 
dualitas gelombang-zarah 
dsas yang" menyatakJn bahwa materi dan radiasi elektromagnetik dalam 
gejala-gejala tenentu berperilaku sebagai gelombang dan dalam gejala-ge jala 
lain bcrperilaku sebagai zarah; kedua aspek itu terkaitkan oleh hubungan 
de Broglie; ju~a disebut asas du.litas, dualitas gelombang-butir mater; 
(wave-parricle duality) 
dwikutub beralun 
dwikulub (elektrik) dengan jarak pisah dan polarita, yang berubah dengan 
frekuensi tertenlu, schingga memancarkan medan elektromagnetik dengan 
frekucnsi itu 
(oscillating dipole) 
dwikutub berosilasi 
(oscillating dipole) 
liha[: dwikutub beralun 
E 
edaran eliptis 
linlasan benda yang bergerak menyusuri elips, seperti misalnya yang di­
tunjukkan oleh salah satu dari dua benda yang beredar di bawah pengaruh 
tarikan gravitasi antar-mereka saja 
(elliptical orbit} 
edar atom 
fungs; gelombang yang (kuadrat modulusnya) memberikan (rapat) kemen­
takan untuk menemukan elektron (yang mengedari inti atomnya) di sualu 
edaran tercatunya 
(atomic orbital) 
efek Auger 
peralihan nirsinaran atom dari suatu aras elektronik diskret ke afas yang 
lebih tinggi >a.mbil melepaskan elektron; juga disebut autoionisasi, auto­
pengionan 
(Auger effecI) 
efek Barnett 
rimbulnya sedikit magnet isasi "(imbas-magnetik) dalam batang besi yang 
semula taktermagnetkan bila ia diputar pada sumbunya dengan kelajuan 
tinggi 
(Barnell effecl) 
efek .Einstein-de Haas 
kebalikan efek Barnett; bila suaw silinder besi , yang bebas bergerak, secara 
tiba-tiba dimagnetkan ia akan berputar sedikit 
(£instein-de Haas effect) 
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efek emisi medan 
(field emision effect) 
lihat: efek pancaran medan 
efek fotoelektrik 
lepasnya elektron dari permukaan logam bila permukaan iw ditimpa 
cahaya dengan frekuensi lebih besar dari ni lai ambang [ertentu 
(photoelectric effect) 
efek fotoelektrik luat 
(external photoelectric effect) 
lihat : fotoemisi 
efek isatop 
pengaruh (efek) perbedaan massa an tara isotop-is010P suatu unsur pada 
sifat-sifat fisis dan kimia nonnuklir, seperti laju reak si atau kedudukan 
keseimbangan, laju reaksi kimia yang melibatkan Isotop-isotop itu, dan 
sebagainya 
(isotope effect) 
efek pancaran medan 
(field emission effect) 
lihat: pantaran medan 
efek Paschen-Back 
(Paschen-Back effect) 
lihat: dekopling spin-orbit 
tfek pencadaran 
pengaruh penghanlar elektrik terhadap medan elektrik, yang pada dasar­
nya menghapuskan medan elektrik ini sehingga tidak dapat menembus 
penghantar tersebut; dengan demikian l ruangan yang dilingkupj penghan­
tar elektrik akan be bas dari pengaruh medan elektrik yang ada di Juarnya 
(screening effect) 
efek Raman 
gejala yang dapat diamati pada peristiwa hamburan cahaya tat kala mele­
wati suatu zantara (medium) bening; cahaya mengalami perubahan fre­
kuensi dan pergantian fase secara acak sebagai akibat perubahan tenaga 
putar atau tenaga gelar molekul-molekul penghamburnya ; juga disebut 
hamburan Raman 
(Raman effect) 
efek Schottky 
(Schollkyeffect) 
lihat: pancaran termionik 
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efek Stark 
efek medan elektrik yang kuat dan ronjang ('egak lurus) terhadap garis­
garis spektrum gas ya ng dikenai pengaruh medan tcrsebUI 
(Stark effect) 
efek Stark kuadratik 
terpisah-pisat.m ya garis spektrum atom dalam me dan elektrik tatkala aras 
tenaga tergeser dengan jarak yang sebanding dengan kUadrat medan elek­
triknya, dan semua aras bergeser ke arah bawah, tampakn ya seperti garis­
ga ris dari berbagai keadaan tenaga rendah atom-atom berelektron-banyak 
(quadratic Stark effect) 
efek Stark linear 
terpisah-pisahnya garis· spektrum atom bak-hidrogen yang diletakkan 
dalam medan elektrik ; setiap aras tenaga dengan bilangan kuantum utama 
n terpisah menjadi 2n- 1 aras berjarak sarna yang scbanding dengan klJat. 
medan elektrik itu 
(linear Stark effect) 
efek tern ba kan 
(shol effect) 
lihat: derau tembakan 
efek Zeeman 
terpisah·pisahn ya garis spe ktrum yang dipancarkan oleh atom atau mole· 
kul, dalam medan magnet sta tik 
(Zeeman effect) 
efek Zeeman satu-elektron 
efek Zeeman di dalam sistem yang hanya mengandung saw elek tron di 
kelopak luarnya; pemisahan garis spek trum hanya berganwng pada bi· 
langan kuanlum, spin s, pusa sudut I dan pusa SUUUl total j := I + s dar; 
elektron tunggal itu 
(one-electron Zeel1li1n effecI) 
efek Zeeman terbalik 
penye rapan cahaya lak ·terkurub oleh uap yang cJiklJkJ.-an di dalam me dan 
magnet kual 
(inverse Zeeman effect) 
eigenfungsi 
eigenvek tor untuk pengandar (operator) linear dalam ruang vektor ya ng 
vek tor-vektornya berupa fungsi; juga disebut fungsi watak 
(eigenfunction) 
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eigenfungsi (~naga 
eigenfungsi operator tt'ndga atau ha(nihonan dalam mekanika kuantum 
sehinggJ tenaga memilik i nilai pegun (stasioner) yang tertentu; juga disebut 
eigenkeadaan tenaga, keadaan kuantum 
(energy eigenjiltlcrion) 
eigenkeadaan 
(eigenstate) 
lihat: eigenfungsi tenag. 
eigenkUldaan tenaga 
(energy eigenstate) 
lihat: eigenfungsi teru.ga 
eigen-nilai 
(eigenvalue) 
lihat: nil ... i pengukuran 
'eigen-nilai pusa 
untuk opera LOr pusa yang dinyarakan sebagai Px = ~ ~ dengan eigen­
t uK 
rung,i berupa gelombang merambat "'; e iKx deng.n Kx tetapan rambat, 
-maka eigennilai pusa adalah besaran K 
. (momentum eigenvalue) 
eigen-nilai tenaga 
tenaga yang terizinkan dari suatu sistem fisika; dapat teriadi bahwa pada 
satu tenaga ada bebcrdpa keadaan terizinkan; juga disebut aras tenaga 
(energy eigenvalue) 
eigenvektor 
vektor yang bila dikcnJi kdndaran (operasi) tertentu memberikan perkalian 
dirinya sendiri dengan suatu tetapan 
(eigenvector) 
elektrodinamika nisbian 
telaah tentang intcrak'ii antara zarah bermua[an dan medan clektrik serra 
magnetik ketika keCl!palan zarah-zarah tersebut mendckati kecepatan 
cahay. 
(relativistic electrodynamit.:s) 
elektrodinamika relativistik 
(relativistic electrodynamics) 
lihat : elektrodinamika nisbian 
elektron 
zarah keunsurJn dcngdn muatan negatif e = 1,602 192 x 10- 19 coulom 
dan rna"a n = 9, 10956 x 10-31 kg, yang dikla"rik.,i sebaga; lepton da 
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memi liki spin Yz; antizarah elektron adalah positron 
(electron ) 
elektron Auger 
elektron yang terlontar dari suatu atom dalam efek Auger 
(Auger electron ) 
electron dalam 
elek tron yang terletak di kelopak sebelah dalam , di dalam atom netral 
yang ber.d. p.d. kead••n len.g. dam 
( inner elcrron ) 
elektron hant.1ran 
eiek tron di dal am pita hantar zadat, yang bebas bergerak di bawah pe­
ng.ruh medon elektrik ; jug. disebul eleklron kelopak-Iuar, eleklron 
harkat, elektron valensi 
(conduction electron) 
eleklron harkal 
(valence ell!ctron) 
lihat: elektron hantaran 
elek Iron kelopak-Iuor 
(outer-shell electron) 
lihat: elektron hantaran 
eleklron konduksi 
(conduction electron) 
lih.t: el.ktron hantaran 
elektron luar 
el ektron yang ber.d. pad. kelop.k lerluar pada atom nwal yang tidak 
ceneral, dan biasanya merupakan elekrron harkat 
(outer electrOn) 
eleklron N 
elek tron da lam lapis.n kelopak el ektron keempat (N) yang mengelil ingi 
int I atom dengan bilangan kuantum Ulama n = 4 
(N electron ) 
eleklron 0 
elektron dalam kelopak yang ke lima (0) sekeli ling inti atom yang mem­
punyai bila ngan kuantum utama n = 5 
(0 electron ) 
elektron terhambur balik 
elekuon yang arJh geraknya terbelok kan oleh proses hamburan dengan 
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sudut lebih besar daripada 90° te rhadap li ntas awal 
(back sca£lered electrOIl ) 
tolektron valensi 
(valence electron) 
li hat: elektron hanlaran 
elemen transisi 
(transition element) 
lihat : unsur peralihan 
emisi 
(emission) 
Iihat: pancaran 
emisi cahaya spontan 
(spontaneous light emission) 
lih at : pancaran cahaya seketika 
emisi foton 
(photon emission ) 
lihat : pancaran foton 
emisi medan 
(field em ission) 
lihat : pancaran medan 
em isi spontan 
(spontaneous emission) 
lihat : pancaran seketika 
emisi terimbas 
(indu.ced emission) 
lihat : pancaran terim bas 
emisi termionik 
(thermionic emission) 
lihat: pancaran termio nik 
-em,· 
pengempar gas 
(gas centrifuge) 
lihat: peng inw gas 
energi inersial 
(inertial energy) 
lihat: tenaga lembam 
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energi interaksi hiperhalus 
(hyperfine interaction energy) 
lihat : tenaga interaksi hiperhalus 
energi ionisasi 
( ;onizat;on energy ) 
lihat : tenaga pengionan 
energi kalor 
(heat energy) 
lihat : tenaga dakhil 
energi titik nol 
(zero point energy ) 
lihar: tenaga titik nol 
EPR 
(EPR ) 
lihat : resonans paramagnetik elektron 
ESR 
(ESR) 
lihat: resonans spin elektron 
EseA 
(ESCA; SEAK) 
lihat : spektroskopi fotoelektron sinar-X 
F 
faklor G 
jumlah molckul yang cJilimbulkan atau dihancurkan unLUk se liap 100 
eV Ydng disCI..1p oleh L.olt dari penyinaran (radiasi) zarah pengion 
IG facIo!") 
fakror g 
nisbah ncg,llil momen mJgnetik elektron atau alOm dalam sa tuan magne­
lan Bohr, H:.' rh adap pU'ia sudUl elektron atau atom itu dalam satuan ft 
(telapJn PI"nck dibngi '2n. "'au " h -uris") 

Ig (aclu, ) 

faktor g inti 
nj~bah mumcn magncLik imi dalam satuan magneton inti (yakni magneton 
Bohr dibJgi 1836), terhadap pUSd-'iudur spin inti ilU dalam satuan fl 
(h -ur is) 
Iflue/en, g faclu, ) 
faklor g Lande 
ILandeg-/ac((}, ) 
lihat: faklor g 
faktO( G untuk elekc(on 
lihat fakror G; di si ni zarah pengionnya elektron 
IG facro, Fir Ihe eleelmn) 
faktor g untuk kemagnetan edar 
(g faclOr for urbital magnetism) 
lihat: nisbah giromagnctik 
40 
41 

faktor g untuk kemagnetan spin 
nisbah mornen magnetik dalam satuan magneton Bohr terhadap pusa­
sudut spin yang bersangku tan dalam satuan tl (h -uris) 
(g factor for spin magnetism) 
faktor Lande 
faklOr berupa retapan, ya ng digunakan untuk menya lak an pelubahan ara s. 
tenaga dalam medan magnet, dan merupakan koreksl mcngingal kenyataan 
bahwa lak ada hubungan yang sederhana antara marnen magnctik lotal 
atom, inti atom, atau zarah dan pusa sudutnya; juga digunakan daJam 
mornen magnetik zarah yang dihasilkan dari spinnya 
(Lande fa c tor) 
faktor Thomas 
faktar % yang terdapat pada proses alihragam (transformasi) balik ke 
sistem pusat-massa atom sehingga inti pada hakikatnya dalam keadaan 
rihat dengan orbit-orbit elektron di sekitarnya ; munculnya raktor ini 
hanya dapal dibuktikan dengan perhitungan nisbian (relal.ivislik) lengkap 
(Thomas factor) 
fisika atom 
cabang fisika yang menelaah struktur alom, cir; zarah-zarah keunsuran 
yang menyusun atom , dan proses yang terjadi dalam intcraksi tenaga 
sinaran dengan materi 
(atomic physic,) 
fiuktuasi amplitudo laser 
(laser amplitude fluctWltioll) 
lihat: ginjangan amplitudo laser 
nuoresens resonans 
(resonance j7uorescense) 
lihat : pancaran talunan 
formulasi relativistik 
(relativi,tic formulation) 
lihat : perumusan nisbian 
fotoarus 
aliran elektron yang dihasilkan pada efek foto€'ld .. lrIk Jlau rOlOvoltaik: 
juga disebut arus fotoelektrik 
(photocurTent) 
fotodetektor 
detektor yang tanggap terhadap tenaga sinaran; conlOh-contoh nya adalah 
sel-sel fotokonduktif, fotodiode, fotoresistor, saklar cahaya, fototransiswr, 
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fototabung, dan IOlovohJik; juga disebu( sel peka.cahaya; detektor peka­
cahaya; peranti pengindera cahaya; detektor fotoelektrik; pengindera 
cahaya (fotosensor) 
(plt% de/ecrur ) 
fotoefek inti 
peit:p.tsan nukleon n/rh inti atom yang terteral karcna menyerap radiasi 
rlektrom agnetik beria J...·gc){)mbang pendek seperti sinar-X atau sinar 
gamma 
(nuclear phutoe!!,,'!) 
fotoem isi 
pementalan elektron dar; suatu zadat (atau zair) oleh sinaran elektro­
magnetik; juga discbul .fek fotOelektrik Iuar 
(phoroernission) 
foton 
(photon) 
lihat: caw cahaya 
fotosel 
peranti el~ktronik dari bahan zat padat peka-cahaya yang liku watak 
(kurve karakteristik) .Hu,s-tegangannya merupakan fungs; radiasi yang me­
nimpJnya; iuga discbul mata elektrik; sel fotoelektrik 
(photocell) 
fotosensor 
(photosensor) 
lihal : fotodetektor 
frekuensi getar molekul 
frekuensi getaran molekul; menurut teori ! atom-atom yang menyusun 
...molekul itu senantiasa bergetar dengan frekuens i yJng terganrung pada 
struktur molekul terscbut 
(molecular vlbration frequency) 
frekuensi Larmor spin inti . . . . . . gs u B 
frckuensi-sudut lenggok (presesl) Larmor dan spin Inti! yaknl w:;;- B;
h 
di sini gs adalah faktor g spin, J.LB magneton Bohr/ dan B imbas magnetik; 
Juga disebut lenggok (presesi) Thomas 
(nuclear spin Larmor frequency) 
frekuensi putar molekul 
frekuensi pada gcr<t k putaran (rotasi) molekul 
(moleculcu rvtallon frequency) 
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frekuensi radio 
frekuensi yang berguna untuk keperluan komunikasi kare na dapat me­
nimbulkan tenaga sinaran elektromagnetik koheren ; secara kasar berkisar 
antara 10 kilohertz dan 100 gigahertz; dilingkat rf; juga d ilebut radio-fre­
kuensi 
Iradiofrequency) 
frekuensi siklorron 
frekuensi peredaran elek tron yang bergerak di bawah pengaruh med ~tn 
magnet seragam dengan bidang edaran yang renjang (tegak lurul) ter­
hadap medan itu; juga disebut girofrekuensi 
Icyclorron frequency) 
frekuensi siklotron elektron 
frekuensi siklotron untuk gerak elektron; lihat frekuensi siklotron 
leleerron cyclorron frequency) 
fungsi agihan Fermi-Dirac 
fungsi ya ng men ya takan kementakan (probalitas) bagi anggota rakitan 
fe rmion bebas, seperti elcktron dalam semipenghantar atau logam, yang 
akan menempati keadaan tenaga tertentu bila terjadi keseimbangan terma1 
IFermi-Dirac disrribution function) 
fungs; Brillouin 
lambang Bj ; magnetisali bahan paramagnetik dapat diungkapkan dengan 
persamaan: M = NgJJl.B Bi Ix); di sini N adal ah jumlah atom per latuan 
volume, g faktor Lande, J bilangan kuantum marnen magnetik, J.1B mag­
neton Bohr; x diberikan oleh gJ/lnHlkT_ dengan H kuat medan magnet, 
k telapan Boltzmann, dan T suhu termodinamik; fungsi Brillouin diung­
kapkan oleh persamaan; 
, 
BJ = -- coth 21 [ 
(2J + 1) Xl]
- -­ coth 
21 2J 
x 
21 
IBrillouin function) 
fungsi delta 
fungsi agihan oyang sedemik ian rupa rajamnya sehingga 
X1f fit) {; Ix-t)dt =fix), 
x , 
kalau I I ~ X .:s;;;; (1 dan nol kalau x di luar selang antara XI dan Xl; juga 
disebut fungsi delta Dirac 
Idelta fun ction) 
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fungsi delta Dirac 
(Dirac delta function) 
lihat: fungsi delta 
fungsi gelom bang 
fungs i yang melukiskan bahwa eJektron a[au zarah keunsuran yang lain 
berkelakuan sebagai gelombang; fungsi yang memberikan kemcntakan 
(probabilitas) untuk menemukan zarah di sualu kawasan, dalam pereo­
baan yang mcnentukan kedudukan 
(wave function) 
fungsi-geJombang antisimetrik 
(antisymme"ic wave function) 
lihat: fungsi gelombang ukseungkup 
fungsi-gelombang degenerasi 
(degenerate wave function) 
lihat: fungsi gelombang tunawatak 
fungsi-gelombang hidrogen 
penyelcsaian persamaan Schrodinger untuk atom hidrogen at~u atom 
berelektron tunggal 
(hydrogen wave function) 
fungsi-gelombang radial 
fungsi gelombang, atau bagiannya, yang berubah ke arah rad ial saia, d.k.I. , 
hanya merupakan fungsi besarnya vektor ruji", saja, Rtr) 
(radilll wave function) 
fung,i-gelombang spin 
fungsi-gelombang bCflambang <PYl dan #4>-Y2 sebagai penyelesaian persamaan 
Sz <I> m : hili, <l>ms 
s 
denga n Sz :: matriks spin 
+!h berkai,an dengan <Pt 
dan ms = { - Vl: berkaitan dengan CP-l 
(spill wave funclion ) 
fungsi-gelombang sudut 
fu ngsi gelombang yang merupakan penyelesaian dari pengandar (operator) 
pusa sudut atau pcrangan sudut (komponen angular) dari pengandar La· 
place 
(angular wQve/unction) 
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fun",.,i-gelombang taksetangkup 
l un~$ i gelombang zarah-ban yak yang berubah tandanya bila koordinat 
( I Ud IJrah di amara zarah-zarah tcrsebut dipertukarka n,' dan melukiskan 
"I ~ lem fermion yang tunduk kepada a$3S (Iarangan) Pauli 
(wuisymmerric wave funct ion) 
(unj(.si-gelombang tunawatak 
lungsi -fungsi gelombang yang berbeda, tetap; berkaitan dengan eigennilai 
ydng ~epat sama 
(dqenerare wave junction) 
fungsi Hamilton 
lu ng'>l koordinat dan pusa rampat (general) suatu siste m, yang nilai nya 
\dma ueng . .m jumlah hasil ka l i pu sa rampat dengan deriva tif koordinat 
Ll.: rh ad;:p waktu, dikurangi Lagrangean meliputi semua koord inat; secara 
nume ris sama dengan energi total bila Lagrangean itu secara eksplisit tak 
bCfhantung pad a wa kw; persamaan gerak sistem d itentukan oleh kc ter­
~dntu ngan fungsi Hamilton secara fungsional pada koordinat dan pusa 
f,fmpal; juga disebut Hamiltonan 
(1 lamillOnian junction) 
fungsi kerja 
(work junction) 
IIhdt : fungsi usaha 
fungs! Lagrangean 
lungs; yang mengukur selisih antara tenaga kinetik dengan tenaga poten­
.,ial sistem din amik 
(/.agrangian junction) 
fungsi Legendre iring 
komponen ko-Iatitudinal p/,' (case) dari pefsamaan Schrodinger untuk 
dtom hidrogen 
(associaTed Legendre junction) 
fung,si potensial molekul Morse 
liku tenaga potensial mo lekul dwiatom yang disarankan o reh P.M. Morse, 
IH: rbentuk 
U: D, !l-exp {-~(r-ro) } 12 
tii ..inr ro adalah jarak antaratom dengan tenaga terendah , (3= voV2rr2JiD! 
' \I.1tu tetapan, Vo fre kuensi getar molekul dan 1J massa lereduk si, sedang 
"I adalah bahang disosiasi speklros kopik 
IM(Jrse molecular potential junction) 
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fungsi Schrodinger ukgayut waktu 
bagian dari pen yelesaian persamaan Schrodinger yang takgayu t waktu , 
yai tu iJi (x) dalam iJi (x, t) ; e· iwt iJi (x). 
(time independent SchrOdinger wave [unction) 
fungsi tenaga Hamilton 'I 
(Hamilronion energy [unction ) 
lihat: fungsi Hamilton 
fungsi usaha 
1. besarnya usaha yang harusdilaksanakan untu k melepaskan elektron dari 
permukaan logam; 2, selisih tenaga antara aral Fermi (Iihat aras tenaga) 
suatu zat padat dan tenaga ruang bebas di luarnya; 3. tenaga min imum 
yang diperlukan untuk memindah elektron dari aras Fermi suatu logam ke 
ananta-jauh; lazimnya dinyatakan dalam elektron volt ; lambangnya cI> 
(work [unction) 
fungsi watak 
(characteristic [unction) 
lihat: eigenfungsi 
G 
gabung-ulang nirsinaran 
penggabungan kembali eleklron dengan ion po;ilifnya lanpa mengha;i!­
kan radiasi, (elap; hanya menaikkan aras tenaga atom yang terbentuk 
(radiarionless recombination) 
gabung-ulang opli, 
penggabungan kembali eleklron dan ion po;ilifnya yang mengha;ilkan 
cahaya kasalmala (opti;) 
(oprical recombination) 
gand. 
pengg.nda elektron sekunder 
tabung hampa pengganda eleklron yang bekerja ala; asa; limbulnya 
elektron-elektron sekunder dad anode perrama yang ditimpa elek· 
non (primer) dari katode; elektfon-elektron sekunder in; selanjutnya 
ditarik d,,:" menimpa anode kedua, yang benegangan lebih l inggi 
daripada anode pertama sehingga menghasilkan elektron-elektron 
";ekunder" berikulnya yang lebih banyak lagi; demikian ;elanjul­
nya, penggandaan elektron makin besar dengan makin banyaknya 
dinode, yakni anode-anode dengan tegangan yang mak in linggi 
(secondary elecrron mulriplier) 
kebergandaan 
beman 2S+1 dalam , imm yang mempunyai ;ambalan ' (koplingJ 
Russell-Saunders; S adalah bilangan kuantum spin total 
(mulriplicity ) 
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kebergandaan spin 
kumpuJan keadaan atom yang berbeda ten"aganya karena inreraksi 
spin 
(spin multiplicity) 
garis anurgabungan 
garis-garis dalam spek trum atom (sebagai) akibat peralihan (transisi) antara 
aras tenaga dan kebergandaan yang berbed a, yai tu dengan bilangan kuan­
tum spin total yang berbeda 
(;ntercombination Jines) 
garis D natrium 
contoh garis talunan pada deret utama untuk atom natrium, berkaitan 
dengan peralihan (transisi) 3s - 3p 
(sodium D line) 
garis Fraunhofer 
garis gelap yang membentuk spektrum serapan seperri yang tampak pada 
cahaya marahari 
(Fraunito!er lines) 
garis Gauss 
agihan intensitas gari s speklru m akib at pelebaran Doppler, menurul per­
samaan: 
mc1 (% _ w)' 
I(w) ~ letapan exp ( - 2kT% ' ) 
w ~ frekuen,i ",haya yang dip.noark.n oleh .tom yang bergerak terh.­
da.p pengamat dengan kec;epatan v 
% ~ frekue",i <.hay. yans dlp.noark.n oleh atom yang rih.t 

k tctapan Ho ltzman 
~ 
~T suhu mutla!; 
m = massa atom 
(GauJSian line) 
garis resonam 
(resorrance lines) 
Ilhal: garis IlIlun.n 
ga.ris talunan 
garis spektral utama pada spektrum garis 
(resonance lines) 
ga~ Bose-Einstein 
gas boson yang memenuhi hukum agihan Bose-Einstein 
(Bose-Einstein gas) 
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gelomb.ng de Broglie 
gelombang mekanik·kuantum yang ber sesuaian dengan zarah maler i; 
juga disebut gelombang materi 
(de Broglie lVave) 
gelomb.ng elektromagnet(ik) 
usikan yang merambal kc luar dari sebarang muatan elektri k yang ber­
i50la5i aLau yang d ipercepat; jauh dar; mualan itu geiombang itu lerd iri 
alas medan elektrik dan medan magnet ik yang bcrgctar dan bergera"­
dengan kelajuan cahaya dan sali ng renjang (regak lurus) dan juga renjang 
terhadap arah perambatannya 
(electromagnetic wave/ 
gelomb.ng elektron 
gelombang de Broglie arau gelombang amplituda kementakan suatu 
elektron 
(elecrron wave) 
gelombang materi 
(matler wave) 
lihat: gelombang de Broglie 
geser 
pergeseran Zeeman 
pemisahan, dinyat<lkan dalam bilangan gclombang, garis spektruni 
yang berdekatan d i dalam efck Zeeman nurma! dalam saw sawan 
medan magnet, sama dengan (dalam saruan c-g- s·Gauss) ej4rr mc 2 • 
di sini e adalah mU(lran elektron dan m massa elektron, atau kurang 
lebih 4,67 .10-' per em per gaus> 
(Zeeman displacement) 
ginjangan amplitudo laser 
amplitudo kompleks laser dapat ditulis sebaga ; E= [ro + p(l )1 e i;l(l ). 
dengan ro amplitudo Old.ntap, p adalah naik-rurunnya amplitudo, dan 
faktor exp li¢l adalah difusi fase ; nilai rerat.:l p2 berkurang dengan bel" 
tambahnya intensitas laser I menurut <p2> ""'-'III 
(laser amplitude fluctuation) 
girofrekuensi 
(gyrofrequellcy) 
lihat: frekuensi siklotron 
gram-ekuivalen 
(gram equivalenrJ 
lihat: gram-tara 
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gram·tara 
berJ[ atom un sur dih.lgl tn:trtJb:u l\,lk nsi)nya 
(gram equilla/entJ 
H 
hamburan Bragg 
ham bur an sinar-X atau neutron oteh atom-atom berjarak terap di dalam 
hablur sedem ikian (upa, sehingga inte rferens membangun (konstruktif) 
hanya muncul pada SUdUl-sudul tenentu ya ng disebblt SUdUl Bragg; juga 
disebut pantulan Bragg, [emuran Bragg 
(Bragg scallering) 
hamburan cahaya 
hambu ran cahaya yang rerjadi dalam sualu ruang bermassa, meskipun 
rampak bening, sebagai akibat keanekaragaman jarak dan massa, yak ni 
dari bercak mikraskopis hingga yang paling kecil (elektran), yang meng­
ubah arah \intasan cahaya iru 
(scallering of lighr) 
hamburan Compton 
ham bur an lenti~g foton oleh elekrron yang menyebabkan riak-gelombang 
foton terhambur menjad i lebih panjang daripada riak-gelombang foton 
masuk; juga disebul proses Compton, hamburan sinar-gamma 
(Com pton scarrering) 
hamburan Coulomb 
hamburan zarah bermuaran, seperri misalnya zarah al fa, oleh inti sebagai 
akibat kakas elektrostatik anrara mereka; bila berkas masuk mengandung 
sa tu zarah alfa per sentimeter persegi, maka cacah zarah w per sawan 
sUdut ruang yang mengalami simpa ngan IPdiberikan ol eh persamaan 
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)In\o 
dengan Zle muatan lJr'ah !erhambur dan Z2e mualan zarah penghambur, 
sedang m dan p bertuI'U(-lUrut adalah massa dan pusa zarah terhambur 
(Coulomb scallering) 
hamburan elektron 
penyebaran elektron dari arah masuk berkasnya karena benturan dengan 
atom atau elektron lain 
fe/eerron SCQlleril1g) 
hamburan elektron dalam zadat 
hamburan elektron pada bidang hantaran logam al3U semi-konduktor 
oteh geraran terma!, CJcat larik, disloka!"', atau batas zadat (seperti pada 
selapu{ tip is), atau o!ch susu nan ta k teratur lakur atau larutan zadat (zat 
padat) 
(electron sCQ{{ering in solids) 
hamburan koheren 
(coherent scattering) 
lihat: hamburan sederap 
hamburan majem uk 
proses yang meiibatkJn zarah yang mengalami banyak benturan, "dan per· 
ubahan total pUS.1 (momentum)nya merupakan jumlah perubahan kedl 
yang teriadi pada se liap benruran itu 
(multiple sCQuering) 
hamburan neutron 
perubahan drah neutron ya ng disebabkan oleh benturannya dengan inti 
atom dalam materi 
(neutron sCQ{lering) 
hamburan Raman 
(Raman sca{{ering) 
lihat: efek Raman 
hamburan resonans 
(resonance scaftering) 
lihat : hamburan talunan 
hamburan Rutherford 
hamburan zarah bermuatan kuat oleh medan Coulomb suatu inti atom; 
lihat hamburan Coulomb 
(Rutherford scattering) 
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hamburan Rutherford anomal 
hamburan yang terjadi apabil a zarah yang mendekati inti atom mempunyai 
tenaga yang amat besar (E > 6 MeV) sehingga zarah itu dapat mendekati 
inti pada jarak yang amat pendek ; akibatnya tefjdodi in leraksi inti, d.k.I., 
kakas nuklir berperan 
(anomalous Rutherford scatlering) 
hamburan sederap 
hamburan dengan hUbungan fase yang terLentu di antarJ zarah atau foton 
masu k dan zarah atau foton yang terhambur 
(coherent scattering) 
hamburan sinar-gama 
(gamma-ray scallering) 
lihat : hamburan Compton 
hamburan takkoheren 
( incoherent scattering) 
I ihat: hamburan taksederap 
hamburan taksederap 
hamburan larah alau foton dengan unsur·unsur penghambu,r yang bekerfa 
saling takgayul schingga tidak ada hubungan rase tertentu amara berbagai 
bagian berkas terhamburn ya 
(incoherent scatrering) 
hamburan tal unan 
puncak atau "taji" pada kurve tampang pada lintang suatu inci untuk ham­
buran elastis neutron versus tenaga neutron, pad a tenaga-tenaga de kat aras 
(level) talunan (resonans)nya, dibarengi deng an pergescran fase anomal 
pada neutron terhambur tersebut 
(resonance scattering) 
"hamburan Thomson 
hamburan radiasi elektromagnetik oteh zarah bermuatJn YJ ng bebas (atau 
ikatannya longgar), yang diperhitungkan menurut Irori nonrelativistik 
klasik: tenaga dilepas tatkala zarah-zarah bermuawn t(.'fsrbul dipercepJt 
oteh meda"n elektrik yang renjang (tegak luru5) (rrhJdap dfJh bcrk as zdrJh 
itu, menyinar ke semua arah 
(Thomson scallering) 
hamburan zarah-alfa 
penyimpangan berkas za rah alfa, \'ang menembus 5U.ItU pidS bJhan, deng.1n 
berbagai sudut; lihat hamburan Coulomb 
(alpha-pculic/e scatlering) 
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hantaran elektron 
haIHMdn mua{,," elcklrik scbJgai hasil dari gl'rak e.lektro n, bukan dari ion­
ion dJlam gas Jtau larutan, :ltau lubang daJam zadat 
(electron conduction) 
hark.! 
bilangan posilif y.mg mewataki daya penggabungdn unsur tiengan un sur­
unsur IJi n, scperti dapat diukur dengan jumlah ikardn dengan atom-atom 
lain yang dibl'l1lu k oleh atom LCrsebut dalam senyawa kimia; hidrogen 
diberi harkat I, dan harka[ SUJIU unsur merupakan jumlah atom hidrogen, 
arau se taranya, yang dapat terikat p(l.da satu atom unsur tersebut; juga di­
sebut "alensi 
(valence) 
harkat atom karbon 
saw eleklron 25 dan tiga eiekrron 2p di dalam kelopak kedua memberikan 
hark at 4 pada .11om karbon 
(valence vI carbon arom) 
hasil pengionan 
ion posirif dtilU negatif yang timbul karena atom atau molekul netral ke­
i1i1angJ n c1tau mempero leh elekrron sebagai akibat disosiasi atom·atom 
ll10 lek ul dalam larulan, atau karena atom/molekul netral itu mengalami 
bemuran dcngan larJh lain 
(ionizafivn produ,'{) 
hie; nisbah tetapan Planck terhadap muatan elektron 
nisbah tctapan Planck terhadap mualan elektron yang, antara lain, dapat 
ditenrukan dari percobaan efek fotoelektrik, khususnya dari grafik Vm 
(po lensial penghenti) versus frekuensi ucahaya yang digunakan 
h 

Vm -v - VA : exV- VA 

c 
eVA tungsi uSdha IUlOelektron 

h 

ex 
e 

ex SU dUl kcmiringan grafik 

(HIE. hie) 
helium cair 
keadaan helium yang berada dalam fase cair pada lckanan atmosfer dan 
suh u di b.wah . 268,9SoC 
(liquid helium) 
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hipotesis Avogadro 
volume yang sarna dart semua gas diukur pada tekanan dan suhu yang sarna 
mengandung caeah molekul yang sarna ; d.k. I., volume yang dihun i o leh 
satu mol ga s pad a te'kanan dan suhu lertenlU adalah sarna UnLuk semua gas 
(22,4 x lO - 3m3 pad a suhu dan tekanan bak u (STB) 
(A vogadro 's hypoth esis ) 
hipotesis caru cahaya 
hipotesis yang menyatakan bahwa cahaya dapar bersira t sebagai zarah yang 
disebut foton 
(light quantum hypothesis) 
hipotesis de Broglie 
hipotesis yang menyalakan bahwa zarah bermateri memiliki sifat bak · 
gelombang yang dapat menghasilkan, antara lain, efck interfcrens, lenturan 
(d ifraks i) 
(de Broglie hypothesis) 
hipotesis kuantum <ahay. 
(light quantum hy pothesis) 
Ithat : hipotesis catu cahaya 
hipotesis Prout 
semua atom dapat dianggap lerSU5un dari atom hidrogcn 
(hypothesis of Prout) 
hukum agihan Poisson 
hukum agihan yang mempun yai nilai rerala dan varian::. sarna, n, dan di­
nyatakan dengan persamaan 
n'e-n P(r;n) = -,- umuk n =0, J, 2. 
n. 

(PolJison distribution law) 

hukum bagian tetaP dan bcrganda 
hukum yang menyatakan bahwa hanya atom ·atom yang utuh dapat be­
reaksi dengan atom lain 
(law of constant alJd mUltiple proportions) 
hukum Bldgg 
pernyataan yang menyatakan syarat·s) afar yang haru) dipenuh i oleh 
hablur (kri stal ) agar memamulkan ber l-.J. s sinar· X dengan imens i ta~ ma t...· 
sim um ; juga disebur persamaan Bragg, hukum Bravais ; hukum pantulan 
Bragg 
(Bragg's law) 
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hukum Bravais 
(Bravais' law) 
lihat : hukum Bragg 
hukum Curie 
kerentanan (suseptibililas) x sualU bah an paramagnetik b~rbanding ler­
balik dengan suhu Icrmodinamik T; jadi, x = CIT; Cdisebut tetapan Curie 
dan merupakan cirj kh .1S bahan tersebut 
(Curie 's law) 
hukum pancaran Wien 
(Wien's radiation law) 
lihat: hukum pergeseran Wien 
hukum pantulan Bragg 
(law ofBragg reflect;o,,) 
lihat : hukum Bragg 
hukum penyinaran benda·hiram 
agihan spektral pcnyinaran benda hitam hanya tergantung pada suhu 
benda hiram itu dan lidak terganrung pada bentuknya, dan riak-gelom­
bang imens.itas panCar,l" maksimumnya berbanding terbalik dengan suhu­
nya, yaitu Amaks - liT 
(black body radiation law) 
hukum penyinaran benda-hi tam Planck 
hukum penyinaran yang diungkapkan oleh Max Planck dengan persamaan 
he) dX 

E,dA = XS ,he/AkT_1 ; 

di sin;: 
EAdX;: imensitlS sin;'lfa" pada jangkau riak-gelombang antara Adan A + dX 
h = rerapan Planck 
c =: kecepatan cahaya 
k retapan Boltzmann 
T suhu mutl .. k 
besaran he3 = C1 juga disebut tetapan si naran perrama dan eh/k = C2 di­
sebut tetapan sinaran kcdua 
(Pli1nck 's black-body radiation law) 
hukum penyinaran Rayleigh-jeans 
hukum penyinaran yang diturunkan berdasarkan elektro-dinamika klasik 
dan diungkapkan dcngd:n rumus 
dE A = 2rrckTll-4dX 
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dengan dE"A = rapat tenaga sinaran spekual dalam selang anta ra 
Adan A +dA 

A = riak'gelombang radiasi EM 

c = kecepatan cahaya 

k ;::. tetapan Boltzmann 

T suhu mutlak benda yang beradiasi 
(Rayleigh·Jeans radiation law) 
hukum pergeseran 
(displacement law) 
lihat : h!Jkum pergeseran Wien 
hukum pergeseran Wi_n 
riak·gelombang yang berkaitan dengan puncak radiasi benda hitam me­
rupakan suatu teupan yang sama dengan lebih kurang 2898 kali hasil 
kali 1 mikrometer .dan 1 kelvin; juga disebut hukum pergeseran, hukum 
pancaran Wien 
(Wien's displacement law) 
hukum radiasi benda hitam 
(black body radiation law) 
lihat: hukum penyinaran benda hitam 
hukum radiasi Rayleigh·Jeans 
(Rayleigh.Jeans radiation law) 
lihat : hukum penyinaran Rayleigh-Jeans 
hukum radiasi Wien 
(Men's radia tion law) 
Imat; hukum pergeseran Wien 
hukum Stokes 
riak-gelombang pendaran (Iuminesens) yang dipacu aleh radiasi selalu 
lebih besar daripq.da riak-gelombang radiasi pemac~nya 
(Stoke's law) 
I 
ikatan heteropolJr 
ikatan yang terjadj antara ion tak s.ejenis. 
(he/eropolar bindillg) 
ikatan homopolar 
ikalan kovalcn yang morne" dwikutub totalnya nol 
(holl/opolar binding) 
ikatan ionik 
jcni s ikatan yang dijumpai pada kebanyakan garam; logam alkali diikat 
u lch halogen 
(ionic binding) 
ikatan kimia heteropolar 
pcnggandengan atom-atom unluk membentuk molekul atau hablur oleh 
ion -ion berlawanan muatan; juga disebut ikatan ionik 
(hereropolar chemical bonding) 
ikatan kimia homopolar 
penggandengan alom-alom sejenis menjadi molekul alau hablur (krislal) de­
ngan masing-masing atomnya menyurnbangkan satu elektron sehingga mem­
benluk sepasang eleklron; juga disebul ikatan kovalen, ikatan pasangan elek­
tron 
(homopofllr chemical bonding) 
ikatan kovalen 
jenis ikatan yang terdap.at pada molekul-molekul, seperti Hz. e1 2 • NO; 
pada hakikatnya elektron menjadi milik bersama atom yang terikat; semua 
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proton terletak pada sebelah-menyebelah elektron sehingga tertarik ke 
arah elektron yang negatif yang ada di antara mereka 
(covalent bonding/binding) 
ikatan molekul 
kak.as yang dapat mengikat molekul di suaru tempat pada permukaan 
hablur (kristal) 
(molecumr bond) 
ikatan pasangan elektron 
(eleerron pair bonding) 
lihat: ikatan kimia homopolar 
ikatan pi 
ikatan kovalen yang tumpang-tindih terbesar antar-edaran atomnya memo 
bentang sepanjang bidang yang renjang (tegak lurus) terhadap garis yang 
menghubungkan inti kedua atomnya 
(pi bonding) 
imbasan resonans inti 
(nuclear resonance induction) 
lihar: imbasan taJunan inti 
imbasan talunan inti 
imbasan magnetik yang ditimbulkan oleh marnen magnetik inti, yang 
muncul karen a hun ian keadaan tenaga lak sarna pada saat terjadi talunan 
inti 
(nuclear resonance induction) 
inersia energi 
(inertia of energy) 
Jihat: kelembaman tenaga 
ingsutan Compton 
perubahan riak-gelombang sinaran (radiasi) terhambur yang disebabkan 
oleh efek C.ompton 
(Compron shift) 
ingsutan Lamb 
ingsutan keeil pada aras tenaga atom hidrogen dan ion bak·hidrogen dad 
apa yang diramalkan oleh teod eiektron Dirac, sesuai dengan asas elektro­
dinamika kuantum 
(Lamb sh ift) 
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ingsu tan Lam b atom hel ium 
ingsutan kecil dalam aras tenaga atom helium dari apa yang diramalkan 
oleh teori elektron Dirac, sesuai dcngan asas el cktrodinamika kuantum 
(Lamb shift ufhelium atom) 
ingsutan Lamb atom hidrogen 

ingsut.an Lamb yang rerjadi pada atOm hidrogen; lihat ;ngsutan Lamb 

(Lamb shift ofhydrogen atom) 
ingsutan tenaga nisbian 
perubahan tenaga Lotal edar elektron yang d isebdbkan oleh efek massa 
relatjyistik, sebanding dengan kuadrat tc tapan struktur halus Sommerfeld 
sehingga [enaga pada keadaan dengan bilangan kuanwm n dlberi kan oleh 
"'oi' . [ ,,'h' 1 3:1 
En ~ - ----;;z J +~ (k - 4n lJ 
dengan C4J [enaga keadaan dasar hidrogenJ a tetapan struktur halus, k 
bi1angan kuantum azimural , Z cacah muatan inti, atau nomor atom 
(relativistic ·energy shift) 
ingsutan tenaga relativistik 
(relativistic· energy shift) 
lihat: ingsutan tenaga nisbian 
-intar 
pengintar gas 
alar untuk memisahkan isotop dari campurannya da!am bentuk gas 
dengan Cara memutarnya dengan cepat sehingga kakas sentrifugal 
menyebabkan isatap berat terkonsentrasi dekat dinding sedang isotop 
ringan terkansentrasi dekat pusat; juga disebut pengempar gas 
(gas centrifuge) 
interaksi Coulomb 
interaksi zarah-zarah bermuatan yang berkaitan dengan kakas Coulomb 
yang saling mereka kenakan an tara satu dan lainnya; juga disebut interaksi 
elektrostatik 
(Coulomb interactionj 
interaksi elektrostatik 
(electrostatic interaction) 
Hhat : interaksi Coulomb 
interaksi hiperhaJus 
interaksi antara mornen magnet ik nuklir (inti atom) dan medan magnet 
ya ng ditimbulkan elektron di tempat inti atom itu 
(hyperJine interaction) 
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interaksi kontak 
(contact interaction) 
lihat: interaksi kontak Fermi 
Interaksi kontak Fermi 
interaksi antara marnen magnetik inti atom dan elektron; juga disebut 
interaksi kontak 
(Fermi contact interaction) 
interferons neutron 
peristiwa interferens yang dialami oleh berkas neutron, yang terjad; bila 
berkas itu ekatenaga (mooo-energetik) 
(interference ofneutron) 
inti 
bagian atom paling rapat (masif) yang mempunyai muatan positif sobesar 
Ze; Z adalah nomor atom unsur dan e muata" elektron; rujinya (dalam 
satuan Fermi [fm]) mempunyai hubungan dengan nomor mass. A atom 
yang bersangkutan menurut rum us: 

r = cA 

c adalah tetapan yang nil.inya 1,5 

(nucleus) 

inti atom 
(atomic nucleus) 
lihat: inti 
invarians Hamiltonan 
sifat Hamiltonan yang tidak berubah bila mengalami transformasi atau 
operasi tnversi (pembalikan) )( -+·x juga disebut kekararan Hamiltonan 
(invaritrnce of the Hamiltonian) 
invarians Lorentz 
sifat, kesamaan dalam sebarang kerangka LorenLl sehingga tidak berubah 
d.lam alihragam' (transform .. i) Lorentz, yang dimiliki oleh hukum fisika 
dan besaran~besaran fisika tertentu; juga disebut kekararan Lorentz 
(Lorentz invariance) 
inversi kritjs . 
(eri tical in version) 
lihat: pembaJikan genting 
ion 
elektron atau proton, atau pun atom atau molekul terisolasi yang memper­
oleh muatan elektrik netto karena kehilangan atau memperoleh satu atau 
lebih elektron 
(ion) 
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ion helium 
atom helium yang kelebihan atau kekurangan elektron 
(helium ion) 
- ion 
pengionan medan 
pengionan aLOm dan molekul gas, seringkali pacta permukaan zat 
pada l, oleh medan elektrik yang kuat 
(field ionization) 
isobar 
nuklid. dengan nomor massa A (jumlah nukleon) yang sarna; 17C137 adalah 
isobar bagi 16537, dan demikian pula sebaliknya 
(isobar) 
isodiafer 
nuklida dengan turah neutron (kelebihan neutron terhadap proton, N - Z 
= A - 2Z) yang sarna; 17Cln adalah isodiafer bagi 19 Ar41 ,dan demikian 
pula sebaliknya 
(isodiaphere) 
isoton 
nuklida dengan jumlah neutron (A - Z) yang sarna; 17Cln adalah isoton 
bagi 19K'", dan demikian pula sebaliknya 
(isotone) 
isotop 
nuklida (inti atom) dengan nomor atom (jumlah proton Z) yang sarna; 
17C1n adalah isotop bagi 17C1n 
(isorope) 
i,otop h idrogen 
tiga jenis atom H dengan nornor atom yang sarna, yakn; Z = 1, tetapi 
nomor mas.anya berbeda, yakni A = 1 (hidrogen), A = 2 (deuterium). 
dan A = 3 (tritium) 
(hydrogen isotope) 
J 
jarak penghampiran terdekat 
jarak terdekat antara zarah umban (proyektil) yang dihamburkan inti lesan 
(target), dan inti lesan itu 
(distance ofclosest approach) 
jendela Lenard 
lempeng aluminium tipis pada ujung tabung sinar katode yang dapat dilalui 
oleh sinar katode yang lalu masuk ke dalam udara di sekelilingnya serta 
meneralnya sehingga menghasilkan pendar-fluor (fluoresens) 
(Lenard window! 
jumlah hun ian keadaan atom 
(occupation number of atomic stale) 
lihat: cacah hunian keadaan atom 
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K 
kadmium 
(cadmium) 
lihat : atom kadmium 
kaid.h Bragg 
kaidah empiris yang menyatakan bahwa daya penghenti massa sualu unsur 
terhadap zarah alfa berbanding lOrb.lik dengan akar bobot atom unsur itu; 
juga d isebut kaldah Bragg-Kleeman 
(Bragg rule) 
kaidah Bragg-K leeman 
(Bragg-Kleeman rule) 
lihat: kaidah Bragg 
kaidah Hund 
1. untuk konfigurasi elektron yang mengandung elektron-elektron p atau Ct 
yang setara, keadaannya yang tenaganya paling rendah ialah yang multisi­
plitasnya tertinggi ; 2. bila hal-hal lain sarna, maka keadaan dengan pusa­
SUdUl edaran terbesar akan mempunyai tenaga terendah 
(Hund's rule) 
kaid.h selang 
wak antara dua suku dalam mUltiplet struktur hiperhalus adalah seban­
ding dengan nilai F yang besar di antara dua nilai F . dan selang-selang di 
dalam multiplet itu adalah F : (F - 1) : (F - 2). dan seterusnya ; F = pusa 
sudut total 
(in cerval rule ) 
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kaidah selang Lande 
bila intcraksi spin·edaran cukup lemah untuk diperlakukan sebagai us ikan 
(perturbasi) maka aras tenaga yang mempunyai pusa sudut sp in dan pusa 
sudut edaran tertemu akan membelah menjad i aras yang pu sa·sudut tota l. 
nya bcrbeda demikian rupa, schingga selang anUra aras berturutan sebiJn. 
ding dengan nil.i pusa·sudut totalnya yang leb ih be .. r 
(Lande interval rule} 
kaidah seleksi 
peralihan atom dari sa tu aras tenaga ke aras tenaga yang la in hanya dapat 
berlangsung bila selisih bilangan kuantum pusa sudut edaran dim bilangan 
kuantum magneti knya memenuh i 6. I = ± 1 dan 6. m = 0, ± I 
(selection rule} 
kaidah sel~ksi Laparle 
transisi dwikutub elektr ik dapat terjadi hanya antara keadaan-keadaan 
dengan pariras ber-Iawanan 
(Laparte selection rule} 
kaitan balik·urutan 
spesifikasi komutator dari pasangan operator (pengandar) yang bersesuaian 
dengan peubah·peubah dinamis suatu sistem, yang sarna denganih kali 
kurung (brakel) Poisson peubah klasik yang sesuai dengan pengandar· 
pengandar tersebuI; dapal dinyalakan dalam hubungan qp.pq = ihl, 
dengan p~pusa. q=koordinat kanonis, dan i=~; juga disebut relasi 
komutasi 
(commutation relation) 
kaitan de Broglie 
gelombang de Broglie dikailkan dengan zarah materi bebas dan gelombang 
elektromagnetik dalam hampa dikaitkan dengan foton, dan riak·gelom· 
bangnya sarna d~ngan tetapan Planck dibagi pusa zarah atau fawn itu, dan 
frekuensinya sarna dengan tenaga zarah atau foten itu dibagi tetapan 
Planck ; juga disebut persamaarl de Broglie 
(de Broglie relation} 
kaitan frekuensi Bohr 
frekuensi radiasi elektromagnetik yang dipancarkan dalam peralihan dad 
edaran n ke edaran n' diberikan sebagai: v = (En - En,)/h ; di sini En ada· 
lah tenaga edaran n dan En' tenaga edaran n', sedangkan h adalah tetapan 
Planck 
(Bohr frequency relationship} 
kaitan ketakpastian 
kaitan yang menunjukkan bahwa jika seseorang sec ara serentak mengukur 
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niJai dua peubah konjungat kanonis, seperti kedudukan dan momentum, 
hasil kali ketakpastian nilai terukurnya lak mungkin kurang dar; sekitar 
tetapan Planck dibagi 2,,; juga disebut kaiun keukpastian Heisenberg 
(uncertainty relation) 
kaiun keukpastian Heisenberg 
a5as yang menyatakan bahwa hasil kali ketakpastian nitai terukur kampe­
nen pusa (p) dan keukpastian nilai kedudukan (x) mempunyai orde besar 
yang sarna dengan rerapan Planck; biasanya ditulis sebagai: 
6p x 6 x -h atau lebih tepat: 6p x 6x - :" 
hubungan yang serupa ialah 
6Ex6t-"!!" 
4" 
dengan E = tenaga, t = waktu; disebut pula asas ketakpastian Heisenberg 
(Heisenberg uncertainty relation) 
kaitan massa-tenaga 
(mass-energy relation) 
lihat: kesetaraan tenaga-massa 
kakas inti 
bagian kakas antarzarah nukleon yang bukan elektromagnetik; kakas yang 
menyatukan nukleon-nukleon dalam inti ini iauh lebih kual daripada kakas 
elektromagnetik, tetapi berkurang sangat cepat pada iarak yang lebih besar 
dad kira-kira 10-13 em dari pusat inti 
(nuclear {orce) 
kakas pusat 
kakas yang garis aksinya selalu terarah pada satu titik; kakas iru dapat 
menarik (atraktif) atau menolak (repulsif) 
(central {orce) 
kandar 
pengandar energi 
(energy operator) 
lihat: pengandar tenaga 
pengandar Hamilton 
(Hamilton inn operator) 
lihat : pengandar tenaga 

pengandar kedudukan 

pengandar kuantum-mekanika yang berkaitan dengan peubah 
kedudukan (posisi) klasik suatu zarah 
(position operator) 
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pengandar Laplace 
operator linear yang bila dikenakan pada fungsi terdiferensialkan 
akan memberikan jumlah dari Semua rur"unan panggu (parsial) 
keduanya yang tak tercampur; juga disebut Laplacean 
(Lop/ace operator) 
pengandar pemusnahan 
pengandar yang mengurangi bilangan hun ian suatu keadaan tunggal 
dengan satu; misalnya, bila pengandar pemusnahan diterapkan pada 
keadaan dengan salu zarah, hasilnya hampa (vakum) 
(annihilation operator) 
pengandar penciptaan 
pengandar yang menaikkan angka hunIan suatu keadaan tunggal 
dengan salu sedang angka hun ian yang lain letap tak berubah 
(creation operator) 
pengandar pusa 
pengandar mekanika kuantum yang bersangkutan dengan pusa, yang 
h a h a 
berbenluk i a;. untuk Px dan i ay unlUk Py; Px dan Py adalah 
komponen x'dan y pus> p 
(momentum operator) 
, 
pengandar pusa·,udUI 
sebarang Rengandar vektor yang memenuhi kaidah-komutasi sejenis 
[Jx.Jy I = iJz 

(angular momentum operator) 

pengandar 'pin 
operator dengan lambang Sz unluk spin pada arah z; lihat matrik, 
spin 
(spin operator) 
pengandar lenaga 
tenaga atau Hamiltonan sistem klasik yang dengan transformasi 
p = h V' 
I 
dipandang ,ebagai pengandar (operalor); juga disebul pengandar 
Hamiltonan 
(energy operator) 
karbon 
(corbon) 
lihat: atom karbon 
68 

karbon-12 
isotop kMbon yang mant<lp dengan nomor massa 12, yang merupakan 
98,9% bagian karbo'n alam; digunakan sebagai basis skala baru rnassa atom, 
didefinisikan mempunyai massa atom tepat 12 u (satuan massa inti) 
(carban-12) 
kekal 

kokekaJan pusa sudut 

asas yang menyatakan bahwa suatu sistem fisika yang padanya hanya 
bekerja kakas·kakas dakhil oleh bagian·bagian sistem itu terhadap 
satu sarna lain, maka pusa sudut total sistem itu tetap, asalkan pusa 
sudut spin dan edarannya kedua·duanya diperhituhgkan 
(comervation ofangular momentum) 
kelopak dalam 
luasan tertutup yang tidak melngkupi elektron terLuar, tet<lpi melingkupi 
elektron-elektron lainnya (yang lebih ke dalam) pada suatu atom 
(inner shell) 
kelopak elektron 
iekelompok elektron dalam atom yang mempunyai bilangan catu (kuan­
tum) to t<I I n tertentu; kelopak terdalam atau K, .dengan n = 1, hanya 
dapat memuat 2 elektron; kelopak yang lain dinyatakan beruntun dengan 
huruf L (n = 2), M(n =3). N(n =4), ... elektron dalam kelopak·kelopak 
ini dapat dikelompokkan ke dalam subkelopak, yang ditandai dengan 
huruf-huruf s, p, d, r. g, h, ... kelopak L atom teris; bila ia mengandung 
2 elektron s dan 6 elektron p, at<lu 8 semuanya; kelopak M dapat memiliki 
elektron yang jumlahnya 18; yakn; 2s, 6p, dan lOd; IIhat odar atom 
(elecrran shell) 
kelop.k eloktron dalam 
kelopak elektron yang bersangkutan dengan bilangan kuantum n rendah 
(inner elecrron shell) 
kolopak elektron ion 
kelopak·kelopak elektron ion atom alkali at<lu halogen yang mempunyai 
struktur sarna dengan kelopak elektron gas adi yang terdekat karena atom 
alkali atau halogen yang terionkan cacah elektronnya menjadi sarna dengan 
cacah elektron gas adi itu; elektronnya dapat bertamtiah (ion negatif, pada 
haLogen) maupun berkurang (ion positif, pad a alkali) 
(elecrranic shells of ion) 
keh'9ak L 
kelopak kedua sekeliling inti atom, yang dihuni elektron·elektron yang 
bilangan kuantum utamanya 2 
(L·shel/) 
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kelopak M 
kelopak ketiga sekeliling inti atom, yang dihuni elektron·elektron dengan 
nomar kuantum utama 3 
(M shell) 
koefisien Auger 
nisbah cacah elektron Auger terhadap cacah foton sinar·X yang masuk 
perm ukaan bahan 
(Auger coefficient) 
koefisien Einstein 
koefi sien yang menyajikan kementakan (probalilitas) peralihan (transisi) 
antara keadaan~keadaan elektronik dari atom atau molekul ; atom dalam 
keadaan n yang dikenai berkas rad iasi elektromagnetik dengan frekuensi 
v dapat mengalami peralihan ke suatu keadaan dengan tenaga lebih tinggi 
m dengan penyerapan foton bertenaga h v; cacah atom yang mengalami 
peralihan diberikan oleh Bnm NnU(v); di sin; U (v) adalah rapat lenaga 
radiasi dengan frekuensi v dan Nn cacah al0m dalam keadaan n; Bnm 
adalah koefisien Einstein untuk serapan; demikian juga atom·atom dalam 
keadaan m dapat berinteraksi dengan radiasi dan mengalami emisi foton 
terangsang untuk pindah ke keadaan n; cacah atom yang mengadakan per­
ubahan ini diberikan oleh BmnNnU(V); atom dalam keadaan m dapat juga 
mengalami emisi spontan ke keadaan n dengan pancaran suatu foton, dan 
cacah atom yang melakukan t.ransisi ini diberikan oleh Anm Nn; koefisien 
Einstein dihubullgkan oleh persamaan: 
Bnm = !.o. di sini gm dan gn adalah bobot statistis keadaan 
Bmn 
.m dan n, dan 
Anm = (8mi'lc 3 ) Bnm 

(Einsrein coefficienr) 

koefisien serapan 
tetapan kesebandingan antara fraksi zarah yang terse rap dl/f dan tebal 
zantara (medium) dx yang dilalui berkas zarah itu ; jadi 
dl 
-= ·"dxI 
(absorption coefficient) 
koefisien serapan sinar-X tim bel 
tetapan kesebandingan Ct antara intensitas dl sinar-X yang diserap oleh 
tim bel setebal dx dengan intensitas I sinar X yang mengenainya, 
dl = _" Idx 
(X·ray absorption caefficien/lead) 
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koherens cahaya laser 
cahaya keluaran laser yang mempunyai koherens terhadap waktu dan 
ruang yang sangat besar dibandingkan dengan koherens cahaya dar; sum­
ber-sumber konvensional 
(coherence of laser /igh r) 
koherens ruang 
memiliki panjang koherens yang besar; pelebaran ruang alau penyebaran 
ruang secara praktis hanya bergamung pada efek lenturan geometris celah 
yang dilewatinya 
(spatial coherence) 
koherens waktu 
(remporal coherence) 
lihat: k"",derapan waktu 
kombinasi linear orbital atomik 
(linear combinarion ofatomic orbirals) 
lihat: metode LeAD 
komplementaritas 
asas yang menyatakan bahwa suatu sistem, misalnya eJektron. dapat dj­
uraikan baik dengan memakai ungkapan zarah ataupun ungkapan gerak 
gelombang; menurul Bohr pandangan iLU saling melengkapi; percobaan 
yang menampakkan sifat bak-zarah elektron tidak akan menunjukkan sifat 
bak·gelombangnya, demikian juga sebaliknya 
(complementarity ) 
komponen hiperhalus 
komponen di dalam garis-garis spektrum yang terbelah sebagai akibat spin 
inti atom atau adanya campuran isotop dalam unsur 
(hyperfine component) 
komponen Zeeman 
dalarn efek Zeeman setiap garis terpisah ke dalarn komponen : (a) dua 
komponen terkutub melingkar bila dipandang sejajar medan ; (b) tiga korn· 
ponen terkutub bidang bila dipandang dari arah tegak lurus medan (triplet 
normal); (c) sistem multikomponen timbul dari komponen-komponen 
multiplet, seperti misalnya garis-garis 0 Natrium (efek Zeeman anomal) 
(Zeeman component) 
ko~figura5i gas adi 
konfigurasi yang jumlah elektronnya mengisi penuh berbagai kelopak atom 
(noble gas confi",lfation) 
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kontinuum batas-deret 
wilayah ,pektral d i ala, bata, deret tempat gari'-gari, ,pektral lebur men­
jadi malar (kontinu) 
(series limit continuum ) 
kontinuum keadaan 
spektrum keadaan yang teragih malar dalam jangkau daerah tertemu, 
tanpa terpisah-pisah dalam garis atau pita keadaan; juga disebut malaran 
keadaan 
(continuum o/state) 
kopling spin-orbit 
(spin-orbit coupling) 
lihat: sambatan spin-edaran 
koreksi relativistik 
(relativistic correction) 
lihat: pembetulan nisbian 
kuantisasi direksional 
(directional quantization) 
lihat: pencatuan beranh 

kuantisasi pusa-sudut 

(angular momentum quantization) 
lihat: peneatuan pusa-sudut 

kuantisasi tenaga 

(energy quantization) 
lihat: peneatuan tenaga 

kuat garis 

intensitas garis spektrum 
(line strength) 
kuat osilator 
(oscil/ator strength) 
lihat: ku.t peng.lun 
ku.t pengalun 
anatogi mekanika kuantum untuk cacah elektron tebaran (dispersi) yang 
mempunyai frekuensi natural tertentu dalam atom, yang digunakan dalam 
persamaan untuk koefisien serapan garis spektrum, dan tidak perlu berupa 
bilangan bulat; juga disebut nilai f; nil.i f Laderburg 
(oscillator srrength) 
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kutub 
pengutuban mUltiplet Zeeman 
multiplet-multiplet Zeeman dapal diuraikan dalam komponen.korn­
ponen yang memiliki pengkutuban tenentu {linear atau melingkarL 
dan dengan cara pemompaan optis dengan cahaya terkutub ter­
lentu, maka hanya komponen dengan pengkutuban yang sama yang 
akan dihuni 
(Zeeman multiplet polarizalion) 
keterkutuban atomik 
kerenunan (suseptibilitas) per atom; jika P merupakan marnen dwikutub 
per satuan volume yang dijmbaskan medan elektrik E, keterkutuban X 
diberikan dalam hubungan 
P = XEoE; 
di sini Eo ialah keelutan (permitivitas) ruang bebas (hampa); keterkutuban 
per atom adalah Oi =X/n, kalau n sebagai jumlah atom per volume saWan 
(atomic po/arizability) . 
L 
tampu tekanan rendah raksa 
lampu raksa dengan tekanan rendah yang dapat menimbulkan spektrum 
garis dengan riak-gelombang antara 2500 A hingga 5800 A 
((mercury low-pressure lamp) 
Laplacean 
(Laplacian) 
lihat: pengandar Laplace 

lapuk 

pelapukan 

(decay) 
lihat: pererasan radioaktif 
pelapukan eksponensial 
(exponential decay) 
lihat : pererasan eksponensial 
pel.pukan radioaktif 
(radioactive decay) 
lihat : pererasan radioaktif 
laser dalam gambaran foton 
setelah sejumlah besar arom terteral oleh pemompaan opt!S, terjadi pan­
caran fOlon secara spontan; foton berinteraksi dengan atom terteral yang 
lain dan mengakibatkan atom ini terimbas sehingga memancarkan foton 
lagi ; proses ini berulang sehingga terjadi semakin banyak foton 
(laser in the photon picture ) 
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laser dalam gambaran gel om bang 
gelombang legal..: hanya dapat tcrbentuk antara dua cermin bila jaraknya 
tepat sa rnd. dengan kelipatan dari se rengah riak·gelombang cahaya yang 
melaser (lasing \\'QI'eiengrh) 

(laser in the wal'e picflJre) 

laser ekaragam 
lase.. yang mcngh as ilkan saw macam fOlan, misalnya faton yang bergerak 
pada arah aksial dan beriak·gelombang coeok dengan jarak kedua cermin. 
nya, sehingga membentu k gelombang tegak; juga disebut laser ragam 
tunggal 
(single mode laser) 
laser modus tunggal 
(single mode laser) 
Ithat: laser ckaragam 
laser takienuh . 
dalam sistem laser dua aras, berarti caeah hunian pada aras alas kurang dari 
Y1 (N ) -t N2 ), dengan N, caeah hun ian aras bawah dan Nz caeah hunian 
aras alas 
(unsarurared laser) 
lebar Doppler 
lebar garis yang terjadi karena atom-atom yang memancarkan radiasi ber­
gerak nisbi lerhadap pengamat 
(Doppler widlh) 
Il!bar garis 
jangkau riJk-gelombang atau frekuensi pad a )pektrum garis karena ber­
bagai sebab. seperti efek Doppler, atau (ekanan 
(line widlh) 
lebar-garis alami 
Ie bar ~.tr i s yang ber ~J ngkutan dengan agihan intensitas garis spekrrum 
pada nilai ; ..~ kali intensitas maksimum 
(ndrurallinewidlh) 
lebar-garis laser 
ukuran tinggi n.: ndahnya derajat keekawarnaan (kemonokromati kan) sinar 
laser yang biJ )J dinYdtdkan dalam Llv atau LlA ; untuk kawasan sinar kasat­
mata, 
Llv ~ 1 0 -IS 
v 

(Iinewidlh ofa laser) 
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lebar-garis natural 
(narural linewidth ) 
lihat: lebar-garis alami 
Ie bar 
pelebaran benturan 
pelebaran garis spekll-um yang disebabkan oleh gangguan (interupsi) 
proses radiasi pad a saat radiator (penyinar) berbenturan dengan 
zarah lain; juga disebut pelebaran-garis benturan 
(collision broadening) 
pelebaran-garis benturan 
(collision line-broadening) 
lihat: pelebaran benturan) 
pelebaran (oleh) tekanan 
pelebaran garis spektrum oleh karena benturan atom-atom yang me­
mancarkan radiasi; pelebaran ini bergantung pad a rapar, suhu . dan 
sifat gas tempat atom-atom yang memancarkan radiasi berada 
(pressure broadening) 
pelebaran Stark 
pelebaran garis spektrum oleh efek Stark, yailu pergeseran aras 
tenaga bila atom yang memancarkannya diletakkan dalam medan 
elektrik 
(Stark broadening) 
lekuk Lamb 
efek pad a laser, yai tu bahwa intensitas menjadi minimum bila cahaya 
laser tepat dalam keadaan bertalun dengan freku_ensi transisi dengan awm· 
atom yang rihat, V:'O 
(Lamb dip) 
lembam 

kelembaman tenaga 

asas yang menyatakan banwa sifat·s ifat lembam materi menentukan 
dan ditentukan oleh kandungan tenaga totalnya 
( inerria of energy) 
lenggok Lamnor 
le nggo k (presesi) ya ng dialami oleh dwikutub magnetik edaran elektron di 
dalam medan magnet 
(Larmor precession) 
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lenggok Thomas 
(Thomas precession) 
lihat: frekuensi Larmor spin inti 
lengkungan tenaga potensial 
lengkungan (grafik) yang men yatakan hubungan an tara negalif kerja 
(usaha) ya ng dilakukan kakas suatu sistem konservatif bila zarah sisrem 
tersebu t bergerak dari satu konfigurasi ke yang lain ; tenaga potensial ini 
adalah untuk konfigurasi kedua (se,udah bergerak) relatif terhadap konfi­
gurasi pertama (sebelum bergerak) . 
(po tens;;,1 energy curve) 
lenturan BrajIg 
(Bragg diffraction) 
lihat: hamburan Bragg 
lenwran elektron 
dari kenyataan bahwa eleklron terkait dengan riak-gelombang A oleh A ~ 
h(mY, dengan h tetapan Planck dan (my) pusa eleklron , suatu berkas 
elektron mengalami lenluran dalam lintasannya melcwati bahan kristalin, 
serupa dengan yang dialami aleh berkas sinar·X; pol a lenluran tergantung 
pada jarak bidang-bidang hablur, dan hal ini dapat dimanfaatkan untuk 
menyelidiki Struklur permukaan dan selaput lain; lihat gelombang de 
Brogl'ie 
(elec rron diffraction) 
lenturan sinar-X 
hamburan sinar·X a leh bahan , khususnya hablur (kristal), disertai per~ 
ubahan intensitas akibat pengaruh interferen); juga disebut mikrodifraksi 
sinar·X 
(X-ray diffract0n) 
limit deret 
(series limit) 
liha! : balas deret 
loncatan kuantum 
pcralihan sistem kuantum dad suatu keadaan pegun (stasioner) ke keadaan 
pegun lain, dibarengi pancaran atau serapan tenaga 
(quanlllm jump) 
luas 
perluasan Sommerfeld atas model Bohr 
perluasan model atom Boh" yang hanya mempunyai edaran (orbit) 
elektron berbentuk lingkaran, dengan edaran elek rron yang ber­
bentuk elips, sehingga perlu ditambahkan bilangan kuantum kedua, 
77 
yakni k; lihat juga ingsutan lenap. nisbian 
(Sommerfeld's ex tension ofBohr model) 
lu<utan p.s 
hantaran ele ku ik dalam labung lucutan berisi gas yang disebabkan o leh 
gerakan ion yang rimbul karena bemuran antanl elektron dari katode dan 
molekul gas 
(gas discharge ) 
M 
magnet 

kemagnetan edar 

(orbitol magnetism) 
lihat: mornen magnetik edar 
magnetisme sp,in 
paramagnetisme at au feromagnetisme yang timbul dari pengutuban (pola· 
risasi) spin elektron di dalam suatu zat 
(spin magnetism) 
magneton Bohr 
nilaj 4 he dari mornen dwikutub magnetik elektron yang mengedari
1T me 
inti atom Bohr; h = tetapan Planck, e dan m muatan dan massa elektron, 
dan c kelajuan cahaya 
(Bohr magneton) 
makrokeadaan 
keadaan suatu sistem yang didasarkan pada populasi total tiap aras tenaga 
(macrostote) 
manUp 

kemantapan amplitudo laser 

amplitudo, kompleks laser dapat dinyatakan sebagai 

E ~ lro +.q(t)e i <Pill], 
dengan '0 amplitudo man tap, R fluktuasi amplitudo dan faktor 
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exp [ i </>(t) J, difusi fase, menyajikan gerak difusi tangensial; nHai 
rerata p2 berkurang dengan bertambahnya intensitas laser I menurut 
hubungan < p2 >-1 / 1; rumu s E menunJukkan kemantapan ampli· 
tudo yang mengalami ginjangan (f1uktuasi) kecil dalam fase dan 
modulusnya 
(Iasertlmplirude stability) 
massa atom 
massa atom netral yang biasanya diungkapkan dalam u, yakni sma (satuan 
massa atom ) . 
(atomic mass) 
massa atom elektron 
massa satu elektron, sama dengan 9.11. 10-31 kg, seUr. dengan 0,511 Mev; 
juga disebut mass. rih.lelektton, massa el.klron 
(electron atomic mass) 
massa elektron 
(electron mass) 
lihat: massa .Iom .Ieklron 
massa foton 
mass.a yang dengan kesetaraan massa-tenaga Einstein dikaitkan dengan 
sebuah foton, yakn; : 
h v 
mf . =~ 
(mass of the photon) 
massa isotop 
massa atom netral yang dinyatakan dalam satuan massa atom u 
(isotopic mass) 
massa mutlak atom 
massa 1 mol zat yang terdiri at;as atom-atom suatu unsur dibagi dengan NA 
(bilangan Avogadro) 
(absolute mass ofatom) 
massa neutron 
massa neutron dalam keadaan rihat, yang besarnya 1,675 XlO-27kg 
(neutron mass) 
massa nisbian 
mass. m urah yang bergerak pada kecepatan u ={3c yang melebi hi kir. · 
kir. sepersep uluh kocepatan cahaya c, yang lebih besar daripada mas 
rihatnya, m ' dengan fakt6r 
o 
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(relativistic mass) 
massa nisbi atom 
(re/ative mass ofalOm) 
lihat : bobot atom 
massa relativistik 
(re/ativistiC mass) 
lihat: massa nisbian 
massa rihat elektron 
massa eJektron yang tidak bcrgerak, yakni 
mo =1.7588 x IO-31 kg 
(rest mass ofelecrron) 
massa tereduksi 
massa gabungan suatu sistem yang terdiri alas dua massa, menurut rumus 
m\ m'l,
IJ=---, 
·ml+m2 
yang mclukiskan kclembamam sistem itu dalam geraknya nisbi terhadap 
pusat massa atau pusat pusanya 
(reduced mass) 
mata elektrik 
(eiecrric eye) 
lihat: fotosel 
matriks Dirac 
salah satu dari empat matriks, dinyatakan dengan 'Y1J(u = 1, 2, 3, 4). 
masing-masing mempunyai empat baris dan empat lajur (kolom) dan me­
menuhi 'YJIYV + 'YlJ'f1J = OIJU dengan OIJU = delta Kronecker, dan matriks 
ini mengandar (beroperasi) pada fungsi gelombang empat-komponen 
dalam pcrsamaan Dirac ; juga disebut matriks gama 
(Dirac matrices) 
matriks gama 
(gamma matrix) 
lihat: matriks Dirac 
matriks spin 
matriks 2 x 2 yang bekcrja pada "vektor" fungsi spin q, yang berkaitan 
dengan arah spin, dan memberikan hasil ± %<1>, yaitu Sz <1>ms' = tvns <Pms 
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It 1 0 
dengan Sz = 2" (0-1). 
= {V" untuk arah t 
ms V2. untuk arah .J.. 
1 
.: (0). untuk ms = % 
= (1o ). untuk ms :: -\.4 
Ispin matrices) 
matriks spin Pauli 
tiga matriks yang saling berantikomutasi dengan saW sama lain, masing­
masing memiliki dua baris dan dua kolom, yang mengungkapkan kompo­
nen-komponen pengandar (operator) 'pin elektron: 
01 0-1 - 10 
°x= (10),ay=(10)' Oz= (0-1) 
(Pauli spin matrices) 
medan pusat 
medan yang terturunkan dari potemial Vir) yang hanya merupakan fung,j 
pada ruji" sehingga memiliki kesetangkupan sferis 
Icentral/ield) 
mekanika kuantum nisbian 
mekanika kuantum yang berlaku untuk zarah berukuran kocil (10~4m ­
lO~Om) yang bergerak dengan kecepaton mendekati kecepatan cahaya; 
juga disebut mekanika kuantum relativistik 
(reli1tivistic quantum mechanics) 
mekanika kuantum nonrelativistik 
(nonrelativistic quantum mechanics) 
lihat : mekanika kuantum taknisbian 
mekanika kuantum reJativistik 
(relativistic quantum mechanics) 
lihat: mekanika kuantum nisbian 
m'ekanika kuantum taknisbian 
mekanika kuantum yang berlaku untuk zarah berukuran keeil (10-14 m ­
lO-1° m) yang bergerak dengan keeepatan jauh lebih keeil daripada kece· 
patan cahaya 
(nonreiativistic qUiIntwn m edlanics) 
meson pi 
1. nama kolektlf untu;; ~ i:'~a meson semi-stabil yang mengandung muatan 
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+1, 0, dan -1 kali muatan proton, dan membenwk suatu kembaran 
muatan, dengan massa hampir 138 ,MeV, spin 0, paritas negatif, paritas G 
negatif, dan paritas muatan positif (uncuk meson netralnya); juga disebut 
pion, lambangnya n; 2. setiap meson yang termasuk kembar tiga isospin 
dengan hipermuatan 0, paritas G negatif, dan paritas mu atan posirif (untuk 
meson netralnya) 
(pi meson) 
metode Debye·Scherrer 
di dalam metode lenturan sinar-X ini cuplikan, yang terdiri alas serbuk 
tertempel pad a suatu serat tipis atau terkandung dalam tabung silika ber· 
dinding·tipis, diputar di dalam berkas si nar·X ekawarna, dan pola lenturan 
direkam pada film silindris dengan ·sumbu sejajar pada sumbu putar cup· 
likan itu 
(Debye·Scherrer method) 
metode Dempster 
spektrometer massa dengan memakai pemumpunan berarah 
(Dempster method) 
metode difraksi kristal 
. (crystal diffraction method) 
lihat : metode hablur pUlar Bragg 
metode gangsuan 
(perturbation method) 
lihat: metode usikan 
metode hablur (ber)pUlar Braa 
metode analisis sinar-X untuk slruktur hablur dan untuk mengukur riak­
gelombang sinar-X dan sinar-gama; caranya, suatu berkas sinar-X serba­
sarna (homogen) ditimpakan pada permukaan hablur yang di ke tahui dan 
berkas pantulannya dideteksi dengan kamat pengionan yang diletakkan 
pada tempat yang sesuai; juga disebut metode lenturan habluf, metode 
difraksi kristal 
(Bragg 's ro tating crystal method) 
metode Hartree 
metode variasi ulang untuk menemukan fungsi ge[ombang sistem bahu­
elektron; dicoba mencari hasil fungsi gelombang zarah tunggal, masing· 
masing adalah penyelesaia" persamaan Schr6dinger dengan medan yang 
diturunkan dari agihan rapat muatan semua elektron lain; juga disebut 
metode medan swapangah 
(Harrree method) 
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metode Hartre ..F ock 
penyempurnaan metodc Hanree; dalam metode ini digunakan determinan 
fung.i golomb_ng l arah tunggal , ..hing. ltrjadi perlukaran suku dl d. lam 
Hamil tD llan 
(Harrne-Fock methodl 
metod. Helder-London 
metode yang monggunakin kombinasi linear orbital .wmik 
(Helt/O-London method) 
metode Hund-Mulilken 
metod. yang mendasari<an bahwa dua oloktron yang terllhal dalam per­
soalan mula..,.,ul. dlabaikan; dengan kata laln, metode in. mul .. dengan 
penyelosaian persoal.n ion molekul hldrogen 
(Hund-Mulbken method) 
metod. LCAO 
melode untuk menghitung nllai tenaga lotal yang dlharapkan pa a ikalan 
hidrogcn walaupun ad. dua elektron yang terlib'l, tetapi mula·mula d i­
.b.ikan ; t inj.uanny. dimul. i pada elektron tunggal da lam medan Inli 
atom 
(LeAO merhodl 
metode lenturan hoblur 
(crystal diffraction method) 
lihat: metode hoblur pUlar Brag 
metode Lethokov 
metod. un tuk menyempurnakan spektroskopl agar lerbebas darl .(ek 
Doppler, Lilt berbentuk gas yang dlselidlki diletakkan di an tar' salah satu 
cerm in d.n zantara (medium) yang akllf lerhadop la .... 
("",thod ofUrhoko.) 
metode med.nob.llk 
metode untuk mengukur tenaga elektrlk eleklron yang lerpenl.1 darllem­
peng logam dalam of_k (otoel_ trik, dengan t.1r. memasang legangan yang 
menentang arah gerak el_ktron d.n besamya sedemiklan rup. sehlngg. 
tepat cukup untuk mencegah .Ieklron mening.lkan lempeng itu 
(councer-fitld ~thod) 
metode momen·nol 
(zero·moments method) 
lihat : momen-<1ol berkas atom 
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metode momen-nol berkas atom 
metode talunan (resonan,) berkas atom atau molekul dari Rabi yang d i­
terapkan pada beberapa atom at. u molekul yang memenuhi ' ya rat bahwa 
momen magnetik dari . clopak ele k ron menjumlah menjad i nol; alom­
atom itu misalnya Hg, Cu, C, dan S, sedang molekul-molekulnya misal ilya 
H,O, CaO, LiCl, CO" H" dan NH,; juga disebut metode momen-nol 
(atomic beam zero-moment method) 
metode parabola Thomson 
metode penyelidikan nisbah muatan-terhadap-massa UI;1tuk ion-ion positif 
ketika ion-ion tersebut dikenai medan elektrik dan medan magnetik pada 
arah sama yang renjang (tegak lurus) pada lintasan ion; dapat diperlihatkan 
bahwa ion·ion dengan nisbah muatan-terhadap-massa tertentu namun 
dengan kecepatan berbeda-beda akan dibelokkan sedemikian rupa sehingga 
membentuk suatu parabola 
(parabola method of Thomson) 
metode Rabi 
(Rabi 's method) 
lihat: lalunan berka, atom 
metode usikan 
metode pengkajian pengaruh perubahan keeil pada perilaku suatu sistem; 
dalam metode usikan ini, persamaan diferensial yang mengabaikan per­
ubahan keeil tersebut diselesaikan dulu sebagai hampiran pertama 
(perturbation method) 
mikrodifraksi sinar-X 
(X-ray microdiffraction) 
Iihat: lenturan sinar·X 
m ikrokeadaan 
keadaan Suato sistem yang didasarkan pada agihan (distribusi) populasi 
pada tiap keadaan dalam aras tenaga yang sama 
(microstate) 
mikroskop pancaran medan 
peranti yang menggunakan pancaran medan elektron untuk memperbesar 
bayangan permukaan pemancar pada layar berpendar 
(field emission microscope) 
model atOm 
model yang mengungkapkan struktur atom yang terdiri atas inti yang ber­
muatan positif dan elektron yang bermuatan negatif s.ebagai unsur-unsur 
dasar; lihat model atom Bohr, model atom Rutherford, model atom Prout 
(aramic model) 
85 
model atom Bohr 
model struktur atom yang mempostulatkan elektron bergf;.rak di dalam 
medan Coulomb dalam salah saw dari edaran-edaran lingkaran diskret ter­
tentu sekitar suatu inti yang positif, dengan pancaran atau serapan radiasi 
elektromagnetik yang perlu menyertai peralihan elektron di antara edaran­
edaran terizinkan, juga disebUl model Bohr 
(atomic model ofBohr) 
model atom Prout 
model atom yang menyatakan bahwa semua atom dibangun dari atom 
hidrogen 
(ato mic model of Prout) 
model atom Rutherford 
model struktur atom yang menyatakan bahwa hampir semua massa atom 
terkonsentrasi di dalam inti yang keeil, sedangkan elektron-elektron yang 
mengitari inti itu mengisi hampir semua volume atom ; caca h elektron ini 
sarna dengan nomor atom, dan mualan positif pad a inti sama besar dengan 
muatan negatif elektron 
(atomic model ofRutherford) 
model Bohr 
(Bohr model) 
lihat : model atom Bohr 
model Sommerfeld 
(Sommerfeld model) 
lihat : teori elektron ·bebas logam 
model tetes 
sifat inti atom yang dikaitkan dengan ukuran , massa, dan tenaga ikat 
mirip ya ng terdapat dalam tetes cairan 
(liquid drop model) 
molekul bahu·atom L 
(polyatomie molecule) 
lihat·: molekul poliatom 
molekul beratom banyak 
(polyatomie molecule) 
lihat : molekul poliatom 
molekut dwiawm 
molekul yang terdiri alas dua atom, misalnya 02 
(diatomic molecule) 
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molekul hidrogen 
konfigurasi.stabil yang tersusun dari dua atom hidrogen, Hl 
(hydrogen molecule ) 
molekul homonuklir 
(homonuelear molecule) 
lihat: molekul inli -sejenis 
molekul inti·seienis 
molekul yang atom-atom penyusunnya mempunyai 'inti identik dalam 
muatan dan massanya, misalnya N'l' 0 3 
(homonuclear molecule) 
molekul. poliatom 
molekul dengan tiga atau lebih atom, juga disebut molekul bahu-atom, 
alau molekul beratom banyak 
(polyatomic molecule) 
mornen taturk.utub inti 
:'I1omen catukutub elektrik inti atom 
(nuclear quadrupole moment) 
mornen magnetik atom bahu-elektron 
momen magnelik yang bersangkulan dengan elektron dalam atom yang 
memiliki banyak elektron 
(magnetic moment ofmany-electron atom) 
mome" magnetik edar 
mornen dwikutub magnet yang bersangkutan dengan gerak zarah bermuat­
an sekeliling titik asal 
(orbital magnetic moment) 
momen magnetik elektron 
hasil kali arus elektrik yang ditimbulkan oleh elektron dengan luasan yang 
dipinggiri edaran arus elektron, sedang arahnya renjang (tegak lurus) pada 
bidang edaran itu 
(magnetic moment of electron) 
mome" magnetik elektron dalam 
hasil kali arus elektrik yang dit imbulkan oleh elektron kelopak dalam de­
ngan luasan yang dipinggiri edarannya sedang arahnya renj.ng (tegak lurus) 
pada bidang edaran itu 
(magnetic moment of inner electron) 
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momen magnetik inti 
mornen dwikutub magnet inti atom; suatu vektor yang hasil kali skalarnya 
dengan rapat f[uks magnet memberikan nilai negatif tenaga interaksi inti 
dengan medan magnet, dan merupakan besaran yang berbanding lurus 
dengan pusa sudut inti atom menurut persamun : , 
iii "(I; 
IJ. I : mornen magnetik inti atom; 
"( = nisbah giromagnetik, 
1 pusa sudut inti atom 
-jug. disebut momen magnetik inti .tom 
(nuclear mag1)etic mO{11em) 
momen magnetik inti atom 
(magnetic moment of atomic nuclear) 
lihat : mornen magnetik inti 
mornen magnetik spin 
vektor mornen magnetik yang antiparalel terhadap spin ~Iektron . yang 
5ecara umum dinyatakan dengan 
_L 5u mo 
(magnetic momenc, spin) 
muatan atom keunsuran 
muatan elektrik yang terkecil, sehingga muatan elektrik sebarang benda 
merupakan kelipatan bulat daripadanya; besarnya sama dengan muatan 
elektron (1,602-x 10-19- C) dan d.pat bernilai-positif maupun negal if; 
juga disebut muatan keunsuran 
(elementary atomic charge) 
muatan bereda.r 
muatan yang melin tasi untai tertutup sehingga dapat dianggap membentuk 
simpai arus elektrik 
(circulating charge) 
muatan elektron 19 
muatan yang dikandung satu elektron, besarnya -1,602 x 10 coulomb 
(charge of elecrron) 
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muatan elektron jenis 
nisbah muatan ole kIron terhadap massa rihatnya; yaitu 
7
:i,e ~ 1,759 x 10 abcoul/gm; . juga disebut 
muatan olektron spesifili 
Ispecific eleclronic charge) 
muotan elektron speslfik 
Ispecific electronic charge) 
lihat : muatan elektron jeni. 
muatan inti 
muatan elektr ik positif yang terkandung dalam inti atom, yakn i Ze kalau Z 
-= norner atom dan e = muatan atom keunsuran 
Inuclear charge ) 
muatan inti efektif 
muatan inti yang dapat dirumuskan seb.gai :Zef = Z - S; 
Z =nornor .atom 
S =1,61 
leffeclive nucleor charge) 
muotan jeni. elektron elm 
nisbah muatan elektron terhadap massanya, yang tergantung pad a kecepat­
an dan dapat diukur dengan spektrograf massa; conloh hasil untuk bebera­
pa tegangan pemercepat adalah sebagoi berikut : 
tegangan 
pemercepat [ kV) ° 
500 1000 1500 
muatan jenis 
el m torukur 11 OpC/kg) 1,76 0,88 0,56 0,44 
juga disebut muatan speslfik elektron.!.. 
m 
lelectron specific charge elm ) 
muaUn keunsuran 
Ielementary charge) 
jihat : muatan atom keunsoran 
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muabn spesifik elektron elm 
(electron specific charge ejm) 
lihat: muatan jenis elektron e/rT.l 
multiplet hiperhalus 
kumpulan aras tenaga yang saW sarna la in selisihnya relatif kecil, sebagai 
akibat pembelahan satu aras tenaga karena interaksi-Iemah spin inti atom 
atau karena adanya campuran isotop dalam unsur itu 
(hyperjine multiplet) 
multiplisitas 
(multiplicity) 
lihat : kebergandaan 
- musnah 
pemusnahan 
(annihilation) 
I ihat : pembentukan pasangan 
/l 
N 
neutreto 
(neutret to) 
Iihat : neutrino muon 
neutrino 
hzarah netrai yang mempunyai mas", rihat nol dan spi n 1/2 ( ); h ada­
2IT 
lah tetapan Planck; seca ra eksperimen ada dua zarah semacam itu ya ng 
dikena/ sebagai neutrino-e (ve ) dan neut rino-u (v )u

(neutrino) 

neutrino muon 
zarah yang terbentuk pada pererasan (peluruhan) pion menurut : 
IT' .... IJ+ + V dan rr- -to ~-+ V 
IT' pion positif/ negatif jj ~ antineutrino 
~ ~muon v neu'trino 
juga disebu[ neutreto 
(muon neutrino) 
nilai f _ 
([value) 
/ihat : kuat penga/un 
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nil,i f L,denbufg_ 
(Ladenburg/valW!) 
lihat : ku,t pengalun 
nil'i G 
(G value) 
lihat : faktOf G 
nil'i harapan 
rerata hasil sejumlah besar pengukuran suatu besaran pada suatu sistem 
dalam keadaan tertentu i dalam hal pengu kuran itu mengusik keadaan 
sistem itu, maka ;a disiapkan sebelum setiap pengukuran; juga disebut 
nilai purata 
(expectation value) 
nilai pengukuran 
bila untuk pengandar (operator)o: yang beroperasi pada fungsi U berlaku 
hubungan 0: U = ), U, dengan " adalah tetapan numerik, dan untu k ni lai 
spesifik "i dari " diperoleh nilai spesifik fungsi Ui dari U berlakuo: Ui 
= "'iUil maka Ai disebut eigen-nilai, sedang U disebut eigenfungsi ; juga 
disebut eisen-nilai 
(measurement value) 
nilai purata 
(mean value) 
lihat : nilai h,rapan 
nisbah gifOm"8netik 
besaran nirmatra (tak berdimensi) g, yang menghubungkan momen mag­
nerik intrinsik elektron J.Ls dengan pusa sudut intrinsik S, menuru[ 
e!J, = - gs- Ii· untuk elektron gs =2,0022m ' 
(gyromagnetic ratio) 
nishah giromagnetik inti 
besaran nirmatra ~ yang menghubungkan pusa sudut spin inti mj dengan 
momen dwikutl'b magnetik inti !i;, yang dinyatakan dengan 
I'; = gi /1 mi 
dengan IlN magneton inti 
(nucleus KYromagnetic rarioj­
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nisbah massa proton/elektron 
nisbah antara massa rihat proton Mp dan massa rihat elektron m e' yakni 
= 1836,15 
(massa ratio proton/electron) 
nomar atom 
cacah proton di dalam inti atom, lambangnya Z; juga disebut bilangan 
proton 
(atomic number) 
- nonnal 
penonnalan fungsi gelombang 
pengubahan rungsi gelombang 1/1 (x, y, z), dengan mengalikannya de­
ngan suatu koefisien agar memenuhi J/1/1 (x, y, z;: /2 dxdydz = 1 
(nonnaiization of tire wave function) 
penonnalan.ulang 
dalam teori medan kuantum tertentu, suatu prosedur yang menghapus~ 
kan nilai-nilai lugas (bare) besaran-besaran tertentu, seperti rnassa dan 
muatan, dan menimbulkan besaran·besaran fisika teramati yang ter­
kait 
(renonnaiization) 
nuklida 
spesies atom yang dicirikan oleh cacah proton, cacah neutron, dan tenaga 
yang terkandung dalam inti, atau oleh nomar atom, nomor massa, dan 
massa atom; juga disebut spesies inti 
(nuclide) 
o 
oktet 
kumpulan delapan elektron martabat (valens) dalam atom atau ion, yang 
membentuk konfigurasi paling mantap pada kelopak elektron paling luar 
atau kelop'ak elektron martabat 
(octet) 
omegatron 
mlnlatur spektrograf massa, kira-kira berukuran seperti tabung penerima 
yang dapat dipasang pada tabung lain dan digunakan untuk mengidentifi­
kasi sisa gas setelah dihilmpakan 
( omegatron) 
operator anihila.si 
(annihilation operator) 
lihat : pengandar pemu,nahan 
operator Hamilton 
(Hamiltonilln operator) 
lihat : pengandar tenaga 
operator Laplace 
(Laplace operator) , 
lihat : pengandar Laplace 
operator pemusnahan 
(annihilation operator) 
lihat : pengandar pemusnahan 
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operator penciptaan 
(creation operator) 
. lihat : pengandar penc iptaan 
operator posisi 
(position operator) 
lihat : pengandar kedudukan 
operator pusa 
(momentum operator) 
lihat : pengandar pus.a 
operator pusa-sudut 
(angu/m momentum operator) 
lihat : pengandar pus.a·,udut I. 
operator spin 
(spin operator) 
lihat : pengandar spin 
operator tenaga 
(energy operator) 
lihat : pengandar tenaga 
orbit elipti, 
(elliptical orbit) 
lihat : edaran elipti, 
- onogonal 
keortogonalan fungsi gel om bang 
dua fungsi gelombang' o/Ii dan 0/1. dengan tenaga yang berbeda, EI 
dan E., dikatakan ortogonal bila memenuhi hubungan 
J 0/11 • 0/12 dT = 0 
juga d isebut kesalingrenjangan fungsi gelombang 
(orthogonality o/wave functions) 
onohelium 
keadaan atom helium yang sp in kedua elektronnya sejajar 
(orthohelium ) 
ortohidrogen 
keadaan molekul hidrogen yang spin kedua intinya sejajar 
(orthohydrogen) 
ort9normalitas 
sifat yang dipenuhi oleh himpunan fungsi gelombang, yakn i ortogonalitas, 
yang dinyat4kan sebagai 
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J Iji. * Iji. dr = 0, ; '" j
I I 
dan syarat penormalan yang dinyatakan sebagai 
J Iji. * Iji. dr = 1; 
I I 
atau : gabungan dar; ortogonalilas dan normalitas : 
J Iji. * Iji. = 0.. ; 0 .. = delta Kronecker 
I I 'I 'I 
(orthonormaJity ) 
osilator eJektromagnetik 
osilator yang memancarkan atau menyerap radiasi elektromagnetik pada 
frekuensi alami {}, dan teralan (eksitasi) osilator ini bergantung pad a suhu 
(elecrromagnetic oscillator) 
osilator harmonik 
(harmonic oscillator) 
lihat : peng.lun sel.ras 
o,il.tor molekul 
(molecular oscillator) 
lihat: pengalun molekul 
p 
pake! gelombang 
pada gejala gelombang, superposisi gelombang-gelombang yang berbeda 
riak-gelombangnya dan mempunyai fase sedemikian rupa sehingga ampli· 
tude resuitannya dapat diabaikan kecuali dalam ruas ruang terbatas dengan 
ukuran sesuai ukuran paket 
(wave packet) 
paladium 
unsur kimia, berlambang Pd, nomar atomnya 46 , dan babot atomnya 106,4 
(palladium) . 
pancaran 
sebarang radiasi tenaga yang dihasilkan dengan gelombang elektromag­
nClik, seperti misalnya dari pemancar rad io 
(emission) 
pancaran cahaya serta-merta 
(spontaneous light emi3sion) 
lihat : pancaran serta-meru 
pancaran foton 
caw cahaya yang dipancarkan oleh atom yang aras tenaganya berpindah 
dari aras tinggi ke aras lain yang lebih rendah , seperti misalnya pada pan­
caran terimbas di dalam laser 
(emission ofphoton ) 
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pancaran medan 
panearan elektron dari permukaan penghantar (konduktor) logam ke da· 
lam ruang hampa atau ke dalam penyekat (insulator) oleh pengaruh medan 
elektrik kuat; clektron menembus melalui hambatan potensial pennukaan 
karena efek terowongan mekanika kuantum 
(field emission) 
pancaran serta-merta 
pancaran catu cahaya alau sinaran lain dari atom yang berada pada aras 
teralan atau bukan-dasar secara serta-merta (spont.an), unpa pengaruh 
luar, dalam selang waktu umur reratanya: juga disebut pancaran spontan, 
pancaran cahaya serta-merta 
(spontaneous emission) 
pancaran spontan 
(spontaneous emission) 
lihat : pancaran serta-merta 
pancaran talunan 
panearan radias i pada gas atau uap sebagai akibat eksitasi (teralan) atom· 
atom ke aras (level) tenaga yang lebih tinggi, yang disebabkan oleh foton · 
foton yang menimpanya, pada frekue nsi talun gas atau uap tersebut; radia­
si ini member ikan watak khas gas atau uap tertentu, tClapi belum tenlu 
sarna dengan frekuensi radiasi yang diserapnya; juga disebut fluoresens 
resonans, pendar·fluor talumn, pendaran talUllan 
(r,sorumce radillrlon) 
pancaran terangsanB 
pancaran radiasi ele~tromagnetik suatu atom atau molekul sebagai akibat 
interaksinya dengan radiasi oerfrekuensi sarna yang mengenainya; juga 
disebut pancaran terimbas, pancaran terinduksi 
(stimulated emission) 
pancaran terimbas 
(induced emission) 
lihat : panear.n terangsang 
pancaran terinduksi 
(induced emission) 
lihat : pancaran terangsang 
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pancaran termionik 
pelepasan elektron-elektro n dari suatu zadat (zat padat) sebagai akibat 
suhu tinggi, yang rerjadi ketika elektron-elektro n di dalam zadat itu 
memperoleh cukup tenaga gerak untuk mengatasi rintangan potensial 
pada perm ukaan (Iih at fungsl kerja ); jumlah .,.ktron yang terpanear nalk 
ujam deng.o suhu; lih.t persamaan Richardson-Oushman, .fel< Schottky 
(thennionic emiuionl 
p~koheren. 
(coherence length) 
IIhat : pAlljang scderap 
panjans <edenp 
(untuk berkas zarah) paniang khas suatu paket gelombang sepanjang ber­
kas; panjlng sedecop makin be~r bila berka, itu leblh okawarna; luga 
di>ebut panlang koherens 
(collerenct length) 
pantulan Bragg 
(Bragg reflection) 
liha t : ham buran Bragg 
parabol. Fortn t 
gran k bil angan gelombaog garis dalam pita spektrum molekul terhadap 
nomor derelgarls yang berturutan 
(Fomat parabole) 
parahldrogen 
ko.d.an molokul hidrogen yang kLilua Intinya inti",jajar 
(P<fI1Jhydrogen) 
parameter dampak 
(dolam benturan Inti ) )arak renjang (togak lurus) dari inti I .~n (target) 
sampai garis genk awal zarah masu k; )ug" disebut jarak penghampiran 
r..rdekat 
(impact parameter) 
pariw
•.a, kud••n-ke.da.n karar parilas, .rtinya tak ad. perbOOnn mendasar 
yang dapa' dlungkapkan anlar. kiri dan kanan; bahwa hukum-hukum n­
,ika pad. sislom koordinal (tangan) kanan sarna denga n pad' si'tem koor­
dinat (tangan) kirl; kebenaran ini ber laku ulltu k \emua gejala yang dilukis­
kan dengan fi sika kl as ik; juga disebul kesetangkupan pantul ru~ng ; I. m­
bangnya P 
(parity ) 
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- pasti 
ketakpastian pusa 
ketakpastian pusa, yang menurut analisis mekanika kuantum dihubung­
kan dengan ketakpastian kedudukan menurut asas Heisenberg : 
6p. t.x :;;'h 
(momentum uncertainty) 
- peeah 
pemecahan (aras) ten"83 
(enell?Y splitting) 
lihat : pembelahan (aras) tenaga 
pendaran talunan 
(resonance luminescence)" 
Iihat : pancaran talunan 
pendar-fluor talunan 
-I. hamburan talun (resonans) dari inti atom; 2. lihat panearan talunan 
(resolUlnce fluorescence) 
petaka ultraungu 
ramalan hukum Rayleigh-Jeans bahwa tenaga yang dipanearkan oleh 
benda hitam pada riak'gelombang sangat pendek adalah ,angat besar, 
dan tenaga total terpancar adalah ananta-besar, padahal pada kenyataan­
nya anta (berhingga) 
(U/JrQllwl£loalastroplre) 
pion 
(pwn) 
lihat .- meson pi · 
- pisah 
pemisahan isotop 
pemisahan secara fisis isotop-isotop man tap yang berbeda dar; unsur 
yang sarna 
(isotope separation) 
pemisahan massa dengan pembauran 
pemisahan massa alas dasar pembauran (difusi) melalui membran ber­
pori, yaiIU bahwa atom atau molekul gas, yang berbeda massanya (m) 
mempunyai perbedaan keeepatan difusi (V): 
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V, 

V, 

(mtlSS separation by diffusion) 
pemisah.n multiplet 
pembelahan satu aras tenaga menjadi beberapa buah yang secara nisbi 
berjarak kecH sebagai akibat adanya interaksi yang tidak seberapa kuat 
(multiplet separation) 
pisah 
pemisahan struktur hipemalu, 
efek Zeeman permanen yang disebabkan oleh interaksi antara medan 
magnet elektron-elektron edaran dan marnen dwikutub magnetik inti 
atom 
(hyperjine structure separation) 
,pita .Iektron 
aras tenaga elektron di dalam zadat yang sangat berdekatan atau malar 
sehingga membentuk suatu pita dengan Ie bar tertentu; lihat teori pita 
(ekctron band ) 
pita "rapan HCL 
jangkau riak-gelombang atau frekuensi dalam spektrum elektromagnetik 
yang bersangkutan dengan tenaga yang diserap oleh molekul HCL 
(HCL absorption band) 
platina 
unsur kimia, dengan lambang Pt, nomor atom 78, dan bobot atom 195,09 • 
(platinum) 
polinomial Hermite 
rumpun polinomial ortogonal yang timbul sebagai penyelesaian persamaan 
diferensial Hermite. yaitu suatu keadaan khusus persamaan diferensial 
hipergeometrik 
(Hermite polynomials) 
polinomial Laguerre 
deret polinor')1ial ortogonal yang merupakan penyelesaian persamaan 
diferensial Laguerre dengan parameter ()( yang berupa bilangan bulat po­
sitif; lihat persamaan Laguerre 
(Lague"e polynomials) 
- pompa 
pemompaan optis 
proses perkuatan penyimpangan dar! populasi keseimbangan termal 
pada dua keadaan 'tercatu yang terpilih yang tenaganya dalam sistem 
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atom atau molekul berbeda, dengan cara yang menggunakan sinaran 
elektromagnetik dalam alau dekat kawasan. kasatmata; dengan pe­
mompaan optis ini, populasi aras alas menjadi leb ih besar daripada 
populasinya pada keseimbangan termal 
(oprical pumping) 
postula! Bohr 
1. kakas coulomb pada gerak peredarar; elektronlah yang memberikan 
percepatan sentripetal yang diperlukan untuk terjadinya edaran ling­
karan ya ng man tap ; 2. edaran yang terizinkan hanyalah yang pusa­
sudut elektronnya sama dengan kelipatan bulat h/21f; 3. elektron yang 
bergerak dalam salah satu edaran man tap tidak memancarkan sinaran; 
4. pancaran atau serapan sinaran hanya terjadi bila elektron berpindah 
dari satu edaran ke edaran yang lain 
(Bohr postulares) 
poten,ial efektif 
potensial yang dinyatakan deng an 
V(r) = Vir) +PO/ 2 mr' 
yang merupakan bag ian rungsi Hamilton 
p' 

H = y,,,.2 + ~ + V (r) 

2mr' 

(effective porential) 

potensial inti 
tenaga potensial nukleon sebagai fungsi kedudukannya di dalam medan 
inti yang diberikan oleh nukleon-nukleon lain 
(nuclear porential) 
potensial inti efektif 
poten,ial yang dapat menimbulkan efek cadaran pada medan elektro­
statik muatan inti + Ze, yang disebabkan oleh (Z - I) elektron yang 
menghuni kelopak·kelopak yang lebih dalam daripada elektron valens 
(effecrive nuclear porenriaI) 
potensial penghenti 
tegangan yang diperlukan untuk menghentikan pelepasan ke elektron· 
yang sedianya akan dipancarkan oleh aksi fotoelektrik atau termionik 
(sropping porenrilzl) 
potensial pengionan 
tenaga per sa tuan muatan yang diperlukan untuk melepaskan sebuah 
elektron dari ikatannya dalam atom atau molekul, biasanya dinyatakan 
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dalam volt 

(ionization potential) 

potensial persegi 
kurve potensial rekaan berbentuk persegi, yaitu bernilai tertentu (tidak 
nol) dan seragam dalam jangkau kedudukan lertentu, misalnya dari 0 
hingga a, dan bernilai nor untuk x < 0 dan x > a 
(square potentilll) 
- potong 
perpotongan aras 
teralan sederap (koheren) dua aras yang berbeda pada sebuah atom 
yang dilakukan dengan menggunakan sumber cahaya konvensional 
atau melalui penembakan dengan elektron 
(level crossing) 
presesi Larmor 
(Lannor precession) 
lihat : len8l!ok Lannor 
prinsip kombinasi Ritz 
(Ritz's combination principle) 
.. lihat: .... gabung Ritz 
produk pengionan 
(ionization product) 
lihat : hasil pengionan 
p.-oduksi elektron bebas 
(production offree electron) 
lihat : pembentulan elektron bebas 
produksi pasangan 
(pair production) 
lihat : pembentulan pasangan 
proses Compton 
(Compton process) 
lihat : harnburan Compton 
proses laju 
setiap proses yang satu atau lebih peubahnya berderivatif terhadap waktu, 
dan nilainya dapat ditentukan pada sebarang waktu to, yang bergantung 
pada nilai-nilai peubah tersebut pada saat to dan mungkin pada saat­
saat sebelum to 
(rate process) 
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proses nir-radiasi 
(radiationless process) 
lihat : proses nirsinaran) 
proses nirsinaran 
kembalinya atom-atom terteral ke keadaan dasarnya tanpa memancarkan 
sinaran; juga disebut proses nir-radiasi 
(radiationless processes) 
proses pengenduran 
proses sistem fisika yang sedang menuju kembali ke keadaan setimbang 
a(au keadaan mantapn"ya setelah mengalami perubahan mendadak; juga 
disebut proses relaksasi 
(reioxation process) 
proses pengionan 
proses penyerapan tenaga oleh elektron yang lalu melepaskan diri dar; 
ikatannya pada atom atau molekul 
(ionization process) 
proses relaksasi 
(relaxation proces~) 
lihat : proses pengenduran 
prOlon 
zarah keunsuran bermuatan positif yang merupakan inti atom hidrogen 
dan bersama neutron membentuk inti atom-atom lainnya; massanya lebih 
kutang 938 MeV dan spinnya 1/2 
(proton) 
pul.. cahaya ulttapendek 
(ultrashort light pulse) 
lihat : denyut cahaya ultrapendek 
- pumpun 
pemumpunan berarah 
(direCtional focussing) 
lihat : pemumpunan terarah 
pemumpunan ganda 
(dalam spektrograf massa berdaya-pisah tinggi) pemumpunan kecepat­
an dan pemumpunan berarah (direksionaJ) kedua-duanya dipakai, 
sehingga disebut pemumpunan ganda; lihat pemumpunan terarah 
(double focussing) 
104 

pemumpunan terarah 
pemumpunan daJam spektro meter massa dengan cara mengatur medan 
sektor magnetik yang tepat sehingga dijamin ion-ion dengan nisbah 
elm yang sama, walaupun sudut masu knya agak berbeda-beda sehingga 
terbelokkan seeara berbeda-beda pula, terkumpul pada satu titik; 
pemumpunan in i digunakan dalam metode Dempster; juga disebut 
pemumpunan berarah 
(directional focussing) 
pusa edar 
(orbital-momentum) 
I ihat: pusa-sudut edar 
pusa elektromagnetik 
pusa p yang dibawa oleh ,inaran (radia,i) elektromagnetik, rapat volume­
nya sama dengan vektor Poynting S dibagi dengan kuadrat kelajuan 
eahaya c : p = J (Sl c2 ) dT 

(electromagnetic momentum) 

pusa kanonis 
(Cilnonical momentum) 
lihat :pusa rampat 
pusa konjugat 
(conjugate momentum) 
lihat : pusa rampat 
pusa rampat 
bila qj I,j = 1, 2, _ __ j ) adalah koordinat umum sistem d inamika klasik, 
dan L adalah Lagrangean-n ya. maka pusa konjugat bagi qj adalah 
p __ aL _ 

! - aqj • 

juga disebut pusa kanonis, pusa konjugat 
(gen eralized momentum ) 
pusa-sudut catu cahaya 
pusat sudut yang dimiliki oleh eatu cahaya yang jumlahnya tetap 
(light quan-tum angular momentum ) 
pusa-sudut edar 
besaran vektor I yang dimili k i oleh zarah yang bergerak me lalui li ntasan 
tertutup (misalnya lingkaran atau elips) sebagai hasil kali si lang vektor 
~empatnya, r, dengan pusa linear sesaat p; jadi I = r x p; juga disebut 
pusa-sudut orbital 
(orbital angular momentum) 
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pusa·sudut elektron 
pusa sudut edar I dan spin s elektron yang disajikan oleh bilangan kuantum 
m dan s 
(electron angular momentum) 
pusa·sudut elektronik 
pus,a sudut total yang terkait dengan gerak edar dan s-p in semua elektron 
suatu atom 
. (electronic angular momentum) 
pusa...,dut. inti 
(nuclear anguku momentum) 
lihat ; spin inti 
pu~-sudut intrinsik 
pusa sudut yang bersangkutan dengan pusingan $Okeliling sumbunya 
sendiri; juga disebuL spin 
(intrinsic angular momentum) 
pusa·sudut molekul 
pusa sudut sistem yang terdiri aLas dua atom atau lebih yang membentuk 
suatu molekul 
(moiecuilir angular momentum) 
pusa-sudut orbital 
(orbital angular momentum) 
lihat : pusa sudut edar 
pusa.sudut total atom 
jumlah vektor pu.. sudut elektron·elektron ( I ) dan pusa sudut inti 
( I ), yang dinyatakan sebagai F = I + I dengan nilai· mutlaknya 
F=TlV F(F+ J); It adalah tet.1pan Planck h dibagi 211 
(atom total anguilir momentum) 
R 
rada, berkao-atom 
.«umpulan alat percobaan atau pengukuran yang mempergunakan berkas 
atom, baik yang netral maupun yang berupa ion, sebagai sumber; lihat 
percobaan St~erlach. re50Rans berkas atom 
(atomic beam apparatus) 
radia,i benda-hit3m 
(black-body radiation) 
lihat : penyinaran benda-hitam 
radiosi dwlkutub masnet 
(fTUlKIIetic dipole radiation) 
I ihat : penyinaran dwikutub masnet 
radiosi elektromasnetik 
(elecrrofTUlKlletic radiation) 
lihat : penyinaran elektromasnetik 
radla,i gama 
(gamma radiation) 
lihat : penyinaran gama 
radiosi hamburan Compton 
(Compton scallered radiation) 
lihat : penyinaran hamburan Compton 
radiosi harnburan Rayleigh 
(Rayleigh scallered radiation) 
lihat : penylnaran hamburan Rayleigh 
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radiasi sinkrotron 
(synchrotron radiation) 
lihat : penyinaran sinkrotron 
radiasi tenn,a1 
(thermal radiation ) 
lihat : penyinar.m terma) 
radiator rongga 
(cavity mdiator) 
lihat : penyinat rongg;o 
radioaktif 

ker.ldioaktifan 

(mdioactMty) 
lihat : pelapukan r.ldioaktif 
radiofrekuensi 
(radiofrequency ) 
lihat : frekuen,; r.ldio 
tapat f1uks r.ldiasi 
(radiation flux density) 
lihat : rapat f1uks sinar.ln 
rapat f1 uks sinaran 
fluks tenaga sinaran per satuan volume; juga disebut rapat fluks radiasi 
(radiation flux denSity) 
rapat inti 
massa per. satuan volume int i atom, yang lazimnya dinyatakan sebagai 
fungsi jaraknya dari pusat inti , seperti yang ditentu kan oleh beberapa 
jenis eksperimen yang hasilnya cukup bersesuaian 
(nuclear density) 
rapat keadaan 
fungsi te,.,ga E yang sarna dengan cacah kead.an catu (kuantum) 
dalam jangkau tenaga antara E dan E + dE, dibagi dengan darab 
(hasil kali) dE dengan volume bahan 
(density of states) 
(tapat) kementakan hunian 
kement3.kan untuk mendapatkan atom dalam keadaan tertentu 
(OCCU{Jdtion probability fdensityJ) 
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.-apat radiasi 
(radiation densiry) 
lihat : rapat sinaran 

rapat sinaran 

tenaga sinaran per satuan volume; juga disebut rapat radiasi 

(radiation densiry) 
tapat tenaga spektral 
(jika pancaran suatu rongga menampilkan spektrum r:na1afl maka analisis 
kuantitatifnya didasarkan pada) besarnya tenaga per satuan volume rongga 
dalam jangkau frekuensi anan4-kecil (infinitesimal) 
(spectral energy densiry) 
reaksi rantai 
reaksi yang dipacu Qleh hasil reaksi semacam itv juga yang terjadi sebelum­
nya; pada reaksi rantai pembelahan, sebuah neutron bersama inti terbelah­
kan, (misalriya U-235) menyebabkan pembelahan inti tersebut yang juga 
menghasilkan sejumlah neutron baru yang selanjutnya menyebabkan 
beberapa p,embelahan lagi , dan begitu seterusnya, bila setiap pembelahan 
menyebabkan secara purata satu pembelahan lagi, reaksi itu dikatakan 
kritis (genting); jika cacah purara pembelahan selanjutnya kurang daripada 
satu, reaksi itu adalah subkritis (bawah genting); jika ia melebihi saw, 
reaksinya disebut superkritis (adi-genting); lihat juga massa kritis 
(CMin reaction) 
reaksi spontan inti 
(nuclear spontaneous reaction) 
lihat : pelapukan radloaktlf 
redaman penyinaran 
1. redaman pacta suatu sistem yang kehilangan tenaga melalui penyinaran 
elektrodinamis; 2. redaman yang terjadi dalam elektrodinamika kuantum 
dari interaksi maya antara zarah dan medan titik·nolnya; juga disebut 
redaman radiasi 
(radiation damping) 
redaman radiasi 
(radiation damping) 
lihat : redaman penyinaran 
rekombinasi nir·radiasi 
(radiationless recombination) 
lihat : gabung-ulang nininaran 
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rekombinasi optis 
(optical recombination) 
lihat : gabu .....I... opli. 
relasi kom uwi 
(commutation rel4tion) 
lihat : k.itan balik...rutan 
renormalisasi 
(renormalization) 
lihbt : pemonnal.n ulang 
- rem 
pererasan 
(decay) 
lihat : pererasan ~dioalctif 
pere~n eksponensial 
penyusutan suatu besaran fisis, terhadap waktu, menurut hukum eks· 
ponen,i.i neg.tif, disajikan oleh persam ..n berbentuk y =yoe - cx t 
tyo d.n CX tetapan); juga disebut pelapukan eksponensial 
(exponential decay) 
pererasan mioaklif 
alih ragam .pontan suatu nuklida menjadi saW alau lebih nuklid<tyang 
berbeda, dibarengi pancaran zarah dari inti, penangkapan atau pelon­
taran elektron.-elektron edaran oleh inti, atau pembelahan; juga disebut 
pelapukan; reaksi spontan inli, disinlegr ••i radioaklif, alih·ragaman ora· 
dioaklif, mioaklivitas, pererasan 
(radioacti"" decay) 
resolusi 
(resolution) 
lihat : day. pisali 
resonans berkas atom 
(atomic·beam ,_nunce) 
Iih.t : tahman berkas .Iom 
resonan. berkas atom R.bi 
(Rabi atomic beam resonance) 
lihat : talunan ber1<as atom Rabi 
resonan. berkas molekul 
(molecu/;u bemn ,_nance) 
lih.t : talunan berkas molekul 
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resonans berka5 molekul Rabi 
(Rabi molecular beam resonance) 
lihat : talun.n berka5 molekul Rabi 
resonans ganda 
(double resonance) 
lihat : talun.n ganda 
resonans ganda dalam atom raksa 
(mercury atom double resonance) 
lihat : talunan ganda dalam .tom raksa 
resonans kovaJen·ionik 
(covalent-ionic resonance) 
lihat : talunan kovalen-ionik 
resonans magnetik nuklir 
gejala yang diperlihatkan oleh sejumlah inti atom, yaitu bahwa. inti yang 
berada di dalam medan magnet statik menyerap tenaga dari medan radio 
frekuen,i pada rrekuen,i karakteri,tik tertentu ; di,ingkat RMN (atau da­
lam baha,. Inggri ', NMR) 
(nuclear nuignetic resonance) 
r:esonans nuklir 
(nuclear resonance) 
lihat : ulunan inti 
resonans paramagnetik eloktron 
(electron paramagnetic resonance) (EPR) 
lihat : spektrookopi tse 
resonans spin elektron 
(electron spin resonance fESRJ ) 
lihat : spektroskopi tse 
resonator 
(resonator) 
lihat : penalun 
riak-golombang Compton 
tetapan kesebandingan an tara perubahan riak-gelombang radiasi elektro­
magnetik bila dihamburkan oleh zarah bermuatan dengan faktor I-cosO 
(0 = suduthamburan) menurut persamaan !:J. A = Ac (I-cosO); untuk 
elektron 
hA = - = 0,0243 ft­
c moc 
(Compton wavelength) 
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riak-telombang d. Broglie 
riak-gelombang A yang dimiliki oleh sebuah benda berm..sa m bila 
bergerak dengan kelajuan 1I menurut rumus 
A =_h_ 
mv 

(de Broglie wavelength) 

riak-telombang '. elektron 
riak-gelombang de Broglie dari elektron, yakni sama dengan tel4pan 
Planck h dibagi besarnya pusanya p = mv 
(electron wavelength) 
rodium 
unsur kimia, lambangnya Rh, nomor atomnya 45, dan bobot atomnya 
102,905 
(rhodium) 
ruji atorry 
separuh jarak hampiran terdekat dua atom sejenis yang tidak saling terikat 
(atom radius) 
fuji benturan 
ruji efektif yang dikaitkan dengan tampang linl4ng benturan melalui per· 
samaan 1rR 2 = a 
(collision radius) 
ruji Bohr 
ruj; edaran elektron atom hidrogen dalam keadaan-dasar dalam teari 
Bohr; juga disebut ruji edaran Bohr 
(Bohr radius) 
ruji edaran 
fuji edaran yang bentuknya mendekati lingkaran-di sekeliling atom, yang 
ditempuh aleh elektron, dan besarnya diberikan areh persamaan 
n = bilangan kuantum utama 
Z = nomor atom 
h = tel4pan Planck 
e = muatan listrik elektron 
rno massa rihat elektron 
(orbital radius) 
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ruji edaran atom muon 
r.uji edaran muon dalam atom muonl yang besarnya dapat dinyatakan 
dalam persamaan : 
rn 
(orbital radius of muonie atom) 
ruji edaran Bohr 
(Bohr orbit radius) 
lihat : ruj i Bohr 

ruj; elektron klasik 

besaran r = e2/m"c2, dengan e = muatan elektron dalam satuan elektro­
statik, me. = ma5sa elektron, dan c = kelaju an cahaya; r kira-kira sama 
deng,n 2,82 x lO-13cm 
(c/assical electron radius) 
r~ii inti atom 
ruji B sebuah bola yang dibayangkan membentuk inti atom, yang ler kait 
deng.n juml.h nukleon (A). melalui pers.maan R = ro Al13; di ' ini 
'0 = tetapan yang besarnya sekitar 0,4 fermi 
(nuclear radius) 
ruji nuklir 
(nuelmr radius) 
lihat : ruji inti atom 
ruj; orbital 
(orbital radius) 
lihat : ruji edaran 
ruji o(bital Bohr 
(Bohr orbit radius) 
lihat : ruji edaran Bohr 
rumus Balmer 
rumus yang menyatakan bilangan gelombang foton yang dipancarkan 
dalam perpindahan dari aras yang lebih (inggi, ke aras k, sebagai berikut : 
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-' = R (-' -' ) 
k 2 2A n
dengan A riak-jlelombang, R tetapan · Rydberg 
dan k = 2,_ n = 3, 4,5 ... 
(Balmer formula) 
rumus Klein-Nishina 
rumus.- untuk tam pang lintang diferensial pada hamburan foton oleh 
elektron bebas, yang didasarkan pada teori elektron Dirac tanpa ralat 
meny inar (koreksi radiatif) 
(K/ein-Nuhimll formula) 
rumus Lorentz 
rumus yang menyatakan massa nisbian (relativistik), yang menunjukkan 
perubahan massa dengan kecepatan 
(Lorentz formula) 
rumu. Rydberg 
rum us empiris untuk bilangan-bilangan gelombang berbagai garis deret 
spektrum, seperti pad a hidrogen netral dan logam-Iagam alkali; rumus ini 
mengungkapkan bahwa bilangan gelombang anggota ke-n suatu deret 
adaJah Aoo-Rf(n + a)' , dengan AOO = had deret tersebut , R = tetapan 
Rydberg atom, dan a tetapan empirisnya 
(Rydberg formula) . 
- rumus 
perumusan nisbian 
perumusan yang didasarkan pada : (l) bentuk analisis hukum-hukum 
f isika yang sama di semua sistem acuan lembam (inersial) ; (2) kecepat­
an cahaya yang t id ak bergantung pada gerak sumber dan/atau peng­
amatnya, dan dalap1 ruang hampa besarnya c, yang merupakan suatu 
tetapan semesta (un iversal ) 
(relativistic formulation) 
s 
- sarna 
persamaan Bragg 
(Bragg equation) 
lihat : hukum pantulan Bragg; hukum Bragg 
persamaan de Broglie 
(de Broglie eqW1tion) 
lihat : kaitan de Broglie 
persamaan Dushman 
(Dushman equation) 
lihat : persamaan Richardson-Dushman 
persamaan eigen-nilai 
khususnya persamaan Au = Au, yang dapat mempunyai penyelesaian 
hanya bila parameter""'" mcmiliki nilat tertentu ; di sin; A dapat berupa 
matriks persegi yang mengalikan vektor u, atau pengandar (operator) 
integral atau diferensial linear yang bekerja pada fu ngsi u, atau secara 
umum, sebarang pengandar linear yang bekerja. pad a vektor u dalam 
ruang vektor anta-matra (dimensinya berhi ngga) atau ananta-matra 
(dimensinya takberhingga); juga disebut persamaan khas (karakteristik) 
(eigenvalue equation) 
persamaan gel am bang Schrodinger 
persamaan yang penyelesaiannya melukiskan zarah, yang merupakan 
analogi mekanika-kuantum suatu zarah klasik yang ~ergerak pad a garis 
lurus dengan kecepatan teUp tanpa interaksi 
(Schrodinger wave equation) 
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persamaan khas 
(characteristic equation) 
lihat : penamun eigen-nilai 
persamaan Uguerre 
persamaanxy" + (1- x) y' + '" y =0, dengan cc tetapan, yang penyclesai" 
annya disebut polinom Laguerre 
q (x) 	= eX ~ (e-X xq ) yang ada hubungannya dengan bagian 
"- - -dxq­
radial dan fungsi gelombang atom hidrogen 
(Loguerre's equation) 
persamaan laju laser 
perubahan jumlah foton laser per satuan waktu yang dinyatakan dengan 
~ 	 n 
= W(N2-N,)n+WN2 ­
dt to 

dengan n = jumlah foton laser 
W = kementakan alihan (probabilitas transisi) per·sekon 
N, = jumlah atom keadaan' terendah yang menyerap foton 
N2 = jumlah atom tereksitasi 
to ­= umur foton dalam laser 
(laser rate eguation) 
persamaan laser 
persamaan yang menyatakan intensitas medan cahay'!. F sebagai fungsi 
jarak x dan waktu t 
F = Etot (t ) tin lex 
1II1l 
k =-­
L 
m = bilangan bulat 

L = jarak antarcermin 

(iaJer equation) 

persamaan Richardson-Dushman 
persamaan untuk rapat arus elektron yang meninggalkan penghantar yang 
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dipanaskan pada pancaran termionik; juga disebut persamaan Dushman 
(R icluudson-Dushmon equation) 
persamaan Saha 
persamaan pengionan gas ekatom (beratom satu) yang dinyatakan dalam 
suhu dan tekanan gas, potensial pengionan, dan bobot statisris ion, elek· 
[ron, dan atom 
(Saha ~ equation) 
persamaan Schrodinger takga yut-waktu 

persamaan Schrodingor yang diungkapkan dalam ben tuk 

r 112 
\-- <:J'- + V ( r) ) 

2m 

deng~n V ( r ) = tenaga potensial 
dari if, (- r ) = fungsi gelombang takgayut-waktu 
(time-independent SchrQdinger equation) 
sambatan elektron 
cara sambatan dua untai di dalam tabung elektron, terutama digunakan 
dengan tabung bahu-kisi (multigrid); berkas elektron yang lewat di antara 
elektrode-elektrode dalam satu untai memindahkan tenaganya ke elektre­
de-elektrode dalam untai yang lain; juga discbut sambatan elektronik 
(electron coupling) 
sambatan elektronlk 
(electroflic coupli",) 
I ihat : sambatan <lektron 
sambatan spln·edaran 
interaksi antara 5171n dan pusa-sudut edaran suatu zarah 
(spin-orbit coupling) 
satuan atom 
(atomic ufllt) 
"hat : satuan Hartt .. 
s.tuan Hartre. 
sistem satu an yang memakai tetapan Planck dibagi 21rsebagai satuan pusa 
sudut massa elektr9n sebagai satuan massa dan muatan olektron sebagai 
satuan mualan; juga disebut !atuan iltom 
(Hanree unit) 
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satuan massa atom 
satuan yang didefinisikan seCara sebarang dan dipakai untuk menyatakan 
massa atom; tolok (standar)nya adalah satuan massa yang sama dengan 
1/12 massa atom C - 12 (karbon yang memiliki inti isotop dengan nomor 
massa 12); disingkat sma dan lambangnya 
1'; (1 ,66043 ± 0,000 02) x 10- 21 kg; 931 ,478 MeV 
2e

juga d isebut dalton 

(atomic mass unit) 
satuan massa bobot atom 
(atomic weight mass unit) 
'lihat : satuan massa atom 
saw., Coulomb 
potensial yang melukiskan tolakan elektrostatik proton-proton dalam 
inti , yang menyebabkan zarah umban (proyektil) mUatan positif selalu 
berada di1uar inti 
(Coulomb barrier) 
SEAK 
(ESeA) 
lihat ~ESCA dan spektroskopi fotoelektron ,inar-X 
501 fotoolektrik 
(photoelectric cell) 
lihat : fotosel 
sel-peka cahaya 
(Iight-sensit;"e cell) 
lihat : fotodetoktor 
,orapan Compton 
serapan foton sinar~X atau sinar-garna dalam hamburan Compton, di­
sertai dengan panearan foton lain yang tenaganya lebih rendih 
(Compton absorption) 
serapan mikrogeJombang 
serapan gelombang elektromagnetik yang riak-gelombangnya berkisar 
antara 0,3 - 30 em, atau frekuensinya antara 1 - 100 GHz 
(microwave absorption) 
serapan talunan magnetik 
serapan tenaga oleh sistem magnetik dari atom-atom tertentu yang ter­
jadi pada frekuensi-frekyensi talunan khas, apabila sistem spin tersebut 
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dikenai medan magnet rangga dengan frekuensi yang 53ma dengan frekuen· 
si alami sistem ini; juga disebut serapan talunan spin 
(magneric resonance abrorprion) 
serapan talunan spin 
(spin resonance absorprion) 
lihat : ,erapan talunan magnetik 
- serap 
keterserapan 
bagian (fraksi) sinaran beriak-gelombang;\ yang mengenai suatu objek, 
yang disarap oleh objek tersebut 
(abrorptiviry ) 
- setara 
kesetar;aan tenagiHIIassl 
hubungan yang menyatakan bahwa kandungan tenaga total suatu benda 
sama derigan darab (hasil kali) antara mas,. lembamnya dan kuadrat 
kelajuan cahaya; juga disebut hubungan massa-tenaga 
(energy-,!",ss equivalence) 
sifat gelombang elekuon 
sifat yang ditunjukkan elektron dalam peristiwa lenturan ataupun inter­
ferens yang memumpunkan berkasnya dalam mikroskop elekuon 
(electron wave c!uuacter) 
.ifat gelombang materi 
postulat de Broglie yang menyatakan bahwa materi bersifat sebagai gelom­
bang dengan riak-gelombang 
h 
mv 
;\ ; panjang gelombang 
h = tetapan Planck =6,626 x 10-34 J 

m ::;: massa zarah 

v :; kecepatan zarah 

(wave nature ofmatter) 

slUnder benturan MilXWell 
ruang dalam angan-angan (fiktif) dengan volume tertentu berisi sejumlah 
zarah yang sekian kali membentur satu sawan luas dindingnya setiap 
satuan waktu, sehingga terjadi perpindahan pusa pad a dinding itu 
(MaxweUian coJ/ision cylind£r) 
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sinar katode 
aliran elektron , seperti yang dipancarkan oleh filamen yang dipanaskan 
dalam suatu tabung, atau yang dipancarkan oleh katode dari tabung 
lucutan-gas bila katode itu ditembaki dengan ion- io n positif 
(cathode rays) 
,inar positif 
aliran ion po,itif atom atau molekul, yang dihasilkan dalam sistem yang 
terdiri atas pengion, medan pemercepat, dan tingkap pembata' yang cocok 
(positive ray) 
sinar saluran 
dalam percobaan-percobaan Iuculan gas dahulu, nama ini diberikan untuk 
zarah-zarah yang melewati suatu lubang atau saluran dalam katode; sinar 
ini terdiri atas ion-ion positif dari gas yang mengisi tabung lucutan itu 
(canal rays) 
sinar sisa 
sinar yang menembus suatu benda setelah sebagian dari sinar-masuk di­
pantulkan dan/atau diserap oleh benda tersebut; sebagai contoh, ·Rubens 
dan Nichols menggunakan kuarsa yang telah digosok hal us sehingga me­
mantulkan sebagian besar sinar inframerah, untuk menghasilkan sinar 
,isa yang hampir ekawarna (monokromatik) 
(residual ray) 
- sinar 
penyin.,. rongga 
rongga berlubang keeil yang dipanaskan, yang mengizinkan ,inaran lepas 
atau masuk melalui lubang itu; ,inaran yang lepas mendekati sinaran 
benda hitam 
(cilViry radilltor) 
penylnann benda-hitam 
tenaga sinaran yang dipancark:an suatu benda hitam pada suhu tertentu : 
ia terjadi pada laju yang diungkapkan oleh hukum . Stefan-Boltzmann, 
dan dengan agihan tenaga spektrum menurut persamaan Planck 
(billckbody radilltion) 
penyinaran dwikutub masnet 
pemancaran sinaran yang terjadi sebagai akibat perubah-ubahan momen 
dwikutub magnet 
(magnetic djpole radilltion) 
penyinaran elektromagnetik 
pemancaran gelombang tenaga yang bersumber pada getaran zarah be,­
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muatan, dan terdiri atas medan elektrik dan medan magnetik yang ber­
getar melintang sinusoidal dan renjang (tegak lurus) terhadap satu sam a 
lain dan renjang pula terhadap arah rambat; gelombang itu tidak memerlu­
kan zantara (medium) untuk merambat, dan bergerak melalui ruang hampa 
dengan kelajuan seragam sebesar 2.997 925 x 106m/sekon (atau sam a 
dengan kecepat.1n cahaya, c) 
(electromagnetic radil1tion) 
penyinaran gama 
pemancaran foton bertenaga tinggi dari inti atom pada peralihan (transis;) 
ar:nara dua aras tenaga 
(gama radil1tion) 
penyinaran hamburan Compton 
pemancaran sinaran elektromagnetik dalam daerah·X dan sinar-gama 
yang riak gelombangnya bertambah karena dihamburkan oleh benda ber­
materi ; hamburan in; ~isebabkan oleh interaksi anta.ra foton dan elektron 
yang secara efektif dapat dianggap bebas 
(Compton scattered radil1rion) 
penyinaran hamburan Rayleigh 
pemancaran sinaran yang oleh elektron-elektron yang bergetar di dalam 
medan muatan positif inti atomnya; frekuensi gelombang ini sama dengan 
frekuensi sinar-X yang telah merangsang getaran elektron tersebut 
(Rayleigh scattered radil1twn) 
penyinaran sinkrotron 
pemancaran sinaran elektromagnetik terkutub yang dibangkitkan oleh gerak 
nisbian (relativistik) zarah bermuatan, biasanya elektron, dalam medan 
magnetik suatu sinkrotron ~ karena banyak wilayah di jagat raya mengan­
dung medan elektrik berkekuatan tinggi, sinaran yang berasal dari wilayah­
wilayah tersebut juga disebut sinaran sinkrotron 
(synchrotron radil1t;on) 
penyinaran tennal 
jika dipanaskan, benda-benda akan memancarkan ten~ga sinaran yang sifat 
dan banyaknya bergantung pada suhu termodinamik T benda tersebut; 
sinaran yang hanya bergantung pada suhu ini disebut sinaran termal; 
penyinaran ini dipacu oleh agitasi termal molekul atau atom, dan spek· 
~rumnya malar, dari inframerah-jauh hingga ultraungu-ekstrem; lihat 
penyinaran benda hitam 
(thermal radil1 tion) 
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sinkrometer massa 
siklotron yang dapat mengoreksi efek massa nisbian (relatisvistik) zarah 
bermuatan elektrik yang dipercepatnya dengan cara memberi bentuk ter­
tentu pada medan magnetnya 
(mass synchrometer) 
sintilometer 
(scintillometer) 
lihat : peneaeah kelipan 
sistem·berkala unsur 
SU $unan unsur yang diperoleh dengan mengelompokkannya secara bersis· 
tern sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur dengan sifat serupa terletak 
pada kedudukan yang berdekatan, misalnya dalam baris atau lajur (kolom) 
yang samaJ sehingga sifat unsur yang semula belum diketahui dapat dikait­
kan dengan kedudukannya pada susunan tersebut ; $U$unan tersebut di­
dasarkan pada "ornor atom masing-masing unsur 
(periodic system of elements) 
sistem dua-aras atom 
(atomic two-level system) 
lihat: atom dua-aras 
sistem dua-aras spin 
sistem du.-aras y.ng berkaitan dengan adany. dua kemungkinan kiblat 
(orientasi) spin, dan diungkapk.n dengan komponen 'pin bernilai ± 11/2 
(spin two-level system) 
.istem dua..,lektron 
atom atau ion yang hanya mempunyai dua eleklron yang mengedari 
intinya, misalnya atom He atau ion Lj+ 
(two-electron- system) 
.istem Galileo 
,i.tem yang karar (inv.rian) _ terh.dap alihra~m (tr.n.formasi) Galileo 
(Galilean system) 
.istem '''1lIIet 
(singlet system) 
lihat : .istem tungal 
.istem triplet 
.istem atom bahu-elektron (berelektron bany.k) dengan faktor keli­
patan (multi.iplitas) 2 s ... 1 = 3, y.itu bila bilan~n; kuantum spin total­
ny. s = 1 
(triplet system) 
122 

sistem IUnsgal 
sistem bahu-elektron (berelektron banyak) yang semua sUkunya bersifat 
tunggal (singlet) 
(singlet system) 
skerna aras atom alkali 
skema ara..tenaga keadaan sistem eka-elektron (berelektron tunggal), 
termasuk pemisahan spin-edar.nnya, untuk bilangan catu (kuantum) 
n = 2,3,4,6 
(alkali atom level "'heme) 
skema aru--un.ga Hel ium 
skema a~s-tenaga untuk atom helium i 
(heliwn energy level scheme) 
ooal atom-heliwn 
soal atom deng.n dua elektron, atau atom terionkan yang kelopak terluar­
oya hanya mengandung dua elektron, yang memiliki konfigurasi sarna 
... dengan atom. helium 
(helium atom problem) 
sool bohu-elektron 
-masalah yang bersangkutan dengan interaksi antarzarah di dalam atom 
yang elektronnya banyak 
(""my-electron problem) ­
spektrograf 
instrurnen yang digunakan untuk menghasilkan rekaman grafik spektrum, 
yang meliputi perala tan untuk menghasilkan sinara" dari zarah-zarah yang 
diamati dan peralatan lain yang diperlukan untuk memilih bagian 
sinaran yang diinginkan, untuk mengatur sinara" tersebut menjadi ber­
kas yang seragam, untuk menebarkan berkas itu menjadi suatu spektrum, 
dan untuk merekam spektrum itu dengan fotografi atau denga" cara lain 
(spectrograph) 
spektrometer dispersi 
(dispenion spectrometer) 
lihat : spektromeler teb.ran 
spektrometer interferons 
. jenis spektrometer yang garis-garis spektrumnya dihasilkan dengan meto~e 
interferens antara berbagai runtun{an) gelombang sin'aran elektromagnetik 
melalui beberap. tempat yang berbeda pad a alat optik, misalnya kisi 
' Ientur (difraksi), atau interferometer Fabry-Perot 
(interference spectrometer) 
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spektrometer kisi 
spektrometer yang menggunakan kisi t.eru5 (transmisi) atau kisi pantul 
(refleksi) untuk menguraikan cahaya, dan biasanya juga mempunyai celah 
dan cermin aUu kanta untuk mengkolimasi cahaya yang melalui celah itu 
dan memumpunkan cah aya yang terurai oleh kisi itu menjadi garis­
garis spektrum, serta kanta mata (o kular) untuk mengamati spektrum 
t.ersebut 
(grating spectrometer) 
spektrometer lentur3n 
spektrometer untuk menganalisis cahaya dengan mengukur riak-riak 
gelombang cahaya atau sinar-X yang dilenturkan 
(diffraction spectrometer) 
spektrometer massa 
spektroskop massa yang, di dalamnya terdapat sebuah celah yang bergerak 
memotong lintasan zarah-zarah dengan berbagai massa, dan suatu detektor 
elektrik di belakangnya mencatat agihan (d istribusi) intensitas zarah te r­
sebut ; juga disebut spektrometer massa frekuensi-tinggi 
(mlMs spectrometer) 
,pektrometer-massa Aston 
peranti untuk mengukur nisbah elm elek tron, dengan cara pertama-tama 
menyimpangkan elektron-elektron itu dengan medan elektrik dan kemudi­
an dengan medan magnetik ; lihat spektrometer massa 
(A ston 's mass spectrometer) 
spketrometer massa frekuensi-tinggi 
(high-frequency rna" spectrometer) 
. lihat : spektrometer massa 
'Pektrometer mU$3 waktu-terbang 
spektrometer massa dengan semua .ion positif bahan yang dianalisi s di· 
lontarkan ke dalam wilayah hanyutan tabung spektromeler tersebut de­
ngan tenaga yang pada asasnya sama, dan menyebar sesuai dengan massa­
nya tatkala mencapai katode suatu pengganda elektron magnetik pada 
ujung yang"lain dari tabung 
(time-of-f1ight mass spectrometer) 
spektrometer mikrogelombang 
alat yang membuat catatan grafis tentang intensitas radiasi mikrogelom­
bang yang dipancarkin atau diserap oleh zat sebagai fungsi frekuensi, 
riak-gelombang, atau beberapa peubah terk_it 
(microwave specTrometer) 
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spektrometer tebuon 
spektrometer analisis yang memanfaatkan proses pemisahan radiasi ke 
dalam komponen-komponen yang mempunyai frekuensi~enaga, kecepatan, 
atau sifat lain yang berbeda-beda, seperti misalnya pemisahan elektron me­
nurut kecepatannya di dalam medan magnetik 
(dispersion spectrometer) 
spektrometri ma.ssa 
teknik anaJitik untuk mengidentifikasi struktur kimia, menentukan cam­
puran, dan menganalisis unsur secara kuantitatif, yang didasarkan pada pe­
nerapan spektrometer·massa 
(mas! spectrometry) 
!pekuoskopi dua-foton kalls Doppler 
salah satu versi spektroskopi kalis-Doppler yang mengukur riak-gelom­
bang peralihan (transisi) yang diimbaskan oleh serapan serempak dua fo­
ton, dengan menempatkan suatu cuplikan pada lintasan berkas laser yang 
terpantul pada dirinya sendiri, sehingga ingsutan Dopper berkas masuk 
dan berkas lerpantul saling menghapus 
(Doppler-free Iwo-photon spectroscopy) 
spektroskopi ~Iektron 
t<llaah atas spektrum tenaga fotoelektron atau elektron Auger yang di­
pancarkan dari suatu bahan pada saat terkena radiasi elektromagnetik, 
e!ektron, atau ion, yang dipergunakan untuk meneliti struktur atom, 
molekul atau zadat, dan dalam analisis kimia 
(electron spectroscopy) 
.!j>ektroskopi elektron untuk analisis kimia (SEAK) 
(electron spectroscopy for ch4micaJ analysis) (ESCA) 
lihat : spektroskopl fotoelektron sl..... -X 
spektroskopi fotoelektron .Inar-X 
spektroskopi elektron yang cuplikannya disinari dengan berkas sinar-X 
ekawarna, dan teRaga fotoelektron yang dihasilkannya diukur; disingkat 
SF X; juga disebut SEAK 
(X-rrry photoelectron spectro!COpy) 
spektroskopi jenuhan 
cabang spektroskopi yang menggunakan berkas ekawarna yang kuat yang 
dihasilkan oleh laser untuk mengubah populasi araHenaga bahan talunan se­
hingga berkecepatan zarah pada jangkau sempit, dan menghasilkan garis­
garis spektrum amat sempit yang kaJis dari pelebaran Doppler; dipakai un­
tul-; mempelajari susunan atom, molekul, dan inti, dan untuk mendapatkan 
nilai-nilai yang tepat bagi teupan-teupan fisis dasar 
(saturation spectroscopy) 
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spektroskopi jenuhan kalis-Doppler 
salah salu versi speklroskopi kalis-Doppler yang dikelengahkan oleh 
Lelokhov; bahan yang akan ditelili , dalam bentuk gas,diletakkan di anlara 
salah satu cermin dan medium aktif-'.aser; bila berkas laser kuat disinarkan 
pad a atom-atom gas ltu, sebagian besar akan terpompa ke keadaan terteral 
sehingga jenuhJ !a3.mb il mengurangi hun ian keadaan dasar sehi ngga menu­
runkan serap.nnya; di katakan, sualu lubang telah lerbakar dalam garis se­
rapan; bila cahaya laser dan frekue nsi lengah peralihan atom bertal un) 
akan diperoleh Iiku gMis terlebarkan-Doppl er de ng.n di puncak (Iengah) 
nya lord.pal garis sangat sempil d eng.n lebar se lingkat lebar goris alam i 
bah.n ; di samp ing itu ingsutan Lamb juga dapa! d iamati dengan alat ini 
(Dopplt!1'-[ree _lion spectrorcopy) 
spek!roskopi kalis-Doppler 
teknik yang memanfaatkan intensitas dan sifat ekawarna berkas laser 
unluk mengimbang polebaran Doppler garis-garis spektrum dan mengu kur 
riak-gelombangnya dengan kelcpatan sangal l ingg ! 
(Doppler-free spectro sCOPy) 
spektroskopi perpotongan -aras 
tek nik spektro,kopi, dikembangkan oleh Franken d.lam I.hun 1959, 
yang menggun kan sumber cahaya kon ve nsion I atau berk:a5 elekuon 
(level crossing rpectroscopy) 
speklroskopi Is. 
telaah tcntang pembangkitan, pengukuran, dan penafsiran has!1 (se (talu n­
an spin eleklron) 
(eST spectroscopy; electron spin resonance spectroscopy) 
. spektroskopi Zeeman 
telaah yang mel1puti pen:obaan, pengukuran dan penafsiran ~ktrum de­
ngan menerapkan efek Zeeman, bark yang normal maupun yan g .lnomal 
(Zeeman rpectroscopy) 
spektroskop massa 
aJat yang digunakan untuk menentukan massa atom atau molekul ; dalam 
alat ini seberkas ion dilewatkan meialui gabungan medan elektrik dan 
medan magnet 5edemi k ian cupal seh ingga ion -ion yang-kecepatannya telah 
diseragamkan itu dibelokkan sesuai dengan massanya 
(rnass rpectroscope) 
spektrum atom alkali 

. deretan spektrum pancaran dan spektrum serapan atom alkali 

(alkali atom spectra) 
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spektrum atom helium 
spektrum diskret pada radiasi yang dipancarkan bila terjadi lucutan elek­
trik dalam gas helium 
(helium atom spectrum) 
spektrum atom hidrogen 
spektrum-garis , paling sederhana yang dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa deret serta memenuhi rumus Rydberg: 
_1_ = R(_1_ _1_) 
A nb2 ni 
R 	 = 1,0967758x 1O-3 /Ao = tetapan Rydberg 

= 1 dan na = 2,3,4, deret Lyman
"b 

= 2 dan na = 3,4,5, deret Balmer 
"b 

nb = 3 dan na = 4,5,6, deret Paschen 

nb 	 = 4 dan na = 5,6,7, deret Brackett 
(hydrogen atom spectrum) 
spektnum bak-hidrogen I 
$pektrum ion·jon ele'ktron tunggal, seperti He+, U++, Be+++, dan seterus­
nya, yang telah dibuktikan secara ek'perimental mirip dengan ,pektrum 
hidrogen 
(hydrogen-like spectra) 
spektrum bremsstrahlung 
,pektrum yang timbul bila elek,tron lewat dekat inti atom sehrngga meng­
alami ,impangan dan perlambatan; perubahan Eo ~ E ini menjadi tenaga 
radiasi dengan frekuensl menurut: hv= Eo - E; juga disebut spektrum 
sinar·abaran 
(bremsstrahlung spectrum) 
spektnum elektromagnetik 
jangkauan frekuensi radiasi elektromagnetik yang dapat dirambatkan; fre­
kuensi yang terendah adalah yang terkait dengan gelombang radio, sedang­
kan yang memiliki frekuensi -frekuensi yang lebih linggi adalah berturut­
.turut radiasi inframerah, cahaya kasatmau, radiasi ultra-ungu sinar-X, 
dan sinar gama 
(e/ec/rOTTUJgTJetic spectrum) 
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",oktrum elektronik 
spektrum yang dihasilkan pane.ran atau serapan sinaran (radi.si) elektro­
magnetik selama perubahan 'konfigurasi elektron atom, ion, atau molekul, 
dan bukan karena spektrum gelaran, putaran (rotasional), struktur-halus, 
ataupun struklOr hiperhalus; Juga disebut spektrum molekular elektronik 
(electronic spectrum) 
spektrum inframerah 
kawasan riak-gelombang radiasi infra-merah 
(infrared spectrum) 
spektrum malar 
1. b.gian spektrum suatu pengand.r (operator) linear yang merupakan 
malaran (kontinuum); 2. spektrum radiasi yang teragih malar sepanjang 
suatu daerah frekuensi tanpa terpecah menjadi garis atau pita frekuensi 
terpisah 
(continuous spectrum) 
spektrum molekul 
intensitas radiasi elektromagnetik yang dipancarkan atau diserap oleh se­
kumpulan molekul sebagai fungsi frekuensi, cacah gelombang, atau suatu 
besaran terkait; juga disebut spekU"um pita 
(molecular spectrum) 
spektrum molekul elektronik 
(electronic moleculllr spectrum) 
lihat : ",ektrum elektronik 
spektrum opti. 
spektrum elektromagnetik untuk riak-gelombang dalam wilayah ultraungu, 
kasatmata, dan Inframerah, yang berkisar an tara lebih-kurang 10 nano­
meter hingga 1 milimeter, berkaitan dengan teralan (eksitaSi) elektron­
eJektron valensi atom atau molekul, serta getaran dan putaran molekul 
(optical spectra) 
",ektrum pita 
(band spectrum) 
lihat : spektrum molekul 
spektrum putar molekul 
spektrum yang dihasilkan oleh perpindahan elektron dari aras yang lebih 
tinggi ke aras yang lebih rendah pada aras-aras tenaga putar suatu molekul 
(molecular rotation spectra) 
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spektJ'um satu-elektron 
spektrum yang ditimbulkan o leh atom atau ion dengan saW elektron, 
seperti atom H dan atom bak-hidrogen 
(one-electron. spectra) . 
spektrum serapon 
gejala yang melukiskan bahwa apabila cahaya melalui suatu unsur dalam 
keadaan (fase) gas, maka beberapa riak-gelombongnya diserap lebih kuat 
daripada yang lain 
(absorption spectra) 
spektrum sinar-abaran 
(bremsstrahlung spectrum) 
lihat : spektrum bremsstrahlung 
speklrum sinar-X 
tayangan atau grafik intensitas sinar-X, yang dihasilkan tatkala elektron­
elekuon menimpa suatu objek padat, sebagai fungsi riak-gelombang atau 
- -Suai-u parameter yang berkaitan;' tersusun atas spektrum malar brems­
strahlung yang diWmpangi kelompok garis-garis tajam spektrum karakteris­
tik yang merupakan ciri khas unsur pad a lesan (target) 
(X-ray spectrum) 
spesies inti 
(nuclear speciej) 
lihat : nuklida 
spin 
1. elektron diandaikan mempunyai pusa (momentum) putar atas dirinya 
di samping pusa (momentum) putar akibat gerak edarannya; puso putar 
intrinsik ini disebut spin ; spin bernilai kuantum V s (s + 1) fl, dengan s 
bilangan kuantum spin dan" tetapan Planck dibagi· 21T (" = h/21T) ; untuk 
elektron s dapat bernilai + 1/2 dan - 1/2, memberikan dua kemungkinan 
keadaan elektron; 2. putaran 5uatu benda atas sumbunya; 3. momentum 
pULar intrinsik suatu inti atau zarah keunsuran yang selalu ada meski zarah 
dalam keadaan rihat, dan dapat dibedakan dengan pusa putar edarannya 
(spin) 
spin inti 
pusa SUdUl total inti atom, sebagai akibat sambatan antara spin dan pusa 
SUdUl edaran zarah·zarah penyusun inti atom [tu ; 'Iambangnya I; juga di­
·sebut puso sudut inti 
(nuclear spin) 
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.pin intrinsik elektron 
pusa-sudul elektron yang dibayangkan berpusing sekeliling sumbunya 
(intrinsic spin ofelectron) 
spin total 
besaran vektor J ::: L + s; L dan s berturut-turut adalah pusa-sudut edar 
dan spin 
(Jotal spin) 
stabilitas amplitudo laser 
(laser amplitude stability) 
lihat : kemantapan amplituda laser 
statistika Bose-Einstein 
mekanika statistik suatu sistem zarah tak-terbedakan yang di dalamnya 
lidak ada pembalasan alas cacah zarah yang boleh berada di, dalam keada­
an yang sama secara serentak; juga disebut statistika Einstein-Bose 
(BoSf7Einstein statistics) 
statistika Einstein-Bose 
(Einstein-Bose statistics) 
lihat : statistika Bose-Einstein­
struktur doblet 
dua garis spetrum yang dihasilkan oleh interaksi magnetikspin.-edaran un­
tuk elektron p. dengan L ~ 1 dan S ~ ~. yang memberikan keadaan dab let 
) ~ fdan J ~ ~ 
(doublet structure) 
struktur elektronik atom 
susunan elektron dalam atom , molekul, atau zadat yang ditentukan oleh 
fungsi gelombangnya, aras tenaga, atau bilangan kuantumnya; lihat struk­
tur kelopak 
(electronic structure ofatom) 
struktur halus 
pembelahan garis spektrum dalam spektrum atom atau molekul yang di­
timbu lkan oleh pusa sudut spin elektron dan samba tan antara sp in dan 
pusa-sudut edaran 
(fine structure) 
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,truktur halu, atom hidrogen 
tambahan garis dalam spektrurn hidrogen sebagai akibat interaksi spin­
edaran yang berkelakuan seperti efek Zeeman dakhil, sehingga setiap aras 
tenaga dengan L terbelah menjad i dua sub-aras yang bersangkutan '* 0 
dengan dua nilai Sz yang berbeda 
(hydrogen atom fine strUcture) 
,truktur hipemalu, 
struktur dalam spektrum atom sebagai akibat ada dan tersambatnya spin 
dan marnen magnetik inti atom 
(hyper[ine strUcture) 
struktur hipemalu, atom hidrogen 
tambahan garis sangat halus pada struktur halus hidrogen karena medan 
magnet yang ditimbulkan oleh momen dwikutub magnet inti 
(hydrogen atom hyperfine strUcture) 
struktur inti 
struktur dakhil inti atom 
(nuclear strUcture) 
,truktur kelopak 
susunan inti dengan masing-masing jenis nu kl eon yang menduduki tingkat­
tingkat kuantumnya yang mengelompok lebih-kurang pada tenaga yang 
sarna, yang disebut kelopak sedang jumlah nukleon pada setiap kelopaknya 
dibatasi areh asas eksklusi Pauli 
(shell strUcture) 
struktur kelopak atom 
da(am struktur atom ini elektron-elektron menempati keadaan kuantum 
dalam kelompok dengan tenaga kurang lebih sarna, dinarnakan kelopak, 
cacah elektron dalam tiap kelopak hanya terbatasi oleh asas Pauli (asas 
penyisihan) 
(atom shell strUcture) 
struktur kelopak atom hidrogen 
(hydrogen atom shell strUcture) 
lihat : ,truktur kelopak 
s!tuktur kelopak atom litium 
untuk 3Li6 ataupun 3Li7 terdapat 3 elektron, maka pada kelopak K ter­
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dapat 2 elektron (penuh) dan pada kelopak L hanya terdapat 1 elektron 
(lithium atom shell structure) 
suuktur moJekul 
cara interaksi elektron dan inti atom untuk membentuk molekul, seperti 
yang diterangkan oleh mekanika kuantum dan telaah spektrum molekul 
(mokcu/or structure) 
suuktur mUltiplet 
struktur yang terdiri atas kUmpulan aras tenaga berjarak kecil sebagai aki­
bat pembelahan satu aras tenaga karena interaksi lemah 
(multiplet structure) 
struktur multiplet deret Balmer 
struktur dalam deret Balmer van&. ti~p alas tenagaAya terbelah sebagai 
akibat interaksi lemah 
(multiplet structure ofBalmer series) 
struktur multiplet hidrogen 
struktur atom hidrogen dengan aras tenaganya yang terbelah menjadi 
beberapa buah sebagai akibat interaksi lemah 
(multiplet structure ofhydrogen) 
,truktur pita elektronik 
susunan pita tenaga elektron suatu zadat 
(electronic band structure) 
suhu Curie 
suhu yang menandai peralihan (transisi) ant4ra feromagneti sme dan para­
magnetisme, atau an tara fase feroelektrik dan fase paraelektrik; juga di­
sebut sebagai titik Curie 
(Curie temperature.) 
.uku D 
(dalam sambat4n pusa-sudut), suku dengan bilangan kuantum pusa-sudut 
edar total L = 2 
(D term) 
,uku keadaan-dasar 
, uku yang bersangkutan dengan keadaan pegun (stasioner) tenaga terendah 
suatu zarah atau sistem urah 
(ground-state terms) 
,uku sinslet 
keadaan tenaga atom, bila s =0 
(singlet term) 
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.uku tukar dalam metode Hartree-Fock 
suku dalam persamaan Hartree-Fock yang timbul oleh unsur matriks 
(integral) tukar dari interaksi yang diperhitungkan (yang tidak diabaikan) 
(exchange term in Hartree-Fock method) 
sumbangan elektron 
(dalam penghantaran elektrik di dalam zadat), bagian yang disebabkan 
oleh gerak elektron, dan tidak termasuk sumba ngan dari lubang (hole), 
ion, dan sebagainya 
(electron contribution) 
- susun 
penyusunan spin olektron 
pengaluran spin elektron dalam keadaan-dasar atom , sesuai dengan 
asas Pauli 
(ordering of electron spin) 
swapengionan 
(auloionizalion) 
lihat : efek Auger 
T 
tabung lucutan gas 
tabung elektron yang karakteristiknya ditentukan oleh molekul gas yang 
terdapat di dalamnya; medan elektrik yang tinggi antara kedua elektrode 
akan mengionkan molekul atau atom gas dan ion gas ini ditarik ke arah 
elektrode yang potensialnya berlawanan dengan muatan ion, dan benturan 
dengan ion lain menimbulkan teralan (eksitasi) dan pengionan lebih lanjut, 
sehingga timbul cahaya bila atom yang terteral kembali ke keadaan dasar 
(gas-discluuge rube) 
tabung pemisah 
alat pemisah yang memanfaatkan peristiwa pembauran termal (termodifusi)' 
yaitu berdasarkan asas bahwa landai (gradien) suhu campur,n gas menye­
babkan terpisahnya unsur-unsur penyusun campuran itu; pemisahan ini 
meningkat dengan adanya konveksi 
(separation rube) 
tabung sinar katode Lenard 
alat percobaan kuno berupa tabung sinar katode yang dilengkapi dengan 
jendela kaca atau logam pada ujungnya, yang dapat dilalui berkas elektron 
(Leruod's cathode ray rube) 
-takpasti 
ketakpastian pusa 
ketakpastian pusa yang menurut anal isis mekanika kuantum dihubung­
kan dengan ketakpastian kedudukan menurut : 
llPx.llx ;;'h 

(momentum uncertainty) 
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talunan berkas atom 
dalam peri'tiwa ini ,uatu medan magnet rangga (bero,ila,i) yang ditum· 
pangkan pada medan magnet ,eragam yang renjang (tegak luru,) terhadap. 
nya menyebabkan peralihan (tran,i'i) di anUra keadaan-keadaan dengan 
bilangan kuantum magnetik yang berbeda dari inti-inti atom dalam berkas 
yang melewati medan itu: perpindahan hanya muncul bila frekuensi 
medan rangga itu mempunyai nilai khas tertentu i dalam metode Rabi, 
medan mag'net serbasama Bo ,berada di antara dua medan magnet tak­
,eragam, dan nilainy. tidak perlu diketahui dengan tepat; ni,bah frekuensi 
talunan (resonans) elektron dan proton, misalnya, diukur dengan melewat­
kan zarah dengan 'ifat 'pin elektron murni dalam alat yang sama dengan 
berkas molekular dengan sifat spin inti murni; juga disebut resonans berkas 
atom; metode Rabi 
(atomic-beam resonance) 
talunan ber\Q ••tom Rabi 
metode pengukuran spin inti berdasar frekuensi Larmer yang timbul bila 
berkas atom melalui medan magnet 
(Rabi atomic beam resonance) 
talunan berkas molekul 
dalam peranti ini suatu berkas molekul dalam hampa dikenai medan rangga 
dengan frekuensi yang memayar suatu jangkau frekuenst; bila frekuensi 
medan ,ama dengan frekuen,i berka" maka ·akan terjadi talunan (resonan,) 
yang dapat diamati dengan adanya serapan tenaga 
(molecu/or beam resonance) 
talunan berka. molekul Rabi 
metode pengukuran spin inti berdasar frekuensi Larmor yang timbul bila 
berka, molekul dilewatkan medan magneti, 
(Rabi morecu/or beam resonance) 
talunan ganda 
(dalam laser), peneralan ganda _dengan cahaya dan dengan radi ..i frekuen· 
si-tinggi dalam pemompaan optis 
(double resonance) 
talun,n ganda d.lam atom r.ksa 
talunan (re,onan,) yang terjadi bila atom-atom rak.. diletakk.n dalam 
ruang an tara dua pasang kumparan yang masing-masing menimbulkan 
medan magnet seragam Bo dan medan rangga berfrekuensi tinggi B]; 
peralihan (tran,isi) terjadi antara aras dasar 6S2 (ISo) dan ara, torteral 
656P(,P,) 
(mercury atom double resonance) 
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talunan inti 
keadaan teralan tak mantap yang timbul dalam benturan antara inti dan 
u rah umban (proyek til). da n yang bersesuaian dengan suaW puncak dalam 
grafik tam pang lintang versus tenaga; juga disebut resonans nuklir 
(nuclear resonance) 
talunan kovalen-ionik 
pc rlstiwa yang melibalkan dua elektron pada dua atom hidrogen yang 
bertetangga, yang dilukiskan dengan suatu fungsi -gelombang sebagai 
kornbinasi l inea r fungsi gelombang kavalen dan fungsi gelombang ionik ; 
!J; = !J; krv + c !J;ion · , 
retapan c harus d itentukan berdasar minimisasi nilal harapan (expecta­
tion) tenaga pada persamaan di atas 
(covalent-ionic resonance) 
talunan paramagnetik elektron 
(elekcn-on paramagnetic resonance; EPR) 
lihat : spektroskopi tse 
ta/unan spin elektron 
(electron spin resonance; ESR) 
liha t : spektroskopi tse 
- talun 
penal un 
peranti yang menampilkan lalunan pada frekuensi tertentu, sepert i 
penalun akustis atau penalun rongga 
(resonator) . 
tampang·lintang atom 
\uas penciri reaksi benturan antara atom yang ni iainya sedemikian rupa, 
sehi ngga cacah reak si yang muncul sam a dengan darab cacah z.arah lesan 
diln cacah zarah masuk yang sedianya akan lewat melalui luasan itu ii ka 
tldak terhambur; juga dikcnal sebagai tampang·lintang benwran, tam· 
pang-lintang makroskopik 
(cross sec rion ofatom) 
tampang- li ntang atom-zarah alfa 
tamp.ng lintdng dalam pro,e, hamburJn zarah air. olch Jlom-atom tat 
terten tU 
(alpha (X1rrlcle-alOm cross .eclion) 
tampang-lintang bentuTan 
(coU/sJon crOss sectio7t'j 
Ilhat : tampang lintang atom 
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lampang-lintang diferensial 
besaran yang mcnyatakan bagian (fraksi) intensitas berkas zarah atau 
si nar yang dihamburkan dalam proses hamburan ke dalam satu satuan 
sudut ruang pada sudut hambur tertentu 
(differential cross seclion) 
tampang-lintang interaksi 
tetapan kesebandingan (<X) antara aru s zarah (e lo ktron, fOlOn, dll ) yang 
diserap oleh (perinteraksi dengan) zat seteb al dx dengan arus zarah yang 
mengenain ya, menurut persamaan : dl = - o:.ld x 
(interaction crosS section) 
tamp.ng-lintang makroskopik . 
(marcroscopic cross section) 
lihat : tampang-lintang atom 
tampang· linta~g pengionan 
nilai tampang-lintang zarah atau foto n yang diperJukan agar mengalami 
benturan dengan atom sehingga memindahkan dad atau menambahkan 
pada atom itu saW clektron atau lebih 
(ionization cross secrion) 
tampang-lintang per atom 
tampang-lintang miroskopik untuk reaksi inti tertentu teracu pada unsur 
alami, meskipun reaksi itu hanya menyangkut salah saw dari i.~otop alami 
(cross section per atom) 
tampang·lintang total 
tampang-linlang yang merupakan iumlah lampang-li ntang panggu (parsial ), 
ya itu tampang lintang untuk masing·masing interaksi dan/atau hamburan 
(Iolal cross secrion) 
- tangkup 
kesetangkupan molekul 
kese tangkupan hablur (kristal) yang juga dimilik i oleh molek,,! ..... ari 
atom-atom penyusunnya, seperti kesetangkup<tn cermin, kese tangkupan 
putar 1800 , pu tar 1200 , pu lar 900 , putar 600 , dan kesetangku pan 
pucar dan dibalik 
(molecular symmerry) 
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tapis pusa 
magnet yang medannya menyebabkan simpangan pada zarah yang me­
masukinya dan besar simpangan itu sebanding dengan pusa zarah 
(momentum filter) 
tapi' tenaga 
peranti yang digunakan untuk menolak zarah dengan jangkau tenaga ter­
tentu, tetapi meneruskan zarah dalam jangkau tenaga yang lain 
(energy filter) 
tebal paruh 
tebal lempeng zat yang mengurangi intensitas (kuat berkas radi.si) yang 
melaluiny. sehingga menjadi setengah nilai semula; juga disebut lebal 
paruh-intensitas 
(luzll thickness) 
tebal paruh-inten.itas 
(luzll-intensity thickness) 
lihat : tebal paruh 
teknik rosonans spin 
(spin resonance technillue) 
lihat : teknik talunan spin 
teknik talunan spin 
teknik talunan spin elektron dengan menerapkan medan magnet rangga 
yang dapat dianggap tersusun atas dua mod an magnet ymg berputar ber­
lawanan arah, satu searah dan berkecepatan puur sarna dengan putarari 
spin dan yang lain berlawanan arah dengan kecepalan pUlar duo kali 
putaran spin tersebut 
(spin resonance t.echnique) , 
teR38a aktivasi 
(activation energy) 
lihat : tonaga ponggiat 
tenaga bahang 
(heat energy) 
lihat : tenaga dakhil 
tonaga bentukan 
tenaga neto yang diperlukan untuk menyusun suatu sistem dari zarah~ 
zarah penyusunnya 
(energy 01 10rlt!JJtion) 
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tenaga dakhil 
sifat khas U suatu sistem termodinamik, yang bermatra tenag~, yang se· 
mata-mata ditentukan oleh keadaan sistem itu dan tidak bergantung pada 
tenaga gerak (energi kinetik) gerak limbak keseJufuhan sistem tf'fS(>Dut 
atau tenaga potensialnya di dalam medan kakas luar; juga disebut tenaga 
bahang, energi bahang, energi kaJor, atau tenaga termodinamika 
(internal energy) 
tenaga disosiasi 
(dissociation energy) 
lihat : tenaga penguraian 
tenaga formasi 
(energy of formation) 
lihat : tenaga bentukan 
tenaga ikat 
te~aga neto yang diperlukan untuk memindahkan zarah penyusun sis tem 
dari siste m itu 
(binding energy) 
tenaga ikat elektron 
tenaga yang diperiukan untuk meJepaskan elektron dari aras tenaga Fermi 
dj dalam suatu udal ke aras tenaga elektron bebas di dalam hampa di luar · 
zadat itu 
(elecrron binding energy) 
tenaga ikat molekul 
tenaga potensial yang diperlukan agar diperoleh molekul yang mantap; 
dapat pula dikatakan : selisih an tara tenaga molekul sebagai kesatuan dan 
tenaga atom-atom penyusunannya 
(mo/eculnr binding energy) 
tenaga interaksi Coulomb 
tenaga potensial elektfik yang dimilik; oleh sekelompok muatan elektrik 
karena posisi mereka terhadap satu sama lain 
(Coulomb interaction energy) 
tenaga interaksi hiperhalus 
tenaga yang diperlukan untuk interaksi antara momen magnetik inti atom 
dan mcdan magnet yangditimbulkan oleh. gerak elektron di tempat inti 
atom ' 
(hyperfine interaction energy) 
139 

tenaga kopling spin-oroit . 
(spin-orbit coupliJ1g energy) 
lihat : renaga s.ambatan spin-edaran 
lenaga lembam 
tenaga gerak putaran (rotaSi) yang dinyatakan sebagai K = V, .1 WZ. dengan 
I mornen lembam dan w frekuensi-sudut putaran (rotasi) 
(inertial energy) 
tenaga penggiat 
tenaga ekstra di atas (tenaga) keadaan dasar yang harus ditambahkan pada 
sistem atom atau molekul untuk memungkinkan terjadinya sualU proses 
tertentu 
(activation energy) 
tenaga pengionan 
tcnaga yang diperlukan untuk memindahkan sebuah elektron dari sejcnis 
alom arau molekul ke tempat ananta-jauh; biasanya dinyatakan dalam 
elektron volt, dan sccara numeris sarna dengan patensial pengionan dalam 
volt 
(ionization energy) 
tenaga penguraian 
tenaga yang diperlukan untuk pemisahan sempurna atom-atom dari sualU 
molekul 
(dissociation energy) 
.tenaga porensial molekul 
tenaga potensial yang munGul karena tarik-menariknya dua atom arau lebih 
yang menyusun sualu molekul 
(molecular potential energy) 
tenaga resonans 
(resonance energy) 
lihat : tenaga ulunan 
tenaga rihat elektron 
tenaga kesetaraan elektron rihat (kecepatannya nol) sebesar moc1 , dengan 
mo massa elektron rihat dan c kecepalan cahaya. yang besarnya sarna 
dengan 511 keY 
(resr-energy ofelectTOn) 
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tenaga sambatan spin-edann 
tenaga spin,VI s yang dinyatakan dalam ketiga bilangan kuantum j, I, dan 
s dengan per;amaan VI,s; ; [j(j + 1) -IU + 1) - s(s + 1)1; 
I ihat tetapan sambatan spin edaran 
(spin-orbit coupling energy) 
tenaga talunan 
1. tenaga gerak, yang diukur dalam sistem acuan laboratorium, suatu zarah 
yang akan ditangkap atau dihamburkan akibat ada'nya suatu aras talunan 
yang sesuai di dalam inti majemuk (zarah yang menimpa plus inti lesan); 
2. tenaga ikat tambahan pad.3 molekul akibat talunan mekanika kuantum; 
3. tenaga khas pada saat, atau sangat dekat dengan, sangat membesarnya 
amplituda gejala talunan 
(resollonce ene'K)') 
tenaga titik nol 
tenaga gerak yang masih tertinggal dalam molekul-molekul suatu zat pada 
suhu nal mutlak, yang besarnya hrJ/2, dengan rJ frekuensi getar malekul 
itu dan h tetapan Planck 
(zero-point ene'K)') 
tenaga Zeeman 
tenaga interaksi an tara mornen magnetik atom atau molekul dan medan 
magnet terpasang 
(Zeeman energy i 
- tentu 
penentuan bobot molekul 
berbagai metode penentuan bobot molekul, seperti metode Kimia,_ 
dan spektroskopi massa 
(molecular weight detennination) 
penentuan suhu spektroskopik 
penentuan suhu berdasar fraksi atom-atom hidrogen yang bcrada pada 
keadaan n = 2 
(spectroscopic temperature determination) 
teorem pergeseran Sommerfeld 
(displacement theorem ofSommerfeld) 
lihat : teorem pergeseran Sommerfeld-Kossel 
teo rem pergeseran Sommerfeld-Kossel 
teorem yang menyatakan bahwa spektrum suatu atom sangat mirip dengan 
spektrum ion positif muatan tunggal .untuk atom berikutnya pada tabel 
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berkala; juga d isebut teo rem pergeseran Sommerfeld 
(SommeJfeld-Kosset arspiacement theorem) 
teor; Bohr 
teori tentang struktur atom yang mempostulatkan elektron yang bergerak 
mengelilingi in t i atom pada II ntasan-lintasan tertentu, dengan pemancaran 
atau penyerapan radias i elektromagnetik yang selalu dibarengi oleh transisi 
elektron terscbut antara lintasan-lintasan yang diperkenankan 
(Bohr theory) 
teor; Bohr-Sommerfeld 
perubahan terhadap teori Bohr, yang menya.takan bahwa edaran (orbit) 
eliptis maupun lingkaran diizinkan 
(Bohr-Sommerfeld theory) 
teori Dirac 
teori elektron berdasarkan persamaan Dirac, yang menerangkan pusa­
sudut spin dan memberikan marnen magnetik dan perilakunya di da"'am 
medan elektromagnetik (kecuali untuk koreksi-koreksj orde tinggi); juga 
disebut teori elektron Dirac 
(D;,ac theory) 
teori elektron·bebas Jogam 1 
model atom dengan elektron yang mengedari inti mengikuti lintasa:l 
elipsoid dengan sumbu minor yang relatif sangat pendek dan sumbu utama 
yang berputar (gerak roseta) 
(free-electron theory ofmetals) I 
teori elektron Dirac 
(D;,ac electron theory) 
lihat : teori Dirac 
teori kenisbian 
(theory of reltztivity) 
lihat : teori relativitas 
teori kinetik gas 
teori yang menyatakan. bahwa gas terdiri atas molekul·molekul (yang di· 
bayangkan sebagai titik·titi k massa) yang bergerak. secara acak sehingga 
berbenturan- (lenting sempurna) an tara yang satu dan, yang lain dan juga 
dengan dinding bejana tempatnya 
(kinetic theory ofKases) 
teori kuantum penyinaran 
teori penyinaran bahang ~erdaSJr hukum Planck; asas inj menghasilkan 
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rumus penyinaran Planck 
(quantum theory ofradiLItion) 
teori kuantum radiasj 
(quantum theory ofradiLItion) 
lihat : teori kuantum penyinaran 
teori pembelahan garis Lorentz 
teori yang meramalkan bahwa bila sumber cahaya diletakkan dalam medan 
magnet kuatJ garis-garis spektrumnya ak'an terbelah menjadi liga kempo· 
nen ; salah ~tu di antaranya telap dengan frekuensi m.edan nol, dan dua 
-Y&(lg lain tergeser frekuensinya ke alas ke bawah oleh frekuensi Larmor 
(efek Zeeman normal) 
(Lorentz line-splitting throry) 
teori pita 
leori mekanika kuantum tent.ang gerak elektron dalam zadat yang meng­
ungkapkan adanya jangkau terbatas terlenlu atau pita untuk tenaga­
tenaga e.lektron itu 
(band theory) 
teori pita elektron 
(electron band theory) 
lihat : teori pita 
leori relativitas 
leori relativitas khusus: teori yang dibangun oleh Einstein berdasar hipo­
tesis bahwa kecepatan cahaya adalah sarna bila diukur oleh siapa pun da­
lam sekelompok pengarnal yang bergerak dengan kecepatan nisbi tetap; 
teori relativitas umum: teori relativitas khusus yang telah dirampatkan 
untuk mengaitkan hasil pengukuran berbagai pengamat yang bergerak 
dipercepat nisbi terhadap satu sama lain sehingga tidak lagi berada dalam 
satu sistem lembam (inersial) 
(theory ofreuJ/;vity) 
ter.l.n Coulomb 
hamburan taklenling suatu zarah bermuatan positif oleh inti dan teralan 
inti itu, yang disebabkan oleh interaksi inti .qengan rnedan elektrik zarah 
masu k yang berubah dengan cepat 
(Coulomb excitation) 
teralan majemuk 
perpindahan ke aras-aras yang lebih tinggi yang paling berdekatan yang 
berbeda-beda 
(multiple excitarion) 
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tetapan a tom 
tetapan-tetapan fisika yang memainkan peranan dasar dalam fisika atom, 
yang meliputi muatan elektron, massa elektron, kelajuan cahya, bilangan 
Avogadro, dan tetapan Planck 
(atomic constants) 
letapan Boltzmann 
nisbah antara tetapan gas semesta dan bilang~n Avogadro, diberi Jambang 
k dan besamya sarna dengan 1,380662 x 10- 23 J/ k 
(Boltzmann constant) 
tetapan hipertJaius 
tetapan yang terdapat pada rumus tenaga interaksi hiperhalus 
(hyperftne constant) 
tetapan kopling spin-omlt 
(spin-orbit coupling constant) 
lihat : tetapan sambatan spin-edann 
tetapan rotasi 
tetapan yang berbanding terbalik dengan mornen lembam suatu molekul 
linear, B = h/81T2 1,dengan h ketetapan Planck dan I momen lembam mole­
kul 
(rotational constant) 
letapan Rydberg 
tetapan yang menyatakan hubungan antara bilangan gelombang ii radiasi 
elektromagnetik yang timbul bila terjadi transisi antara satu aras tenaga 
dan aras tenaga yang lain; RH = 109677,5810 cm- 1 dalam rumuS deret 
Balmer: 
1 
- ); n = 3, 4, 5, ... 
2n
(Rydberg constant) 
letapan sambatan spin-edaran 
tetapan a yang menghubungkan tenaga sambatan .edaran-spin VI,s dengan 
bilangan-!:>ilangan kuantum L I, dan 5, dengan persamaan 
a 
V I:,s ="2 I j ( j + 1 ) - I ( I + 1 ) - s ( s + 1 ) I 
(spin..o'bit couplillg constant) 
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tetapan selang 
tetapan selang atau tetapan hiperhalus yang dirumuskan sebagai : 
a = 
deng.n : 
gl = tet.p.n giroin.gnetik inti 
UN magneton nuklir 

J = bilang.n kuantum total 

Bj , = medan imb., magnetik 

(interval constant) 
teupan ,trukwr halu, 
perbandingan antara kecepatan elektron pada orbit Bohr pertama dengan 
kecapatan cahaya, yaitu sebesar 
= _1_C< = 
1372eahc 
ffine-strUcture constant) , 
t_pan stnJktur-halu, Sommerfeld 
(Sommerfeld fl1le-strUctUTe constant) 
lih.t : tetapan stnJktur hal us 

titlk Curie 

(Curie point) 
lihat : suhu Curie 
tolakan Coulomb 
kakas tolak elektrostatik. yang diberikan oleh satu zarah bermu.t.n kepa­
da zarah bermuatan yang lain dengan muatan yang sarna tandanya; juga di· 
sebut tolakan elektrostatik 
(Coulomb repulsion) 
tolakan elektron-elektron 
interaksitolak-menolak antara elektron yang bermuatan sejenis, yang me· 
rupakan salah satu sebab adanya asas Pauli 
(elecrron-electron repulsion) 
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tolwn elektrostatik 
(electrostatic '!P"lsion) 
lihat : tolrun Coulomb 
transformasi Gali!eo 
(Galilean transfonnation) 
liMt : alihrapm Gallleo 
transformasi reJativistik 
(relativistic transfonnation) 
lihat : alihr.lgam nisbian 
transisi atom 
(atomic rransition) 
lihat : peralihan atom 
transisi atom tenaga rendah 
(low energy atomic transition) 
lihat : peralihan atom tenap rendah 
transisi atom tenaga tinggi 
(higher energy atomic trDtsition) 
lihat : peralihan atom tenap tinggi 
transi.i dipol magnet , 
(magnetic dipole transition) 
lihat' : peralihan dwikutub magnet 
transisi terizin 
(allowed rransition) 
lihat : peralihan terizin 
tran.i.1 terlarang 
(forbidden trrznSition) 
lihat :peralihan terlarang 
transmutasi inti 
proses nuklir yang mengubah suatu nuklide suatu unsur menjadi nuklide 
un sur lain 
(nuclear trnsmutation) 
triplet Lorenu 
liga garis spektrum yang terjadi dari pemecahan suatu garis dad sumber 
cahaya yang dipengaruhi medan magnet kuat : satu di antarany. adalah 
garis dengan frekuensi medan-nol, dan yang dua adalah ingsutan ke alas 
atau ke bawah dengan frekuensi Larmor 
(Lorentz triplet) 
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triplet Zeem.n biasa 
tiga garis peralihan (transisi) dalam efek Zeeman biasa, dengan kaidah 
seleksi: t.mj = 0 (transisi 11') dan garis deng,n t.mj = ± 1 (transisi 0) 
(ordinary Zeenurn triplet) 
u 
-ubilh 
perubahan m.... nisbian 
perubahan mas.. ,uaW benda yang bergerak dengan keeepatan tinggi 
mo 
m ; -;-;:====VI -v'le' 
dengan v = kecepatan, m = massa dan c = kecepatan tahaYB 
(relDtivinic mlW clumge) 
perubahan m..... r.lativistik 
(relDtivlstic ma.. clulnge) 
lihat : perubahan m..... nisbian 
-ukur 
pensukuran HIE (hje) 
dengan pereobaan efek fotoelektrik, dibuat grafik yang menyatakan 
hubungan antara tegangan mak,imum Vm dan frekuen;i ,ahaya yang 
digunakan, Vm adalah tegangan maksimum antara anode dan katode 
yang tepat dapat menghentikan elektron sebelum meneapai anode; 
hubungari itu adalah 
V ; 
- Wo dengan e Wo; tenaga ikat m 
e 
elektron pada anode 
(H/E (h/e) _!JUTemenl) 
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keterukuran serempak 
sifat beberapa bewan yang dapat diukur secara serempak, misalnya 
Iz dan 12 pada atom H, sedang lx, Iy, Iz tak dapat 
(simulraneous measureability) 
keterukuran simullan 
(simulraneous measureability) 
lihat : keterukuran serempak 
ukuran atom 
nilai ruji atau cir; geometris yang lain yang berkaitan langsung dengan 
besar atom 
(atom size) 
ukuran elektron 
ruji elektron klasik, dengan menganggapnya sebagai bola dan mualan ~ 
teragih pada permukaan bola itu, besarnya sama dengan 2,8.1O-
" 
m 
(size of ele~tron) 
umur 
(lifetime) 
lihat : waktu hidup 
umur purata 
(average life) 
lihat : waktu hidup 
umUr reraU 
(mean life) 
lihat : waktu hldup 
unjuk-ha.sil kuantum 
nisbah (1'/) jumlah reaksi tertentu yang diimbaskan foton terhadap jumlah 
foton yang diserap 
(quantum yield) 
unsur matriks mom.., dwikutub 
unsur matriks dalam bentuk 
H~n = f f~ er fn dV; r/ln adalah fungsi gelombang lakterusik 
(dipole moment ""'tm element) 
unsur peraJihan 
salah satu kelompok unsur logam dengan anggota yang pengisian 8 elek­
tron pad a kelopak luamya terganggu untuk memenuhi kelopak sebe(um­
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"ya dari 8 menjadi 12 atau 32 elektron; termasuk unsur~unsur nornor 21 
sampai dengan 29 (skandium hingga tembaga), nomor 39 sampai dengan 
49 (itrium hingga perak) nomor 57 sampai dengan 79 (lanUnum hingga 
ernas), dan semua unsur dari nomor 89 (aktinium) dan selanjutnya yang 
telah dikenal 
(transition element) 
untai koinsidens 
untai dengan dua ujung (titik) masukan yang diraneang untuk menghasil­
kan denyut keluaran hanya bila kedua ujung (titik) masukan menerima 
denyut dalam jangkau waktu tertentu yang sangat sempit; juga disebut 
untai semasukan 
(coincidence circuit) 
urutan isoelektron 
seperangkat spektrum yang dihasilkan oleh unsur kimia berbeda yang ter­
ionisasi sedemikian rupa sehingga atom atau ionnya berisi cacah elektron 
yang sarna 
(isoelectronic sequence) 
usak kuantum 
ungkapan empiris urituk derajat peneadaran (degree of screening) yang 
berbeda antarelektron s, p, d, dll oleh elektron-elektron pada kelopak 
dalamnya; t:. (n, 1) =n-neff 
(quantum defect) 
v 
valensi 
(va/ence) 
liha! : hark.! 
valensi atom karbon 
(valence of carbon atom) 
liha! : hark.! atom karhon 
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• 
w 
waktu hidup 
waktu purata, yang selama itu suatu siSlem, seperti atom, inti atom, at3u 
zarah dasar, berada dalam bentuk tertentu ; bagi radionuklida atau atom 
3tau r:nolekuJ yang terteral, waktu tersebUl adalah kebalikan dari tetapan 
pererasan atau perluruhan; juga disebut umur purata, umur rerata 
(lifetime) 
waktu luruh 
(decay rime) 
lihat ; waktu reras 
waktu reras 
waktu yang diperlukan oleh suatu besaran untuk mereras sampai perangan 
tertentu dari nHai awalnya : perangan itu biasa nya l Ie; juga disebut waktu 
lurult 
(dec6;' time) 
waktu reras atom 
lebar pada kelinggian separuh dari puncak denyut spektrum atom dengan 
agihan Lorentz, diberikan sebagai % to 
(atomic decay time) 
waktu pengenduran bujur 
(Iongitwlinal relaxation rime) 
lihat : waktu pengenduran spin 
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waktu pengenduran lintang 
(transverse relaxation time) 
lihat : waktu pengenduran spin 
waktu pengenduran spin 
waktu yang diperlukan oleh sistem spin, yang diguncan~ dar. keadaar) 
setimbang untuk mencapai keadaan se timbangnya kembali; jika operator 
spin ditulis sebagai vek tor: 	 • 
X >J<S> 	 = <5<5y > 
[
 <5z > 
dan keadaan ,elimbang adalah 
maka bentuk matematis 
d So- < Sz> 
_ . < S 	> = ~---=---
dl · Z T1 
menyatakan proses pengenduran bujur dengan T 1 sebagai waktu pengen­
duran bujurnya, sedang 
d 	 d 
dan -­

dt T, dl ·T, 

menyatakan proses pengenduran lintang dengan Tl sebagai waktu pe­
ngenduran lintangnya 
(relaxation time of a spin) 
waktu simpan 
(storage time) 
lihat: waktu reras 
z 
zarah alta, hamburan 
(alpha-particle scattering) 
lihat : hamburan zarah·alta 
zarah identik 
dua atau lebih zarah yang tak-terbedakan dari satu sama"lain 
(idenrical particle) 
zarah materi 
benda yang mempunyai massa rihat dan kedudukan dalam ruang yang 
dapat diamati, tetapi tidak mempunyai wujud geometrik, karena te rbalas 
pad a sebuah titik tunggal 
(mareria( particle) 
zarah tenaga tinggi 
urah keunsuran yang mempunyai tenaga ratusan MeV alau lebih 
(high energy particle) 
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• 
PADANAN KATA 
INGGRIS - INDONESIA 
absolute man ofatom 
abJOrprion coefficient 
absorption spectra 
absorptivity 
actinide 
activation energy 
air shower 
alkali atom 
alkali atom level scheme 
alkali atom spectra 
allowed transition 
alpha panic/e-alom crOJJ section 
alpha-particle scattering 
alpha particle-atom crou seclion 
alpha-particle scattering 
angular momentum operaTor 
angular momentum quantization 
angular wave [unction 
annihilation operator 
A 
massa mutlak atom 

koefisien serapan 

spektrum serapan 

keterserapan; absorptivi lJ.5 

aktinide 
lenaga penggiat; tenaga aktivasi 

cucuran udara 

atom alkali 

skema aras atom alkali 

spektrum atom alkali 

peralihan terizin; transisi terizin 

tampang-lintang atom-zarah alfa 

hamburan zarah-alfa 

tampang-lintang atom-zarah alfa 

hamburan zarah-alfa 
pengandar pusa-sudut; operator pusa· 
sudut 
pencatuan pusa·sudut; kuantisasi pu sa· 
sudut 
fungsi·gelombang sudul 
pengandar pemusnahan ; operator pe· 
musnahan: operator anihilasi 
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anomaloul Rutherford Icattering 
anrineutrino 
antisymmetric wave {unction 
allociated Legendre [unction 
Aston's mass spectrometer 
atom, heavy 
atomic beam apparatus 
atomic beam zero-moment method 
atomic-beam resonance 
atomic conltants 

angular momentum operator 

angular mome~tum qUDntltatlon 
angular wave function 

annihilation operator 

anomalous Rutherford scal/ering 
antineutrino 
anrisymmetric wave [unction 
auociated Legendre [unction 
Aston'J maJsspectrometer 
atom, heavy 
atomic beam apparatuJ 
atomic beam uro-moment method 
atomic-beam resonance 
atomic comtantJ 
atomic decay time 
atomic ground-state 
atomic heat 
atomicity of matter 
atomic mau 
atom ic mall unit 
atomic model 
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h.mbur.n Rutherford .nom.1 

anti neutrino 

fungsi-gelomb.ng takset.ngkup; 

fungsi-gelomb.ng .ntisimetrik 

fungsi Legendre iring 

•
spektrometer massa Aston 
.tom ber.t 

radas berk.s-.tom 

metode momen-nol" berkas atom 
talunan berkas atOm; resonans berkas 
atom 

tetapan atom 

pengandar pusa-sudut; 

operator pusa-sudut 

pencatuan pusa-sudut; kuantisasi pusa­
sudut 

fungsi-gelombang sudut 

pengandar pemusnahan; operator 

anihilasi 

h.mburan Rutherford .noma! 
anti neutrino 
fungsi-gelombang taksetangkup; fungsi 
gel om bang antisimetrik 
fungsi Legendre iring 
spektrometer massa Aston 

atom berat 

radas berkas-atom 
metode momen-nol berkas atom 
talunan berkas atom; resonans berkas 
atom 
tetapan atom 
waktu reras atom 
keadaan-dasar atom 
bahang atom 
keatoman materi 
massa atom 
satuan massa atom 
model atom 
atomic mOdel of Bohr 
atomic model of Prout 
atomic model of Rutherford 
atomic nucleus 
atomic number 
atomic orbital 
atOmic physics 
atomic pokJrizabi/ity 
atomic transition 
atomic two-level system 
atomic unexcited state 
atomic unit 
atomic weight 
aramic weight maJ$ unit 
atomism of electricity 
atomism of energy 
atomism of heat 
atom radius 
atom shell structure 
atom size 
atom total angukJr momentum 
Auger coefficient 
Auger effect 
Auger e/e,-tron 
auto ionization 
average life 
Avogadro's hypotlresfs 
back scattered electron 
Balmer formukJ 
band spectrum 
band theory 
Barnell effect 
Bergmann .Jeries 
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model atom Bohr 
model atom Prout 
model atom Rutherford 
inti atom 
nomor atom 
edar atom 
fisika atom 
keterkutuban atomik 
peralihan atom; transisi atom 
sistem dua-aras atom 
keadaan takterteal atom 
satuan atom 
bobot atom; berat atom 
satuan massa bobot atom 
keatoman muatan; atomisme keelek ~ 
trikan 
keatoman tenaga; atomisme energi 
keatoman bahang; atomisme bahang 
ruji atom 
struktur kelopak atom 
ukuran atom 
pusa-sudut total atom 
koefisien Auger 
efek Auger 

elektron Auger 

antopengionan; swapengionan; auto­
ionisasi 
.umur purata 
hipotesis Avogadro 
B 
elektron terhambur bal ik 
rumus Balmer 
spektrum pita 
teori pita 
efek Barnett 
deret Bergmann 
teniJ!!:i ikn 
black body 

black body radiation 

black body radiation law 
Bohr atom 
Bohr [requenc! relationship 
Bohr magnelon 

Bohr model 

Bohr orbit radius 

Bohr pOJlUlares 

Bohr radiuJ 

Bohr's atomic model 

Bohr-Sommerfeld theory 
Bohr theory 
bolometer 
Boltzmann constant 
Boltzmann diJt7ibutton 
Bose distribution 
Bose·Einstein distribution 
Bose-Einstein gas 
Bose-Einstein statistics 
bound state 
Bracke{{ series 
Bragg dIffraction 

Bragg equation 

Bragg-Kleeman rule 

Bragg reflection 
Bragg rule 
Bragg sCQ{{ering 
Bragg's law 
Bragg", rOfaling cry1(a l " ulilod 
Brawlis' law 
br~m1!rrah lung 
brenu .lrrahlung w~ctrum 
BriIJou{n fun.ctlon 
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benda hitam · 
penyinaran benda-hitam; radiasi benda 
hitam 
hukum penyinaran benda-hitam; 
hukum radiasi benda-hitam 
atom Bohr 
kaitan frekuensi Bohr 

magneton Boh r 

mode l Bohr 
ruji edaran Bohr ; ruji orbital Bohr 
postulat Bohr 

ruji Bohr 

model atom Bohr 

teori Bohr·Sommerfeld 

teori Bohr 

bolometer 

tetapan Boltzmann 

agihan Bol tzm ann 

agihan Bose 
agihan Bose·Einstein 

gas Bose· Einstein 

statistika Bose·Einstein 

keadaan terikat 

deret Brackett 

lenturan Bragg; difraksi Bragg 

persamaan Bragg 

.kaidah Bragg-K leeman 

pantu Ian Bragg 

kaidah Bragg 
hamburan Bragg 

hukum Bragg 

ml.) lode hablur bcr)pu lcr Bragg 
hukum Bravais 
brcms~l(.ahlung 
spektnJm b ... msstrahlung; spektrum 
sinar·abar.lo 
fungsi Bril louin 
cadmium 
cadmium atom 
canal rays 
canonical momentum 
carbon 
carbon-I2 
azrbon atom 
cathode rays 
cavity radiator 
central field 
central field approxirruztion 
central force 
chain reaction 
characteristic equation 
characteristic function 
charge cloud 
charge ofelectron 
chemical scale of atomic weight 
circulating chaJ'ge 
classical electron radius 
coherence length 
coherence of /aser light 
coherent scattering 
coincidence circuit 
collision broadening 
c 
kadmium 

atom kadmium 

sinar saluran 

pusa kanonis 

karbon 

karbon-12 

atom karbon 

sinar katode 

penyinar rongga; radiator rongga 

medan pusat 

pendekatan medan sentral 

kakas pusat 
reaksi rantai 
persamaan khas 

fungs; walak 

awan muatan 
muatan elektron 
berat atom skala kimia 
muatan beredar 
ruji eJektron klasik 
panjang sederap; panjang koherens 
koherens cahaya laser 
hamburan sederap; hamburan koheren 
untai koinsidens 
pelebaran benturan 
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collision cross sectWn 
collision line-broadening 
collision radius 
combination principle 
commutatWn relation 
complementarity 
comp/£x loser amplitude 
Compton absorption 
Compton process 
Compron searrered radiation 
Compton scartering 
Compron shift 
Compton wavelength 
conduction electron 
coniugate momentum 
conservation ofangular momentWn 
contact interaction 
continuous spectrum 
continuum of state 
coordination number 
co"espondence prU.rciple 
cosmic-ray shower 
Coulomb barrier 
Coulomb excitation 
Coulomb tnteractlOn 
Coulomb interaction energy 
Coulomb repulsion 
Coulo mb scattering 
cOunter-field method 
covalent bonding/binding 
covalent-ionic reSOnllnce 
creation operator 
critical inversion 
cross section ofatom 
cross section per atom " 
crystal diffraction method 
tampang-lintang benturan 
pelebaran-garis benturan 
ruji benturan . 
asas gabung; asiS kombinasi 
kaitan balik-urutan; relasi komutasi 
komplementaritas 
amplitudo laser kompleks 
serapan Compton 
proses Compton 
penyinaran hamburan Compton; radi­
asi. hamburan Compton 
hamburan Compton 
ingsutan Compton 
riak-gelombang Compton 
elektron hantaran ; elektron konduksi 
pusa konjugat 
kekekalan pusa sudut 
interaksi singgung; interaksi kontak 
spektrum malar 
kontinuum keadaan; malaran keadaan 
angka koordinasi 
asas korespondens; asas kebersesuaian 
cucuran sinar-kosmik" 
sawar Coulomb 
teralan Coulomb 
interaksi Coulomb 
tenaga interaksi Coulomb 
tolakan Coulomb 
hamburan Coulomb 
metode medan-balik 
ikatan kovalen 
talunan kovalen-ionik; resonans kova­
len-ionik 
pengandar penciptaan; operator pen­
ciptaan 
pembalikan genting; inversi kritis 
tampang-lintang atom 
tampang-lintang per atom 
metode lenturan hablur; metode di­
fraksi kristal 
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Curie point titik Curie 
Curie temperature suhu Curie 
Curie's law hu.kum Curie 
cyclotron frequency frekuensi siklotror 
dalton 
Davisson-Germer experiment 
de Broglie equation 
de Broglie hypothesis 
de Broglie relation 
de Broglie wave 
de Broglie wavelength 
Debye-Scherrer method 
declI)' 
declI)' time 
decoupling of spin and orbital 
angular momenta 
degeneracy 
adegeneracy in hydrogen 
degenerate wave function 
degree ofdegeneracy 
delta function 
Dempster method 
density of states 
deuterium 
diatomic molecule 
differential cross section 
diffraction spectrometer 
diffractometer 
dipole moment matrix element 
Dirac delta functinn 
Dirac electron theory , 
Dirac matrices 
Dirac theory 
D 
dalton 
percobaan Davisson-Germer 
persamaan de Broglie 

hipotesis de Broglie 

hubungan de Broglie 

gelom bang de Brogl ie 

riak-gelombang de Broglie 

metode Debye-Scherrer 

perc rasan; pelapukan 
waktu reras 
awasambatan pusa-sudut edar dan spin; 
dekopling spin-orbit 

degenerasi _ 

degenarsi adalam hidrogen 
fungsi-gelombang tunawatak; fungsi 
gelombanf degenerasi 
derajat degenerasi 
fungsi delta 
metode Dempster 

rapat keadaan 

deuterium 

molekul dwiatom 

tampang lintang diferensial 

spektrometer lenturan 

difraktometer 

unsur matriks momen dwikutub 

fungsi delta Dirac 

teari elektron Dirac 

matrlks Dirac 

teori Dirac 
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directiolUll degeneracy 
directional focussing 
directional quantization 
dispersion spectrometer 
dispillcement /trw 
displacement theorem ofSommerfeld 
dissociation energy 
distance ofclosest approach 
Doppler-free saturation spectroscopy 
Doppler-free spectroscopy 
Doppler-free two-photon spectro .. 
copy 
Doppler width 
double focussing 
double reSOfUlnce 
doublet splitting 
doutlet state 
doublet structure 
d series 
D term 
dU41iry principle 
Dushman equation 
degenerasi terarah 
pemumpunan terarah; pemumpunan 
berarah 
pencatuan berarah; kuantisasi direks i­
anal 
spektrometer tebaran; spektrometer 
dispersi 
hukum pergeseran 
teorem pergeseran Sommerfeld 
tenaga penguraian; tenaga disosiasi 
jarak penghampiran terdekat 
spektroskopi jenuhan kalis Doppler 
spektroskopi hlis Doppler 
spektroskopi dua-foton kalis Doppler 
lebar Doppler 
pemumpunan ganda 
talunan ganda; resonans ganda 
pembelahan doblet 
koadaan doblet 
struktur doblet 
deret d 
suku D 
asas dualitas 
persamaan Dushman 
effective nuclear cluzrge 
effective nuclear potential 
effective potentilll 
eigenfunction 
eigenstate 
eigenvalue 
eigenvalue equation 
eigenvector 
Einstein-Bose statistics 
Einstein coefFICient 
Einstein-de Haas effect 
Einstein-De Haas experiment 
elecmc eye 
electromagnetic momentum 
electromagnetic osci/ktor 
electromagnetic radiation 
electromagnetic spectrum 
electromagnetic wave 
electron 
electron afFUlity 
electron angular momentum 
electron atomic mass 
electron band 
electron band theory 
E 
rnuatan inti efektif . 
• potensial inti efektif 

paten sial efektif 

eigenfungsi 
eigenkeadaan 
eigen-nilai 

persamaan eigen-nilai 

eigenvektor 

statistika Einstein-Bose 
koefisien Einstein 
efek Einstein-de Haas 
percobaan Einstein-de Haas 
mata elektrik 
pusa elektromagneti k 
osilator elektromagnetik 
penyinaran elektromagnetik; radiasi 
elektromagnetik 

spektrum elektromagnetik 

gelombang elektromagnet(ik) 
elektron 

afinitas elektron 

pusa-sudut elektron 

massa atom elektron 

pita elektron 

teori pita elektron 
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eleclTon binding enetgy 

eleclTOn cloud, 

electron collision 

elecrron conduction 
electron contribution 
electron coupling 
electron current 
eleclTon eyciolTon frequency 
eleclTon density dislTibution 
electron diffraction 
eleclTOn distribution . 
electron-electron repulsion 
electron ground-state 
electronic angular momentum 
electronic band structure 
eleclTonic cou(!ling( 
electronic molecular heat 
electronic molecular spectrum 
eleclTonic shells of ion 
electronic spectrum 
electronic structure ofatom 
electron mass 
eleClTon pair bonding 
electron paramagnetic resonance 
(EPR) 
eleClTon radilll density distribution 
electron rest mass 
electron scattering 
electron scattering in so/ids 
eleclTon shell 
eleClTon specifIC charge elm 
eleClTon speclToscoPY 
eleclTon speCITOScoPY for chemical 
analysis (ESCA) 
electron spin resonance (ESR) 
electron walle 
electron wave character 
electron wavelength 
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tenaga ikat elektron 
awan elektron 

benturan elektron 

hantaran elektron 

sumbangan elektron 
sambatan elek tron 

arus elektron 

frekuensi siklotron elektron 

agihan rapat elektron 
lenturan elektron; difraksi elektron 
agihan elektron 
telakan elektron-elektron 
keadaan-dasar elektron 

pusa-sudut elektronik 

sCruktur pita elektronik 

sambatan elektronik 

bahang molekul elektron 
spektrum molekul elektronik 

kelopak elektron ion 

spektrum elektronik 
struktur elektronik atom 
massa elektron 
ikatan pasangan elektron 
talunan paramagnetik elektron; reso­
nans ·paramagnetik elektron 
agihan rapat meruji elektron 
massa rihat elektron 
hamburan elektron 
hamburan elektron dalam zadat 
kelopak elektron 
muatan jenis elektron elm; muatan 
spesifik elektron elm 
spektroskopi elektron 
spektroskopi elektron untuk analisis 
kimia (SEAK) 
talunan spin elektron; resonans spin 
elektron 

gelombang elektron 

sifat gelombang elektron 

riak-gelombang elektron 
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electrostatic interaction 
electrostatic repulsion 
elementary atomic charge 
elementary charge 
elliptical orbit 
emission 
emission of photon 
energy eigenfunction 
energy eigenstate 
energy eigen-value 
energy filter 
energy level 
energy-mass equivalence 
energy of formation 
energy operator 
energy quantization 
energy split ling 
EPR apptUatus 

ESCA 

ESR apparatus 

esr spectroscopy 
exchange term in Hartree-Fock 
method 
expectation value 
exponential decay 
extenwl photoelectriC effect 

extremol principle 

interaksi elektrostatik 
lol.k.n elektrostatik 
mualan atom keunsuran 

muatan keunsuran 

edaran eliptis; orbit eliptis 

pancaran; emisi 

pancaran foton 

eigenfungsi tenaga 

eigenkeadaan lena~a 

eigen-nilai tenaga 

tapis lenaga 
aras lenaga 
keselaraan tenaga-massa 
tenaga bentukan; lenaga formasi 
pengandar lenaga; pengandar energi; 
operator lenaga 
pancatuan lenaga; kuantisasi tehaga 
. pembelahan (aras) tenaga; pemecahan 
(aras) lenag. 

alat TPE 

SEAK 

alaI TSE 

speklroskopi lse 
suku tukar dalam metode Hartree-Fock 

nilai harapan 

pererasan eksponensial; pelapukan eks­

ponensial 

efek fotoelektrik IUar 

asas ekstermal­
Fermi contact interaction 
Fermi-Dirac distribution function 
field emission 
field emission effect 
field emission microscope 
field ionization 
fine structure 
fine structure constant 
forbidden intercombination 
forbiden transition 
Fortrat diagram 
Fortrat parabola 
Fourier analysis 
Fowler series 
Franck-Condon princIple 
Fraunhofer lines 
free-electroll theory of metals 
F series 
f series 
fundamental series 
f value 
F 
interaksi kontak Fermi 
fungsi agihan Fermi-Dirac 
pancaran medan; em isi medan 
efek pancaran medan ;efek emisi medan 
mikroskop panca'ran medan 
pengion-an medan 
,lruklur halu, 
tetapan struktur hal us 
antargabungan terlarang 
peralihan terlarang; transisi terlarang 
bagan ,Fortrat; diagram Fortrat 
parabola Fortrat 
analisis Fourier 
deret Fowler 
asas Franck.condon 

garis Fraunhofer 

teori eJektron-bebas logam 

dere! F 
deret f 

deret fundamental 

nilai f 
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Gali/ean trans/ormation 
Galilean system 
gamma matrix 
gamma radialOn 
gamma·ray scattering 
gas cen trifuge 
gas discharge 
gas-discharge tube 
Gaussian line 
generalized momentum 
G factor 
g factor 
g factor for orbital magnetism 
g factor for spin magnelism 
G faclOr for Ihe eleclron 
gumt atom 
gram equivalem 
grating spectrometer 
Grocrian diogram 
Grotrian diogram carbon atom 
ground-slale of helium 
ground·scace terms 
G 
alihragam Galileo ; transformasi Gali­
leo 
sistem Galileo 

matriks gama 

penyinaran gama; radiasi gama . 

hamburan sinar-gamma 

pengintar gas; pengempar gas 

lucutan gas 

tabung lucutan gas. 

garis Gauss· 

pusa rampat 
faklor G 

faktor g 

faktor g untuk kemagnetan edar 
faktor g untuk kemagnetan spin 
faktor G untuk elektron 
aLOm raksasa 
gram tara;gram-ekuivalen 
spektromeler kisi 
bagan Grotrian; diagram Grotrian 
bagan GrOlrian atom karbon; diagram 
Grotrian atom karbon 

keadaan·dasar helium 

suku keadaan-dasar 
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group velocity kecepatan kelompok; kecepatan grup 
G series; g series deret G; deret g 
G value nilai G 
KYfo/requency girofrekuensi 
giromagnelic Totio nisbah giromagnetik 
.' 

Mlfinrensity thickness 
half thickness 
Hamiltonian enugy fimction 
Hamiltonian function 
Hamiltonian operator 
Mrmonic oscillator 
Hanree-Fock method 
HlZT'rree method 
Hartree wzit 
HCL absorption band 
HIE: hie 
helIt . n"'XY 
heavy atom 
Heisenberg uncertainty principle 
Heisenberg uncertainty relatinn 
Heit/er-London method 
helium atom problem 
helium atom spectrUm 
helium atom term diagram 
helium en"'XY level scheme 
helium ion 
HIE (hie) measurement 
Hermite polynomials 
H 
tebal paruh -intensitas 

tebal-paruh 

fungsl tenaga Hamiltonan 

fungsi Hamilton 

pengandar Hamilton; operator 
Hamilton 
pengalun selara s; as il.ator' harmonik 
metode Hanrc e-Fock 
metode Hanree 

satu an Har tree 

pita serapan HCL 
hie ; nisbah tetapan Planck terhadap 
rnuati,n elektron 
tenaga bahang;energi kalar 
atom berat 
asas ketakpasitan Heisenberg 

,kaitan ketakpastian Heisenberg 

metode Heitler-London' 

50al atom-helium 

spektrum atom helium 

bagan suku atom helium 

skema aras-tenaga helium 
ion helium 
pengukuran HIE (hie) 

polinomial Hermite 
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heteropow binding 
heteropoUzr chemical bonding 
high energy particie 
higher energy atomiC transition 
high-frequency mass spectrometer 
homonuciear molecule 
homopo/ar binding 
homopow chemical bonding 
Hand-Mulliken method 
Hund's rule 
hydrogen atom 
hydrogen atom fine structure 
hydrogen atom hyperfine structure 
hydrogen atom shell structure 
hydrogen atom spectrum 
hydrogen fine struCture 
hydrogen isotope 
hydrogen-like spectra 
hydrogen molecuw heat 
hydrogen molecule 
hydrogen spectral series 
hydrogen wave function 
hyperfine component 
hyperfine constant 
hyperfine interaction 
hyper/ine interaction energy 
hyper fine level 
hyperfine multiplet 
hyperfine structure 
hyperfine structure separation 
hypothesis ofProut 
.170 
ik.tan heteropol.r 
ikatan kimia heteropolar 
zarah tenaga tinggi 
peralihan atom tenaga tinggi; tran · 
sisi atom tenaga tinggi 
spektrometer massa frekuensi tinggi 
molekul inti-sejenis; ma/ekul .homo­
':luklir 
ik.tan homopol.r 

ik.tan kimi. homopol.r 

metode Hund-Mulliken 

k.idah Hund 

atom hidrogen 
wuktur h.lus .tom hidrogen 
struktur hiperh.lus atom hidrogen 
struktur kelopak .tom hidrogen 
spektrum atv'" hidrogen 

struktur h.lus hidrogen 

isotop hidrogen 

spektrum bak~hidrogen 

bahang molekul hidrogen 

molekul hidrogen 

deret spektrum hidrogen 

fungsi-gelombang hidrogen 

komponen hiperhalus 
tetapan hiperh.lus 
interaksi hiperhalus 
lenaga interaksi hiperhalus; energi in­
teraksi hiperhalu, 
aras hiperhalus 
multiplet hiperhalus 

struktur hiperhalus 

pemisahan ,truktur hiperhalus 

hipotesis Prout 

identical panicle 
impact parameter 
incoherent scattering 
induced emission 
inertial energy 
inertia of energy 
infrared spectrum 
inner e./ectrDTf. 
inner electron shell 
inner shell 
interaction cross~section 
intercombination lines 
interference a/neutron 
interference spectrometer 
inte17Ul1 e~rgy 
interval constant 
interval rule 
intrinsic angular nwmentum 
intrinsic spin ofelectron 
invariance of the Hamiltonian 
inverse Zeeman effect 
ion 
ionic binding 
zarah identik 
parameter dampak 
hamburan taksederap; hamburan tak­
- koheren­
pancaran terimbas; pancaran terinduk· 
sii emisi terimbas 

tenaga lembam i energi inersial 

kelembaman tenaga; inersia energi 

spektrum inframerah 
elektron dalam 
kelopak elektron dalam 

kelopak dalam 

tampang-lintang interaksi 
garls antargabungan 
interferens neutron 
spektrometer interferens 
tenaga dakhil 
tetapan selang 
kaidah selang 
pusa-sudut intrinsik 
spin intrinsik elektron 

invarians Hamilton 

efek Zeeman terbalik 
ion 

ikatan ionik 
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ionization cross section 
iDnization energy 
ionization potential 
ionization process 
.ionization product 
isobar 
isodiaphere 
isoelectronic sequence 
isotone 
isotope 
isotope effect 
isotope separation 
isotopic mass 
isotopic weight 
Jordan's rule 
kinetic theory ofgases 
Klein-Nishina fonnum 
K series 
'. 
tampang-Jintang pengionan 
tenaga pengionan; energi ionisasi 
potens;al peng ion an 
proses pengionan 
hasil pengionan ; prod!Jk pengionan 
isobar 

isodiafer 

urutan isoelektron 

isoton 

isotop 

efek isotop 

pemisahan isotop 

massa isotop 

bobot isotop 
kaidah Jordan 
K 
teori kinetik gas 

rumus Klein-Nishina 

deret K 
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Ladenburg f value 
Lagrangian function 
Laguerre polynomials 
Laguerre's equation 
lAmb dip 
Lamb shift 
Lamb shift ofhelium atom 
Lamb shift ofhydrogen atom 
Lande factor 
Lande g-factor 
Land~ interval rule 
Laparte selection rule 
Laplace operator 
Laplacilm 
Lmmor precession 
laser amplitude fluctuation 
laser amplitude stability 
laser equation 
laser in the photon picture 
laser in the wave picture 
laser rate equation 
laser stationary stale 
L 
nilai f Ladenburg 
fungsi Lagrangean 
polinomial Laguerre 

persamaan Laguerre 

lekuk Lamb 

ingsutan Lamb 

ingsutan Lamb atom helit:Jrn 
ingsutan Lamb atom hidrogen 
faktor Lande'· 
faktor-g Lande 
kaidah selang Lande 
kaidah seleksi Laparte 
pengandar Laplace; operator Laplace 
Laplace-an 
lenggok Larmor; presesi Larmor 
ginjangan amplituda laser; fluktuasi 
~mplitudo laser 
kemantapan amplituda laser; stabilitas 
amplituda laser 
persamaan laser 
laser dalam gambaran foton 

laser dalam gambaran gelombang 

persamaan laj u laser 
keadaan pegun laser; keadaan stasioner 
laser 
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laser threshold 
law of Bragg reflection 
law ofconstant and multiple pro­
portions 
LCAOmethod 

Lenard's cathode ray tube 

Lenard window 

level crossing 

level crossing speco'Oscopy 

lifetime 

lifting of IX degeneracy 

tifting of I degeneracy 

lifting oforbital degenerocy 

light as a particie 

.Ugh t as a wave 
light quanto 
light quantum angular momentum 
light quantum hy pothesis 
light-sensitive cell 
light-sensitive detector 
linear combination ofatomic 
orbitais 
linear Stark effect 
line strength 
line-width 
line width of a laser 
liquid a'!?On 
liquid drop model 
liquid helium 
liquid state 
lithium atom shell strocture 
longitudinal relaxation time 
Lorentz formula 
Lorentz invariance 
Lorentz line shape 
l.orentz line splitting thmry 
Lorentz transformatinn 
Lorentz rriplet 
low energy atomic transition 
ambang laser 

hukum pantulan Bragg 

hukum bagian tetap dan berganda 

metode LCAC 

tabung sinar katode Lenard 

jendela Lenard 

perpotongan aras 

spektroskopi perpotongan -aras 

waktu hidup ; umur 
pengangkatan degenerasi IX 

pengangkatan degenerasi I 

pengangkatan degenerasi edar 
cahaya sebagai zarah 
cahaya sebagai gelombang 
catu cahaya 
pusa-sudut catu cahaya 
hipotesis catu cahaya j hipotesis kuan­
tum cahaya 
sel peka-cahaya 
detektor peka-cahaya 
kombinasi linear orbital atomik 
efek Stark Uinear 
kuat garis 
Ie bar garis 
lebar garis laser 
argon cair 
model tetes 
helium cair 
keadaan cair 
struktur kelopak atom /ilium 
waktu pengenduran bujur 
rumus Lorentz 
invarians Lorentz 
bentuk garis Lorentz 
teori pembelahan garis Lorentz 
alih-ragam Lorentz 
triplet Lorentz 
peralihan atom tenaga rendah; transisi 
atom tonaga rendah 
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L-sheU kelopak L 
macroscopic cross section 
macros(ote 
nuzgne tic deflectil:;n 
mDgnetic dipole radilltinn 
magnetic dipole transition 
magnetic moment ofatomic nuclei 
magnetic moment of electron 
magnetic moment of inner eieccron 
magnetic moment ofmany-eleen-on 
atom 
magnetic moment quantum number 
magnetic moment, spin 
l1tQg11elic moment spin quantum 
number 
mognetic quantum number 
magnetic resonance absorption 
manifold of states 
many-electTon atom 
many-elekctron problem 
17l(lSs~nergy relation 
mass of the photon . 
mass ratio pr%n/electron 
mass separation by diffusion 
m= spectrographic analysis 
mass spectrometer 
mass spectrometry 
mass spectroscope 
I1ZIlSS synchrometer 
materilll particle 
M 
14m pang-lin tang makrosko­
pik 

makrokeadaan 
pembelokan magnetik 
penyinaran dwikutub magnet; radiasi 
dwikutub magnet; 
peralihan dwikutub magnet; transisi 
dipol magnet 
marnen magnetik inti atom 
marnen magnetik elektron 
marnen magnetik elektron dalam 
momer. magnetik atom bahu-elektron 
bilangan kuantum mornen magnetik 
marnen rnagnetik spin 
bilangan kuantum momen magnetik 
spin 

bilangan'·kuantum magnetik 

serapari-talumtn mag"etik 

keadaan banyak ragam 

atom berelektron banyak 

50al bahu-elektron 

kaitan massa·tenaga 

massa foton 

nisbah mass,a proton/elektron 

pemisahan massa dengan pembauran 

analis is spektrograf massa 

spektrometer mas&a' 

spektrometri massa 

spektroskop massa 
sinkrometer massa 

zarah materi 

matter wave 
Maxwell-Boltzmann velocity 
distribution 
Maxwellian collision cylinder 
Maxwell velocity distribution 
mean life 
mean value 
measurement value 
mercury atom double resontJnce 
mercury low-pressure lamp 
method ofLethokov 
microstate 
microwave absorption 
microwave spectrometer 
Millikan experiment 
molecular angular momentum 
molecular beam resonance 
molecular binding energy 
molecular bond 
molecular electronic Slate 
molecular oscillator 
molecular potential energy 
molecular rotation frequency 
molecular rolatinn spectra 
molecular spectrUm 
molecular strUcture 
molecular symmetry 
molecular vibration frequency 
molecular Weight determination 
momentum eigenvalue 
momentum [ilter 
momentum operator 
momentum uncertainty 
Morse molecular potential 
lunction 
Moseley diagram 
M tents 
MsheO 
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gelombang materi 
agihan kecepatan Maxwell-Boltzmann 
silinder benturan Maxwell 
agihan kecepatan Maxwell 
umur rerata 
nilai purata 
nilai pengukuran 
talunan ganda dalam atom raksa; reso­
nans ganda dalam atom raksa 
lampu tekanan rend~h raksa 
metode Lethokov 
mikrokeadaan 

serapan mikrogelombang 

spektrometer mikrogelombang 

percobaan Millikan 

pusa-sudut molekul 

talunan berkas molekul; resonans ber­
kas molekul 
tenaga ikat molekul 
ikaun molekul 
keadaan elektronik molekul 

pengalun molekul; osilator molekul 

tenaga potensial molekul 

frekuensi putar molekul 

spektrum putar molekul 

spektrum molekul 
struktur molekul 
kesetangkupan molekul 
frekuensi getar molekul 
penentuan bobot molekul 
eigen-nilai ptJsa 
tapis pusa 
pengandar pusa; operator pusa 

ketakpastian pusa 

fungsi potensial molekul Morse 

bagan Moseley 

deret M 

kelopak M 

multiple excitation 
multiple scattering 
multiplet separation 
multiple structure 
multiplet structure ofBalmer 
series 
multiplet structure ofhydrogen 
mulripliciry 
muonicatom 
muon neutrino 
177 
teralan majemuk 
hamburan majemuk 
pemisahan multiplet 
struktur multiplet 
struktur multiplet deret Balmer 
struktur multiplet hidrogen 
kebergandaan; multiplisitas 
atom muon 
neutrino muon 
1IIl/Urtllline-width 

N electron 

neutrino 

neurretto 

neutron mass 

neutron scattering 

nitrogen atom 

noble gas configuration 
nonreLalivistic quantum mechanics 
normalizatinn of the wave [unction 
n~clear angular momentum 

nuclear atom 

nuclear charge 

nuclear det;!sity 
.nuclear force 
-nucfear g factor 
nuclear magnetic moment 

nuclear magnetic resonance 

nuclear photoeffect 
nuclear potential 
nuclear quadrupole moment 
nuclear radius 
nuclear resonance 
nucIetIT reSDoonce induction 
N 
lebar-garis alami; lebar garis natural 
elektron N 
neutrino 
neutreto 
massa neutron 
hamburan neutron 
atom nitrogen 
konfigurasi gas adi 
mekanika kuantum taknisbian; . meka­
nika kuantum nonrelativistik 
penormal.n fungsi gel om bang 
pusa-sudut inti 
atom berinti 
muatan inti 
r;a.oflt inti 
kllleas inti 

faktor g inti 

mornen magnetik inti 
resonans magnetik nuklir 
fotoefek inti 
potensial inti 
morne" caturkutub int i 
ruji inti atom; ruji nuklir 
talunan inti; resonans nuklir 
imbasan talunan inti; imbasan reso­
naris inti 
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nuclear species 
nuclear spin 
nucies spin Lsmar frecuency 
nuclear spontaneous reaction 
nuclem struc-ture 
nuclear transmutation 
nucleus 
nucleus gyromagnetic ratio 
nucleus magnetic rrwment 
nuclide 
occupation number ofatomic state 
accupation probability (density) 
octet 
o electron 
omegatron 
one-electron spectra 
one-electron state 
one-electron Zeeman effect 
optical pumping 
optical recombination 
optical spectra 
orbital angular momentum 
orbital angular momentum quantum 
number 
orbital degeneracy 
orbital magnetic moment 
orbital magnet(sm 
orbital momentum 
orbital quantum number 
orbital radius 
orbital radius ofmuonic alOm 
ordering of electron spin 
ordinary Zeeman triplet 
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spesies inti 

spin inti 

frekuensi Larmor spin inti 

reaksl spontan inti 

struktur inti 

transmutasi inti 

inti 
nisbah giromagnetik inti 
momen magnetik inti 
nuklida 
o 
cacah 	 hun ian keadaan atom; jumJah 
hunian keadaan atom 
(rapat) kementakan hun ian 

oktet 

elektron 0 

omegatron 
spektrum satu-elektron 

keadaan satu-elektron 

efek Zeeman satu-elektron 
pemompaan optis 
gabung-ulang optis; rekombinasi optis 
spektrum optis 
pusa-sudut edar; pusa-sudut orbital 
bilangan kuantum pusa-sudut edar 
degenerasi edar 
momen magnetik edar 
kemagnetan edar 
pusa edar 
bilangan catu edar; bilangan kuantum 
orbital 
ruji edaran; ruji orbital 

ruji edaran atom muon 

penyusunan spin elektron 

triplet Zeeman biasa 

orthogonality ofwave function 
orthohelium 
orthohydrogen 
orthonomuzIity 
oscill4ting dipole 
osci/JQtor strength 
outer electron 
outer· shell electron 
pair production 
palladium 
p<lmboliz method of Thomson 
pamhydrogen 
paramagnetic atom 
parity 
Paschen-Bach effect 
Paschen series 
Pauli exclusion principle 
Pauli principle 
h uh spin matrices 
periodic system of elements 
perturbation method 
phase velocity 
photocell 
photocurrent 
photodetector 
photoelectric cell 
photoelekctric current 
photoelectric detector 
photoelectric effect 
phoroemiss;on 
photon 
photon emission 
phC!lolensor 
pi bonding 
pi meson 
keortogonalan fungs ; gelombang 
ortohelium 
ortohidrogen 
ortonormalitas 
dwikutub beralun; dwikutub berosilasi 
kuat pengalun; kuat 05ilator 
elektron luar 
ele k tron kelopak-I uar 
p 
pembentukan pasangan; produksj· PI­
sangan 
paladium 
metode par.bol Thomson 
parah idrogen 
atom paramagnet(lk) 
paritas 
efek Paschen-Bach 
deret Paschen 
asas ekslusi Pauli; asas larangan Pauli 
asas Pauli 
matri ks spin Pau li 
si stem-bcrkala unsur 
metode usikan; meLOde gangguan 
kecepatan fase 
fctosel 
fotoarus 
fotodelektor 
sel fotoeleklrik 
arus fotoelek trik 
deteklo r fotoelek Ir i k 
efek fotoelektrik 
fotoemi si 
foton 
emisi foton 
fotosensor 
ikatan pi 
rneson pi 
pion 
Planck's billck-body radialion iIIw 
pilltinum 
Poisson distribution law 
polyaromie molecule 
population inversion 
position operator 
positive ray 
potential energy curve 
pressure broadening 
pn·ncipal series 
production of free electron 
proIon 
proton number 

P series 

quadratic Stark effect 
quantum defect 
quantum jump 
quantum slate 
quantum theory of radiation 
quantum yield 
quauet state 
quintet Stale 
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pion 
hukum penyinaran benda-hitam Planck 
platina 
hukum agihan Poi-"," 
. molekul poliatom; molekul bahu-atom; 
molekul beratom banyak 
pembalikan hunian 
pengandar kedudukan; operator posisi 
sinar positif 
lengkungan tenaga potensial 
pelebaran (oleh) tekanan 
deret utama; deret prinsipal 
pembentukan elektron bebas; produksi 
elektron bebas 
proton 
bilangan proton 
deret P 
Q 
efek Stark kuadratik 
usak kuantum 
loncatan kuantum 
keadaan kuantum 
teori kuantum penyinaran; teari kuan· 
tum radiasi 
unjuk-hasil kuantum 

keadaan kuartel 

keadaan kuintel 

Rabi atomic beam resonance 
Rabi molecular beam resonanct: 
Rabi', method 
radial wave function 
radiation damping 
radiation density 
radiation flux density 
radiationless processes 
radiationless recombination 
radioactive decay 
radioactive disintegration 
radioactive lransformation 
radioactivity 
radio frequency 
Raman effect 
Raman scattering 
rate process 
Rayleigh,Jeans radiation law 
Rayleigh scattered radiation 
R 
talunan berkas atom Rabi; resonans 
berkas atom Rabi 
talunan berkas molekul Rabi ; re sonans 
berkas molekul Rabi 
metode Rabi 
fungsi-gelombang radial 
redaman penyinaran; redaman radiasi 
rapat sinaran ; rapat radiasi 
rapal fluk s sinaran ; rapat fluks rad iasi 
proses nirsinaran; proses nir-radi asi 
gabung-ulang nirsinaran; rekombinasi 
nir-radiasi 
pererasan rad ioaktif; pelapukan radio­
akl if 

disintegrasi rad ioaktif 

alihragam rad ioaktif 

keradioaktifan 

freku ensi radio ; radiofrekuensi 

efek Raman ( 

hamburan Raman 
proses laju 
hukum penyinaran Rayleigh-J eans ; 
hukum radiasi Rayleigh -Jeans 
penyinaran hamburan Rayleigh; radiasi 
hamburan Rayleigh 
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reduced mass 
relative mass ofatom 
relativistic correction 
relativistic dynam u..'s 
relativistic electrodynamics 
relativistic energy shift 
relativistic formulation 
relativistic trUlSS 
relativistic m1lS~ change 
relativistic qUIJntum mechanics 
relativistic transformation 
relaxation process 
relaxation time ofa spin 
renonnalization 
residual gas analysis 
residwl ray 
reS<;)lution 
resolving power ofa mass spectro­
meter 
resonance energy 
relOnance fluorescence 
resonance linej 
resonance luminescence 
resonance radiatiOn 
.l:esonance scattering 
resonator 
resi energy of electron 
rest mass ofelectron 
rhodium 
R ichardson,Dush""m etlOllltion 
Ritz', combination principle 
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massa tereduksi 
massa nisbi atom 
pembetulan ni sb ian; pembetu lan re­
lativistik; koreksi relativistik 
dinamika nisbian ; di namika relativistik 
elektrodinamika nisbian; elektrodina­
mika relativistik 
ingsutan tenaga nisbian; ingsutan te­
naga relativistik 
perumusan nisbian; formulasi relativis­
tik 
massa nisbian; massa relativistik 
perubahan mas~ nisbian; perubahan 
massa relativistik 
mekanika kuantum nisbian; mekanika 
kuantum refativistik 
alihragam nisbian; transforamasi re­
lativlstik 
proses pengenduran; proses relaksasi 
waktu pengenduran spin 
penormalan-ulang 
anal isis gas sisa 
sinar sisa 
resolusi 
day a pisah spektrometer massa 
tenaga talunan; tenaga resonans 
pendar-fluor talunan; fluoresens reso­
nans 
garis talunan; garis resonans 
pendaran talunan 
pancaran talunan 
hamburan talunan; hamburan resonans 
penalun ; resona to~ 
tenaga rihat elek tron 
massa rihat elektron 
radium 
persamaan Richardson-Dushman 
asas gabung Ritz; prinsip kombinasi 
Ritz 
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rotating wave approximation 
rotational constant 
rotational molecular heat 
Rutherford-Bohr hydrogen atom 
Rutherford scattering! 
Rydberg atom 
Rydberg constant 
Rydberg formula 
SaM's equation 
saturated inversion. 
saturation spectroscopy 
scattering of light 
Schottky effect 
Schottky noise 
Schrodinger wave equation 
scintillation counter 
scintillation detector 
scintillometer 
screening effect 
screening number 
SEAK;ESCA 
secondary electron multiplier 
secondary series 
selection rule 
self-consistent field method 
separation tube 
a series 
series limit 
series limit continuum 
series of lines 
sextet state 
shell structure 
pendekatan gelombang berputar 
tetapan rotasi 
bahang molekul putaran 
atom hidrogen Rutherford-Bohr 
hamburan Rutherford ­
atom R yd berg 
letapan Rydberg 
rumus Rydberg 
S 
persamaan Saha 
pembalikan terjenuhkan 
spektroskopi jenuhan 
hamburan cahaya 
efek Schottky 
derau Schottky 
persamaan gelombang Schrodinger 
pencacah kelipan 
detektor sintilasi 
sintilometer 
efek pencadaran 
angka cadar 
ESCA 
pengganda elektron sekunder 
deret kedua; deret sekunder 
kaidah seleksi 
metode medan swapanggah 
tabung pem isah 
decet ex 
batas deret; limit deret 
kontinuum batas·deret 
deret garis 
keadaan sekstet 
struklur kelopak 
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Uwteffect 
shower 
simultaneous measureabiJity 
,ingle mode IiIser 
singlet state 
singlet system 
.!tiglet term 
size ofelec(1'()n 
sodium D line 
Sommerfeld fine-structure consta;tt 
Sommerfeld-Kossel displiIcement 
heorem 
Sommerfeld model 
Sommerfeld 's extension ofBohr 
model 
Sommerfeld's second quantum 
number 
spatial coherence 
specific electronic charge: 
specrral analysis 
spectral energy density 
specrrafregion 
spectral resolution 
spectral r ..olving power 
spectral series 
spectrograph 
spectroscopic heat ofdissociation 
spectroscopic temperature determina­
} (ion 
spin 
spin flip 
spin magnetism 
spin matrices 
spin multiplicity 
spin operator 
spin-orbit coupling 
spin-orbir coupling constant 
derau tembakan; efek tembakan 
GUGuran 
keterukuran serempak; keterukuran 
. simuftan 
laser ekaragamj laser modus tunggal 
keadaan tunggal; keadaan ,inglet 
sistem t.unggal; sistem singlet 
,uku ,inglet 
ukuran elektron; besar elektron 
garis D natrium 
tetapan muktur-halu, Sommerfeld 
teorem perge<eran Sommerfeld-Ko,sel 
model Sommerfeld 
perlu.,.n Sommerfeld ata' model Bohr 
bilangan kuantum kedua Sommerfeld 
koherens ruang 
muatan elektron jenis; rnuatan elek­
tron spesifik 
analisis spektral 
rapat tenaga spektral 
daerah spektrum 
daya-pisah ,pektral 
daya-pi,ah ,pektral 
deret spektrum 
spektrograf 
bahang discsiasi ,pektro,kopik 
penenluan suhu spektroskopik 
spin 
balik'n spin 
magnetisme spin 
matri ks spin 
kebergandaan spin ' 
pengandar spin;operator spin 
sambatan spin-edaran; kopling spin-
orbit 
tetapan samba tan spin-edaran; tetapan 
kopling 'pin-orbit 
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spin-<Jrbit coupling energy 
spin-<Jrbit splitring 
spin resonance absorption 
spin rewMnce technique 
spin (Wo-Ievel system 
spin wave junction 
spontaneous emission 
spontaneous Ugh t emisrion 
$QUllTe potential 
Stl1l'k broadening 
Stl1l'k effect 
Stem<7erl4ch experiment 
stimullzted emission 
Stoke's law 
stopping potential 
storage time 
synchrotron radiation 
temporal coherence 
theory of reiarivity 
therrruzi detector 
thermal radiation 
thumionic emission 
Thorruzs factor 
Thomas precession 
Thomson scattering 
time independent SchrOdinger 
eqU4t1on 
time independent SchrOdinger wave 
function 
tenaga sambatan spin-edaran; tenaga 
kopling ,pin-orbit 
pembelahan spin-edaran; pembelahan 
sDin-orbit 
serapan talunan spin 
teknik talunan spin ; teknik resonans 
. spin 

sistem dua-aras spin 

fung,;-gelombang 'pin 
pancaran serta-merta; pancaran span­
tan : emisi spontan 
pancarall cahaya serta-merta; emisi 
",ahaya spontan 
potensial persegi 
pelebaran Stark 

efek Stark 

percobaan Stern-Gerlach 
pancaran terangsang 
hukum Stoke< 

poten,ial penghenti 

waktu simpan 

penyinaran sinkrotron; radiasi sinkro­

tron 
T 
kesederapan waktu; koherens waktu 
teori relativitas; teori kenisbian 
detektor termdl 
penyinaran terma! ; radiasi termal 
pancaran termionik; emisi termionik 
taktor Thomas 

Jenggok Thomas 

hamburan Thomson 
persamaan Schrodinger takgayut-waktu 
fung, i gelomb.ng Schrodinger tak­
gayut-waktu 
time-of-flighr mass spectrometer 
IOtal cross section 
fOtal spin 
transition element 
lransUJtiolUl1 molecu!tJr heat 
transverse relilXarion time 
triplet state 
triplet system 
ewerelecrron atom 
fWo-elecrron system 
two-level alOm 
ulrtashort light pulse 
ultralliolet catastrophe 
u.ncertainty relation 
unsaturated inverSion 
valence 
valence eleclTon 
valence ofcarbon atom 
velocity of light 

vibrational level 

vibrational molecuillr heat 

wave-corpuscle duality 
wave function 
wave nature of malter 
wave packet 
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spektrometer massa waktu-terbang 
tampang-lintang total 
spin total 
unsur peralihan; elemen transisi 
bahang molekul translasi 
waktu pengenduran lintang 
keadaan triplet 
sistem triplet 
atom dua-elektron 
sistem dua-elektron 
atom dua-aras 
u 
denyut cahaya ultrapendek; pulsa 
cahaya ultrapendek 
petaka ultraungu 
kaitan ketakpastian 
pembalikan takterjenuhk~n 
v 
harkat; valensi 
elektron harkat; elektron valensi 
harkat atom karbon ; valensi atom 
karbon 
kecepatan cahaya 
aras getar 
bahang molekul getaran; bahang mole­
kul vibrasi 
w 
dualitas gelombang-butir materi; 
dualius gelombang-korpuskel 
fungsi gelombang 
sifat gelomb.ng materi 
paket gelombang 
wave-particle duality 
Wien sdi!plllcement law 
Wien '5 radiation law 
work function 
X-ray absorption coefficient lead 
X-ray diffraction 
X-ray microdiffraction 
X-ray photoelectron spectroscopy 
X-ray spectrum 
Zeeman component 
Zeeman displacement 
Zeeman effect 
Zeeman energy 
Zeeman multiplet poUzrization 
Zeeman spectroscopy 
Zeeman splitting 
zero-moments method 
zero point energy 
zero point oscillation 
, '9 .;l 
0/3/0 
188 
dualitas gelombang-zarah 
hu kum pergeseran Wien 
hukum pancaran Wien; hukum radiasi 
Wien 
fungsi usaha; fungsi kerja 
x 
koefisien serapan sinar-X tim.bel 

lenturan sinar-X; difraksi sinar-X 

mikrodifraksi sinar-X 

spektroskopi fotoelektron sinar-X 

spektrum sinar-X 

Z 
komponen Zeeman 

pergeseran Zeeman 

efek Zeeman 
tenaga Zeeman 

pengutuban multiplet Zeeman 

spektroskopi Zeeman 

pembelahan Zeeman 

motode momen-nol 

tenaga titik nol; energi titik nol 

afunan titik no! atom 

